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MOTTO 

 

 

Kegagalan adalah cara Allah untuk mengatakan bersabarlah 

karena Aku memiliki sesuatu yang lebih baik untukmu saat 

waktunya tiba. 

Jika lelah, maka istirahatlah. Tapi jangan berhenti, karena 

mungkin satu langkah lagi adalah kesuksesan Anda. 

 

ُ لهَُ بهِِ طزَِ  يقاً إلِىَ الْجَىَّةِ وَمَهْ سَلكََ طَزِيقاً يلَْتَمِسُ فيِهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللََّّ  
 

Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

akan mudahkan baginya jalan menuju surga.  

(HR Muslim, No. 2699) 
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Prodi : Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk 

Kepribadian Anak Usia Dini di TK Pertiwi Kecamatan Kota 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang 

tua dalam membentuk kepribadian anak usia dini TK Pertiwi 

Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Kajian ini 

membahas tentang bagaimana pola asuh orang tua dalam 

membentuk kepribadian anak usia dini. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini 

memberikan gambaran tentang kondisi secara faksual dan 

sitematis mengenai faktor-faktor, sifat- sifat serta hubungan 

antara fenomena yang dimiliki, dengan teknik pengumpulan data 

yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan reduksi, display data, verifikasi dan 

simpulan yang berkaitan dengan penelitian ini. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan tiga bentuk pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anaknya 

menentukan keberhasilan pendidikan kepribadian anak oleh 

orang tua, yaitu; 1) Orang tua menggunakan pola asuh otoriter 

yang mana anak bisa patuh terhadap orang tuanya; 2) Pola asuh 

demokratis, anak diberikan kesempatan oleh orang tuanya untuk 

bisa mandiri; dan 3) Pola asuh permisif, membiarkan anak 

bertindak sesuai dengan keinginannya, orang tua tidak 

memberikan hukuman dan pengendalian. Pola asuh yang paling 

banyak dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya adalah pola 

asuh demokratis yang mencapai 7 informan, pola asuh otoriter 

berjumlah 6 informan, dan yang paling sedikit adalah pola asuh 

permisif berjumlah 2 informan. 
 

Kata Kunci: Pola Asuh, Orang Tua, Kepribadian Anak Usia 

Dini, TK Pertiwi  
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Study Program: Parenting Patterns in Forming Early 

Childhood Personality in Pertiwi Kindergarten, Kota Manna 

District, South Bengkulu Regency 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the parenting style of parents 

in shaping the personality of early childhood Pertiwi 

Kindergarten, Kota Manna District, South Bengkulu Regency. 

This study discusses how parenting styles shape the personality 

of early childhood. This study uses a qualitative approach 

because this research provides a description of the condition in a 

factual and systematic way regarding the factors, characteristics 

and relationships between phenomena that are owned, with data 

collection techniques namely, observation, interviews and 

documentation. While the data analysis technique uses reduction, 

data display, verification and conclusions related to this research. 

The results of this study indicate that using three forms of 

parenting applied by parents to their children determines the 

success of the personality education of children by parents, 

namely; 1) Parents use authoritarian parenting in which children 

can obey their parents; 2) Democratic parenting style, children 

are given the opportunity by their parents to be independent; and 

3) Permissive parenting, allowing children to act according to 

their wishes, parents do not give punishment and control. The 

parenting style that was mostly practiced by parents towards their 

children was democratic parenting with 7 informants, 6 

authoritarian parenting, and the least permissive parenting with 2 

informants. 

 

Keywords: Parenting, Parents, Early Childhood Personality, 

Pertiwi Kindergarten 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia dini adalah anak yang dalam rentang usia di 

bawah enam tahun, dan pada usia ini anak pada posisi 

pertumbuhan dan perkembangan yang menjadi pondasi 

terhadap pembentukan karakter atau kepribadian seseorang, 

seorang anak dalam usia 0-8 tahun adalah dalam masa emas 

pertumbuhan dan perkembangan otaknya atau sering disebut 

dalam dunia pendidikan dengan "golden age".1 

Kepribadian anak adalah pola perilaku dan sikap 

terorganisir yang dapat membuat seorang anak menjadi 

individu unik. Perkembangan kepribadian anak akan terus 

terjadi seiring bertambahnya usia. Berkembangnya 

kepribadian anak bahkan telah dimulai sejak lahir. Sigmund 

Freud menyatakan bahwa kepribadian merupakan suatu 

struktur yang terdiri dari tiga sistem, yakni id, ego, dan super 

                                                           
1
Husnul Bahri, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, (Bengkulu: CV. 

Zigie Utama, 2019), h.1. 
 

1 



2 
 

 
 

ego, sedangkan tingkahlaku lain merupakan hasil konflik dan 

rekonsiliasi ketiga unsur dalam sistem kepribadian tersebut.
2
 

Kepribadian bukan merupakan sesuatu yang statis karena 

kepribadian memiliki sifat-sifat dinamis yang disebut 

dinamika kepribadian. Dinamika kepribadian ini berkembang 

pesat pada diri anak-anak (masa kanak-kanak) karena pada 

dasarnya mereka masih memiliki pribadi yang belum matang, 

yaitu masa pembentukan kepribadian.
3
 

Kepribadian anak berangkat dari kerangka acuan dan 

asumsi-asumsi subyektif tentang tingkah laku manusia, karena 

menyadari bahwa tidak seorangpun bisa bersikap obyektif 

sepenuhnya dalam mempelajari manusia artinya bahwa apa 

yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu itu menentukan 

apa yang akan dikerjakan. Adanya nilai yang dominan 

mewarnai seluruh kepribadian seseorang dan ikut serta 

menentukan tingkah lakunya 

Peran keluarga dalam proses pembentukan kepribadian 

                                                           
2
Sigmund Freud, Psikologi Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 

2006), h.128. 
3
Daviq Chairilsyah, “Pembentukan Kepribadian Positif Anak Sejak 

Usia Dini”, Jurnal Educhild. Vol.1 No.1 (2012), h.1. 
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anak. karena dapat berpengaruh terhadap pembentukan 

karakter anak dimasa dewasa. Pembentukan kepribadian anak 

dipengaruhi oleh semua unsur lingkungan seperti lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Namun demikian, di antara ketiga lingkungan tersebut yang 

paling berpengaruh adalah lingkungan keluarga, karena di 

dalamnya semua anggota keluarga dapat saling bersinergi dan 

saling memengaruhi. 

Dalam lingkungan keluarga anak pertama kalinya 

memperoleh kesempatan menghayati pergaulan dengan 

sesama manusia bahkan memperoleh perlindungan dan kasih 

sayang yang pertama. Orangtua merupakan contoh atau 

teladan bagi anak, karena orangtualah yang mengasuh dan 

mendidik anak sejak kecil. Kepribadian anak tergantung 

bagaimana orangtua mendidik dan membiasakan anak 

tersebut. Jika peran orangtua dalam mendidik anak benar, 

maka anak dapat tumbuh menjadi anak yang mempunyai 

kepribadian dan karakter yang baik. Oleh karena itu, 

kepribadian anak akan terlebih dahulu terbentuk dari 
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lingkungan keluarga. 

Orang tua sebagai lembaga pendidikan memiliki 

beberapa fungsi yaitu, dalam hal mendidik dan membimbing 

anak dirumah, serta mendudukng anak dalam hal pendidikan 

disekolah.
4
 Sikap dan perilaku orang tua harus mencerminkan 

akhlak yang mulia. Islam mengajarkan kepada orang tua agar 

selalu mengajarkan sesuatu yang baik-baik saja kepada anak 

mereka.
5
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-

Tahrim (66): 6: 

قىُْدُهاَ الىَّاسُ  ا اوَْفسَُكُمْ وَاهَْليِْكُمْ واَرًا وَّ يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْهَ اٰمَىىُْا قىُْٰٓ

َ مَآٰ امََزَهمُْ 
ى ِكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ يعَْصُىْنَ اّللَّٰ

ٰۤ
وَالْحِجَارَةُ عَليَْهاَ مَلٰ

 وَيَفْعَلىُْنَ مَا يؤُْمَزُوْنَ 
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap 

apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At-Tahrim 66:6).
6
 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat diartikan bahwa allah 

                                                           
4
 Malik Dachlan, dkk, Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 

Dini, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h.196. 
5
 Tirtaraharja Umar dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2000), hal. 168. 
6
 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: 

CV. Penerbit Jumanatul Ali, 2005), h.1088. 
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memerintahkan orang-orang yang beriman agar menjaga 

dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya terdiri dari 

manusia dan juga batu (berhala). Mereka juga diperintahkan 

untuk mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh 

kepada perintah allah untuk menyelamatkan mereka dari api 

neraka. orang tua dan keluarga yang paling bertanggung jawab 

terhadap anak nya dari sejak lahir hingga anak tumbuh 

dewasa. Pengawasan dan bimbingan dari orang tua, dan untuk 

memberikan arah yang lebih jelas dan meluruskan sikap dan 

perilaku anak kejalan yang lurus.
7
 Dengan demikian pola asuh 

orang tua sangat berperan penting dalam mengontrol perilaku 

anak. 

 

Pola asuh adalah suatu proses yang ditujukan untuk 

meningkatkan serta mendukung perkembangan fisik, 

emosional, sosial, finansial, dan intelektual seorang anak sejak 

bayi hingga dewasa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

bahwa pola adalah model, sistem, atau cara kerja. Asuh adalah 

                                                           
7
 Suyadi dan Maulidiya Ulfah, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 149. 
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“menjaga, merawat, mendidik, membimbing, membantu, 

melatih dan sebagainya”.
8
 Pola Asuh orang tua merupakan 

suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam 

mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab 

kepada anak. Pola asuh dapat menjadi suatu cara yang dipilih 

pendidik atau orang tua dalam mendidik anak-anaknya yang 

meliputi bagaimana pendidik memperlakukan anak didiknya.
9
 

Orang tua merupakan orang yang pertama kali dikenal 

oleh anak. orang tua menjadi yang paling bertanggung jawab 

dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam 

kehidupan sehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu. Pola 

asuh orang tua terbagi menjadi tiga macam yaitu otoriter, 

permisif, dan otoritatif. Pola asuh otoriter, ditandai dengan 

adanya aturan-aturan yang kaku dari orang-tua, cenderung 

untuk menentukan peraturan tanpa berdiskusi dengan 

anakanak mereka terlebih dahulu.Pada pola asuh demokratis, 

orang-tua lebih mendorong kemandirian pada batasan tertentu, 

                                                           
8
Depdiknas, Kamus besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka, 2008), h.1088. 
9
Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 1996), h.109. 
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hangat dan penuh kasih sayang sehingga anak mampu 

berkompeten secara sosial, mampu bergantung pada diri 

sendiri bertanggung jawab secara sosial. Pola asuh permisif 

ditandai dengan adanya kebebasan orang tua pada anak untuk 

berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri, orang tua 

tidak pernah memberikan aturan dan pengarahan kepada anak, 

sehingga anak akan berperilaku sesuai dengan keinginannya 

sendiri walaupun terkadang bertentangan dengan norma 

sosial.
10

 Masing-masing pola asuh ini mempunyai dampak 

bagi kepribadian anak. Menurut Sjarkawi, Kepribadian adalah 

ciri, karakteristik, gaya atau sifat khas diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya, keluarga pada masa kecil, dan juga 

bawaan seseorang sejak lahir.
11

 

Pola asuh atau parenting style adalah salah satu factor 

yang secara signifikan untuk membentuk karakter kepribadian 

                                                           
10

 Fienny M. Langi dan Feronica Talibandang, “Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak”, Journal of 

Psychology: Humanlight Vol.2 No.1 (2021), h.50. 
11

Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), h.65. 
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anak.
12

 Pola asuh orang tua merupakan segala bentuk dan 

proses interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak. 

Dengan demikian  pola asuh yang tepat dan benar serta 

optimal, dapat mempengaruhi keberlangsungan perkembangan 

anak. Setiap keluarga memiliki pola asuh yang berbeda dalam 

mendidik seorang anak dan biasanya diturunkan oleh pola 

asuh yang diterima dari orang tua sebelumnya. Pola asuh dapat 

didefinisikan sebagai pola interaksi antara anak dengan 

orangtua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti 

makan, minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis 

(seperti rasa aman, kasih sayang dan lain -lain), serta 

sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak 

dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, 

pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan anak 

dalam rangka pendidikan karakter anak.
13

 Dalam memberikan 

pengasuhan dan pendidikan kepada anak, setiap keluarga 

memiliki pola asuh yang tidak sama antara satu keluarga 

                                                           
12

 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2017), h.75. 
13

 Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua dan Metode Pengasuhan dalam 

Membentuk Kepribadian Anak”, Jurnal Thufula Vol.5 No.1 (2017), h.104. 
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dengan keluarga lainnya. Peran orang tua dalam mengasuh 

anak bukan saja penting untuk menjaga perkembangan jiwa 

anak dari hal-hal yang negatif, melainkan juga untuk 

membentuk karakter dan kepribadiannya agar jadi insan 

spiritual yang selalu taat menjalankan agamanya.
14

 

Perhatian, kendali dan tindakan orangtua merupakan 

salah satu bentuk pola asuh yang akan memberikan dampak 

panjang terhadap kelangsungan perkembangan fisik, mental 

serta karakter anak. Maka orangtua hendaknya tidak hanya 

memerintah anak untuk melakukan hal-hal yang baik melalui 

ucapan, akan tetapi orangtua juga harus mampu menjadi 

contoh yang baik bagi anak serta selalu berperilaku baik, 

karena segala yang dilakukan orangtua akan dicontoh oleh 

anak-anaknya.
15

 

Pola asuh dan kepribadian anak tidak semata-mata 

bawaan dari lahir tetapi juga di peroleh dari dua hal utama 

yaitu orang tua dan guru orang tua di rumah sebagai guru 

                                                           
14

 Qurrotu Ayun, “Pola Asuh Orang Tua dan Metode Pengasuhan dalam 

Membentuk Kepribadian Anak…”, h.105. 
15

 Egita, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan 

Karakter Anak Usia Dini di TK Aba 05, Skripsi. (Medan: Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2015), h.3. 
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pertama anak yang dapat di lihat si anak setiap harinya dan di 

praktekannya dalam menanggapi lingkungannya. pola ajar 

guru di sekolah sebagai tenaga pengajar yang mengajarkan 

anak bukan hanya menulis dan membaca tetapi juga 

bersosialisasi terhadap lingkungan. Pola asuh orang tua dan 

guru ini sangat  berpengaruh terutama pada anak usia dini  

Undang-undang sistem pendidikan nasiaonal no. 20 / 

2003 ayat 1 Menyebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini 

adalah anak dalam rentang usai 0-6 tahun.
16

 Fadlillah 

mengemukakan bawha anak usia dini ialah kelompok anak 

yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembanagn 

yang bersifat unik. Anak usia dini adalah individu yang sedang 

mengalamai proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan 

perkembangan.
17

 Anak dalam rentang usia 0-8 tahun adalah 

dalam masa emas pertumbuhan dan perkembangan otak atau 

sering disebut “golden age”. Dalam perkembangan 

                                                           
16

 UU Sisdiknas No.20 tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
17

Fadlillah, Medutainment Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), h.19. 
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pertumbuhan anak usia dini peran orang tua sangat penting 

namun disamping itu anak usia dini juga membutuhkan 

pendidikan atau pola asuh selain dari keluarga terutama kedua 

orang tua yaitu pendidikan anak usia dini. Pendidikan Anak  

Usia  Dini (PAUD)  adalah   jenjang   pendidikan sebelum 

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun. Pendidikan anak usia dini dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan rohani dan jasmani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, 

yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan 

informal. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan pada 

tanggal 10 Februari 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Ternyata terdapat 

ketidaksesuaian perilaku anak, kepribadian anak kurang 

terkontrol ataupun kurang baik, diantaranya anak itu ada yang 

menggangu atau mengambil barang milik temannya, tidak 
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hormat dengan guru, dan berbicara kasar atau kotor. Hal ini 

diketahui dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Lili 

Herawati, S.Pd. AUD  selaku guru di TK Pertiwi Kecamatan 

Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Ibu Lili herawati 

mengatakan bahwa kepribadian anak di TK tersebut dapat 

diduga. Hal ini ada hubunganya dengan perbedaan dari pola 

asuh yang diterapkan oleh para orang tua murid. Pekerjaan 

mereka  bermacam – macam misalnya : petani, pedagang, 

wirausaha,dan lain sebagainya banyak orang tua murid di TK 

tersebut yang bekerja baik ayah ataupun ibunya sehingga anak 

kurang mendapat pengasuhan, perhatian, dan kasih sayang dari 

orangtuanya. Hal ini mengakibatkan kepribadian anak kurang 

terkontrol ataupun kurang baik, seperti sering mengganggu 

temannya ataupun merampas mainan yang sedang dipegang 

oleh temannya. Kedekatan orang tua sangat berperan penting 

untuk bisa membuat anak memiliki kepribadian yang baik. 

orang tua sebagai pengawas, penuntun anak hingga mereka 

menjadi lebih memahami bagaiamana lingkungan sekitar anak 

dan anak akan lebih nyaman jika lingkungan dan peran orang 
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tua yang terbaik. Apalagi ditambah zaman globalisasi sekarang 

ini serta semakin canggihnya teknologi, anak -anak usia balita 

sudah mulai menggunakan handphone ( HP) dan sering 

menangis jika dilarang, anak tidak kontrol dalam bermain, 

seperti suka berkelahi, suka merebut milik orang lain, susah 

nasehati, melawan jika dilarang, dan terlebih lagi anak suka 

menjarah orang tua, anak menjadi raja kecil sedangkan orang 

tua sebagai budak yang harus melayani dan menuruti segala 

yang dimintanya  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, maka 

pola asuh orang tua dalam membentuk kepribadian anak usia 

dini perlu dibahas, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji 

lebih jauh tentang pengaruh pola asuh para orang tua terhadap 

kepribadian anak dengan mengambil judul penelitian “Pola 

Asuh Orang Tua dalam Membentuk Kepribadian Anak 

Usia Dini di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat 
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dirumuskan sub masalah sebagai berikut : 

Bagaimana Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk 

Kepribadian Anak Usia Dini di TK Pertiwi Kecamatan Kota 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian  

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua 

dalam membentuk kepribadian anak usia dini di TK Pertiwi 

Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan? 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis dan praktis. 

1. Secara teoritis 

Hasil peneletian ini diharapkan dapat dijadikan 

tambahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk 

pengembangan teori mengenai pengaruh pola asuh orang 

tua dalam membentuk kepribadian anak usia dini di tk 

pertiwi kecamatan kota manna kabupaten bengkulu selatan. 

2. Secara praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

praktik pola asuh orang tua dalam membentuk kepribadian 

anak usia dini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pola Asuh 

a. Pengertian Pola Asuh 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti 

corak, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur) yang 

tetap. Sedangkan kata asuh dapat berati menjaga (merawat 

dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu atau 

melatih dan sebagainya), dan memimpin (mengepalai dan 

menyelenggarakan) satu badan atau lembaga.
18

 

Menurut Thoha, menyebutkan bahwa pola Asuh 

orang tua adalah merupakan suatu cara terbaik yang dapat 

ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak. Pola 

asuh tidak lain merupakan metode atau cara yang dipilih 

                                                           
18

Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka, 2008), h.1088. 
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pendidik dalam mendidik anak-anaknya yang meliputi 

bagaimana pendidik memperlakukan anak didiknya.
19

 

Menurut Syaiful Bahri, pola asuh orang tua 

merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua 

dan anak dalam berinteraksi, bekomunikasi selama 

mengadakan kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan 

memberikan pengasuhan ini, orang tua akan memberikan 

perhatian, peraturan, disiplin, hadiah, dan hukuman, serta 

tanggapan terhadap keinginan anaknya.
20

 

Menurut Agus Wibowo, pola asuh adalah pola 

interaksi antara anak dengan orang tua, yang meliputi 

pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum danlain-

lain) dan kebutuhan non fisik (seperti perhatian, empati, 

kasih sayang dan lain-lain).
21

 

Menurut Fandri Watulingas, pola asuh mencakup 

interaksi antara orang tua dan anak termasuk di dalamnya 

                                                           
19

 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h.110. 
20

Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orangtua dan Komunikasi dalam 

Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.51. 
21

 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), h.112. 
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mendidik, mengajar, memberikan arahan-arahan yang baik 

serta menanamkan nilai-nilai kehidupan yang akan 

dijalaninya baik dalam keluarga maupun di lingkungan 

sekitarnya.
22

 Masnur Muchlis mendefinisikan pola asuh 

sebagai bentuk interaksi antara anak dengan orangtua yang 

meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, 

minum dan lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa 

aman, kasih sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-

norma yang berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup 

selaras dengan lingkungannya. Dengan kata lain, pola asuh 

juga meliputi pola interaksi orangtua dengan anak dalam 

rangka pendidikan karakter anak.
23

 

Pola asuh adalah bentuk sikap atau perilaku orang tua 

terhadap anaknya dalam menerapkan aturan, nilai atau 

norma,  memberikan pehatian dan kasih sayang serta 

mewujudkan sikap dan perilaku yang baik sehingga dapat 

dijadikan contoh atau panutan bagi anaknya. Dan pola asuh 

                                                           
22

 Fandri Watulingas, “Analisis Deskriptif Polah Asuh Orang tua 

terhadap Perkembangan Moralitas Anak Usia Dini”, Jurnal Teologi, Sosial, 

dan Budaya Vol.5 No.1 (2022), h.4. 
23

 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.100. 
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yang di berikan oleh orang inilah yang akan diterapkan oleh 

anak dalam kehidupan sehari-harinya dengan konsisten. 

Dan prilaku ini dapat dirasakan oleh anak baik dari segi 

positif maupun negatif.
24

 

Pola asuh menjadi salah satu dari beberapa faktor 

penting untuk membentuk sebuah kepribadian pada anak. 

Apabila seseorang anak terlahir dari sebuah keluarga 

dengan pemikiran terbuka, toleransi, saling menghargai dan 

menerima setiap anggota keluarganya dengan baik, maka 

anak akan memiliki pemikiran terbuka, penuh inisiatif, 

percaya diri dan fleksibel saat tumbuh dan berkembang. 

Anak wajib dikembangkan sesuai dengan minatnya serta 

pribadinya, anak juga diberi kesempatan seluas-luasnya 

untuk mengoptimalkan bakat maupun talenta yang ada pada 

dirinya.
25

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa pola asuh orang tua adalah suatu proses interaksi 

                                                           
24

 Wirda Az Umagap dan Ruslan Laisouw, “Perkembangan Karakter 

Anak Melalui Pola Asuh Orang Tua di Rumah”, Al-wardah: Jurnal Kajian 

Perempuan, Gender dan Agama Vol.15 No.2 (2021), h.276. 
25

 Fitri Handayani, dkk, “Pola Asuh Grandparenting dalam Membentuk 

Kepribadian Anak Usia 4-6 Tahun”, Al Abyadh Vol.4 No.2 (2021), h.73. 
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antara orang tua dan anak, yang meliputi kegiatan seperti 

memelihara, mendidik, membimbing serta mendisplinkan 

dalam mencapai proses kedewasaan baik secara langsung 

maupun tidak langsung dan orang tua adalah pengasuh 

utama dan pertama dalam membentuk dan mengembangkan 

perilaku dan moral anak serta bertanggung jawab 

ataskesejahteraan hidup anak. 

b. Bentuk Pola Asuh Orang Tua 

Bentuk pola asuh yang diterapkan oleh orang tua 

terhadap anaknya menentukan keberhasilan pendidikan 

karakter anak oleh keluarga. Pola asuh orang tua dibedakan 

menjadi tiga jenis yaitu:  

1) Pola Asuh Otoriter  

Pola asuh otoriter merupakan cara mendidik anak 

dengan menggunakan kepemimpinan otoriter, 

kepemimpinan otoriter yaitu pemimpin menentukan 

semua kebijakan, langkah dan tugas yang harus 

dijalankan.Sebagaimana diketahui pola asuh otoriter 

mencerminkan sikap orang tua yang bertindak keras dan 
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cenderung diskriminatif. Hal ini ditandai dengan tekanan 

anak untuk patuh kepada semua perintah dan keinginan 

orang tua, kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah 

laku anak, anak kurang mendapatkan kepercayaan dari 

orang tua, anak sering di hukum, apabila anak mendapat 

prestasi jarang diberi pujian atau hadiah. Baumrind 

menjelaskan bahwa pola asuh orang tua yang otoriter 

ditandai dalam hubungan orang tua dengan anak tidak 

hangat dan sering menghukum.
26

 

Pola asuh otoriter ini ciri utamanya adalah orang 

tua membuat hampir semua keputusan, anak-anak 

dipaksa tunduk, patuh, dan tidak boleh bertanya apalagi 

membantah.
27

 Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang 

ditandai dengan cara mengasuh anak-anak dengan aturan 

yang ketat, sering kali memaksa anak untuk berperilaku 

seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak 

atas nama diri sendiri dibatasi, anak jarang diajak 

                                                           
26

 M. Deni Siregar, dkk, Model Pola Asuh Otoriter Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Kepribadian Anak, Jurnal Golden Age, Universitas 

Hamzanwadi Vol.5 No.1 (2021), h.140. 
27

 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Usia Dini…”, h.76. 
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berkomunikasi dan diajak ngobrol, bercerita, bertukar 

pikiran dengan orang tua. Orang tua malah menganggap 

bahwa semua sikap yang dilakukan itu sudah benar 

sehingga tidak perlu minta pertimbangan anak atas 

semua keputusan yang mengangkat permasalahan anak-

anaknya. Pola asuh yang bersifat otoriter ini juga 

ditandai dengan hukuman hukuman yang dilakukan 

dengan keras, anak juga diatur dengan berbagai macam 

aturan yang membatasi perlakuannya. Perlakuan seperti 

ini sangat ketat dan bahkan masih tetap diberlakukan 

sampai anak tersebut menginjak dewasa.  

Menurut Abdul Aziz Al Qussy yang dikutip Oleh 

Chabib Thoha mengatakan bahwa kewajiban orang tua 

adalah menolong anak dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, akan tetapi Pola asuh otoriter cenderung 

membatasi perilaku kasih sayang, sentuhan dan 

kedekatan emosi orang tua anak sehingga dan anak 

seakan memiliki dinding pembatas yang memisahkan 
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antara “si otoriter” (orang tua) dan “si patuh” (anak).
28

 

Studi yang dilakukan oleh Fagan menunjukkan bahwa 

keterkaitan antara faktor keluarga dan tingkat kenakalan 

keluarga, dimana keluarga yang broken home, 

kurangnya kebersamaan dan interaksi antar keluarga, 

dan orang tua yang otoriter cenderung menghasilkan 

remaja yang bermasalah.  

Pada akhirnya, hal ini akan berpengaruh terhadap 

kualitas karakter anak. Studi menyatakan anak-anak 

yang tinggal dengan orang tua otoriter mengembangkan 

tanggung jawab kurang karena orang tua mereka 

membuat semua keputusan mereka untuk mereka dan 

dengan demikian anak-anak datang untuk bergantung 

pada orang tua mereka untuk hampir segalanya. 

Mcartney, & Taylor menayatakan hubungan yang 

signifikan yang ditemukan antara gaya pengasuhan dan 

depresi. Studi ini menunjukkan bahwa anak - anak dari 

orang tua otoriter memiliki lebih banyak tekanan 

                                                           
28

Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam...”, h.111. 
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dibandingkan dengan anak - anak yang diasuh oleh 

orang tua permisif.
29

 

Jadi menurut peneliti pola asuh otoriter ini 

merupakan gaya pengasuhan yang mengharapkan anak-

anak untuk mengikuti aturan-aturan yang ketat yang 

ditetapkan oleh orang tua. Orang tua otoriter menuntut 

ketaatan, menolak diskusi, membatasi kemerdekaan, dan 

menetapkan perilaku apa yang harus dilakukan anak. 

Menurut peneliti bahwasannya pola asuh otoriter jarang 

menunjukkan ekspresi kasih saying, dan berusaha untuk 

mengendalikan perilaku dan sikap anak-anak.Anak-anak 

harus menerima semua peraturan tanpa berdebat dan 

harus menghormati otoritas orang tua.Maka 

kecenderungan anak yang dididik dengan pola asuh 

otoriter adalah menjadi kurang percaya diri, lambat 

berinisiatif, kurang kreatif, tidak berani mencoba, takut 

mengungkapkan pendapatnya. 

 

                                                           
29

 Qurrotu Ayun, Pola Asuh Orang Tua Dan Metode Pengasuhan Dalam 

Membentuk Kepribadian Anak, Jurnal Thufula Vol.5 No.1 (2017), h.108. 
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2) Pola Asuh Demokratis  

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya 

pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, anak 

diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada 

orang tua. Sedikit memberi kebebasan kepada anak 

untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya,anak 

didengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan 

terutama yang menyangkut dengan kehidupan anak itu 

sendiri. Anak diberi kesempatan untuk mengembangkan 

kontrol internal nya sehingga sedikit demi sedikit 

berlatih untuk bertanggung jawab kepada diri sendiri.  

Pandangan ini menggabungkan kedua macam pola 

asuh asuh otoriter dan permisif yaitu ada control ketat 

dan bebas dalam pola pendidikan ini dipandang bahwa 

kebebasan pribadi untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhan seseorang baru dapat tercapai dengan 

sempurna bila individu ampu mengontrol dan 

mengendalikan serta menyesuaikan diri dengan 

lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitar. Pola 
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asuh demokratis di mana kebebasan pribadi anak untuk 

mencetuskan dan menerapkan kemauannya akan tercapai 

apabila dia mampu mengontrol dan mendisiplinkan 

dirinya.  

Kemampuan tersebut akan terbentuk apabila anak 

daoat menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan dan 

pengaruh yang dating dari lingkungan. Untuk itu, perlu 

memperoleh bimbingan dan pengarahan terlebih dahulu 

dalam pola asuh ini terdapat komunikasi dua arah antara 

orang tua dan anak.Pendidikan demokratis mengandung 

beberapa prinsip yaitu kebebasan dan pengendalian 

dianggap sebagai prinsip yang aling mengisi bukan 

bertentangan. 

3) Pola Asuh Permisif  

Pola Permisif adalah membiarkan anak bertindak 

sesuai dengan keinginannya, orang tua tidak 

memberikan hukuman dan pengendalian. Pola asuh ini 

ditandai dengan adanya kebebasan tanpa batas pada anak 

untuk berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri, 



27 
 

 
 

orang tua tidak pernah memberikan aturan dan 

pengarahan kepada anak, sehingga anak akan 

berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri 

walaupun terkadang bertentangan dengan norma sosial.
30

 

Pola asuh permisif orang tua yang menggunakan 

jenis pola asuh permisif adalah orang tua yang responsif 

tetapi ringan.Orang tua permisif disebut sebagai orang 

tua yang memanjakan anak dan jarang mendisiplinkan 

anak-anak mereka, serta cenderung memiliki tingkat 

control yang rendah. Anak-anak yang dibesarkan dengan 

jenis pola asuh ini menerima kebebasan tanpa 

pembatasan, anak menjadi tidak terkontrol, tidak 

memiliki komunikasi yang baik dengan orang 

tua.Dengan lingkungan keluarga maupun lingkungan 

sekitar. 

c. Macam-Macam Pola Asuh 

Muslima mengelompokkan pola asuh orang tua dalam 

mendidik anak, para ahli mengemukakan pendapat yang 
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berbeda-beda, yang antara satu sama lain hampir 

mempunyai persamaan. Muslima menggolongkan 

pengelolaan anak ke dalam empat macam pola, yaitu: 

1) Kasar dan tegas  

Orang tua yang mengurus keluarganya menurut 

skema neurotik menentukan peraturan yang keras dan 

teguh yang tidak akan di ubah dan mereka membina 

suatu hubungan majikan-pembantu antara mereka sendiri 

dan anak-anak mereka. 

2) Baik hati dan tidak tegas  

Metode pengelolaan anak ini cenderung 

membuahkan anak-anak nakal yang manja, yang lemah 

dan yang tergantung, dan yang bersifat kekanak-kanakan 

secara emosional. 

3) Kasar dan tidak tegas  

Inilah kombinasi yang menghancurkan kekasaran 

tersebut biasanya diperlihatkan dengan keyakinan bahwa 

anak dengan sengaja berprilaku buruk dan ia bisa 

memperbaikinya bila ia mempunyai kemauan untuk itu. 
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4) Baik hati dan tegas  

Orang tua tidak ragu untuk membicarakan dengan 

anak-anak mereka tindakan yang mereka tidak setujui.
31

 

d. Faktor-Faktor Mempengaruhi Pola Asuh 

Setiap orang mempunyai sejarah sendiri – sendiri dan 

latar belakang yang sering sekali sangat jauh berbeda. 

Perbedaan ini sangat memungkinkan terjadinya pola asuh 

yang berbeda terhadap anak. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu:  

1) Sosial ekonomi  

Lingkungan sosial berkaitan dengan pola 

hubungan sosial atau pergaulan yang dibentuk oleh 

orang tua maupun anak lingkungan sekitarnya. Anak 

yang sosial ekonominya rendah cenderung tidak 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

atau bahkan tidak pernah mengenal bangku pendidikan 

sama sekali karena terkendala oleh status ekonomi. 
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2) Pendidikan  

Pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan 

yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh 

orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Latar belakang 

pendidikan orang tua dapat mempengaruhi pola pikir 

orang tua baik formal maupun non formal kemudian 

juga berpengaruh pada aspirasi atau harapan orang tua 

kepada anaknya. Peserta didik sebagai orang yang 

belajar merupaka subjek yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran.
32

 

3) Nilai-nilai agama yang dianut orang tua  

Nilai-nilai agama juga menjadi salah satu hal yang 

ditanamkan orang tua pada anak dalam pengasuhan yang 

mereka lakukan sehingga lembaga keagamaan juga turut 

berperan di dalamnya.  

4) Kepribadian  

Pendapat tersebut merujuk pada teori humanistic 

yang menitik beratkan pendidikan bertumpu pada 
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peserta didik, artinya anak perlu mendapat perhatian 

dalam membangun sistem pendidikan. Apabila anak 

telah menunjukkan gejala – gejala yang krang baik, 

bearti mereka sudah tidka menunjukkan niat belajar yang 

sesungguhnya. Kalau gejala ini dibiarkan terus akan 

menjadi masalah di dalam mencapai kebe rhasilan 

belajarnya.  

5) Jumlah anak  

Jumlah anak yang dimiliki keluarga akan 

mempengaruhi pola asuh yang diterapkan orang tua. 

Semakin banyak jumlah anak dalam keluarga, maka ada 

kecenderungan bahwa orang tua tidak begitu 

menerapkan pola pengasuhan secara maksimal pada 

anak karena perhatian dan waktunya terbagi antara anak 

yang satu dengan anak yang lainnya.  

6) Ambisi orang tua yang berlebihan  

Orang tua ambisius terhadap sesuatu yang mereka 

yakini benar, cenderung memaksakan kehendak kepada 

anaknya. Anak seolah menjadi boneka, yang segala 
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sesuatu yang dikerjakan akan diatur dan dipaksakan oleh 

orang tua. Bahkan tidak sedikit orang tua yang ambisius 

seperti tidak pernah memberikan pilihan kepada 

anaknya. Bagi mereka yang terpenting adalah anaknya 

menjadi seperti apa yang mereka mau.
33

 

e. Aspek Pola Asuh 

Menurut Baumrind dalam Agustina, terdapat empat 

aspek perilaku orangtua dalam praktek pengasuhan 

terhadap anaknya. Keempat aspek tersebut adalah: 

1) Parental control (kendali orangtua). Kendali orangtua 

adalah bagaimana tingkah laku orangtua menerima dan 

menghadapi tingkah laku anaknya yang dinilai tidak 

sesuai dengan pola tingkah laku yang diharapkan 

orangtua. 

2) Parental Maturity Demands (tuntutan terhadap tingkah 

laku yang matang). Tuntutan terhadap tingkah laku yang 

matang adalah bagaimana tingkah laku orangtua dalam 
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mendorong kemandirian anak dan mendorong supaya 

anak memiliki rasa tanggung jawab terhadap segala 

tindakannya. 

3) Parent-Child Communication (komunikasi antara 

orangtua dan anak). Komunikasi antara orangtua dan 

anak adalah bagaimana usaha orangtua dalam 

menciptakan komunikasi verbal dengan anaknya, 

mencakup hal-hal yang berhubungan dengan diri anak, 

sekolah dan teman-temannya. 

4) Parental Nuturance (cara pengasuhan atau pemeliharaan 

orangtua terhadap anak). Cara pengasuhan atau 

pemeliharaan orangtua terhadap anak adalah bagaimana 

ungkapan orangtua dalam menunjukkan kasih sayang, 

perhatian terhadap anak, dan bagaimana cara 

memberikan dorongan kepada anaknya. 

2. Kepribadian Anak 

a. Pengertian Kepribadian 

Kepribadian bukan merupakan sesuatu yang statis 

karena kepribadian memiliki sifat-sifat dinamis yang 
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disebut dinamika kepribadian. Dinamika kepribadian ini 

berkembang pesat pada diri anak-anak (masa kanak-kanak) 

karena pada dasarnya mereka masih memiliki pribadi yang 

belum matang, yaitu masa pembentukan kepribadian. 

Kepribadian anak adalah pola perilaku dan sikap 

terorganisir yang dapat membuat seorang anak menjadi 

individu unik. Perkembangan kepribadian anak akan terus 

terjadi seiring bertambahnya usia. Sigmund Freud 

menyatakan bahwa kepribadian merupakan suatu struktur 

yang terdiri dari tiga sistem, yakni id, ego, dan super ego. 

Jika dianalogikan bahwa id adalah komponen biologis, Ego 

adalah komponen psikologis dan Superego adalah 

komponen sosial. sedangkan tingkahlaku lain merupakan 

hasil konflik dan rekonsiliasi ketiga unsur dalam sistem 

kepribadian tersebut.
34

 

Tes kepribadian dapat dibedakan menjadi dua macam 

yang pada prinsipnya tergantung dari teknik yang 

digunakan dan tinjauan teori yang mendasarai pembuatan 
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tes tersebut yang meliputi teknik inventori dan teknik 

proyektif.
35

 

Koswara, mengatakan bahwa Id adalah sistem 

kepribadian yang paling dasar, sistem yang dialaminya 

terdapat naluri-naluri bawaan. Id adalah sistem yang 

bertindak sebagai penyedia atau penyalur energi yang 

dibutuhkan oleh sistem-sistem tersebut untuk operasi-

operasi atau kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan. Id 

memiliki perlengkapan berupa dua macam proses. Proses 

pertama adalah tindakan-tindakan refleks, yakni suatu 

bentuk tingkah laku atau tindakan yang mekanisme 

kerjanya otomatis dan segera. Serta adanya pada individu 

merupakan bawaan. Proses yang kedua adalah proses 

primer, yakni suatu proses yang melibatkan sejumlah reaksi 

psikologis yang rumit. Jadi, Id merupakan sistem yang 

paling dasar yang dimiliki oleh manusia. Id tidak 
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membutuhkan perintah dari sistem yang lainnya karena Id 

akan bekerja secara otomatis.
36

 

Menurut Freud, ego terbentuk dengan diferensiasi 

dari Id karena kontaknya dengan dunia luar. Aktivitasnya 

bersifat sadar, prasadar, maupun tak sadar. Ego seluruhnya 

dikuasai oleh prinsip realitas, tugas ego adalah untuk 

mempertahankan kepribadiannya sendiri dan untuk 

memecahkan konflik-konflik dengan realitas dan konflik-

konflik antara keinginan-keinginan yang tidak cocok satu 

sama lain, juga mengontrol apa yang mau masuk kesadaran 

yang akan dikerjakan. Masih menurut Freud, ego terbentuk 

pada struktur kepribadian individu sebagai hasil kontak 

dengan dunia luar.
37

 

Menurut Freud, Superego dibentuk dengan melalui 

proses internalisasi dari nilai-nilai atau aturan-aturan oleh 

individu dari sejumlah figure yang berperan, berpengaruh 

atau berarti bagi individu tersebut seperti orang tua dan 
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guru.
38

 Menurut Koswara, utama superego adalah sebagai 

pengendali dorongan-dorongan atau impuls- impuls naluri 

Id agar impuls-impuls tersebut disalurkan dalam cara atau 

bentuk yang dapat diterima oleh masyarakat; mengarahkan 

ego pada tujuan- tujuan yang sesuai dengan moral daripada 

dengan kenyataan; dan mendorong individu kepada 

kesempurnaan.
39

 

b. Masalah Kepribadian 

Masalah kepribadian dapat berupa gangguan dalam 

pencapaian hubungan harmonis dengan orang lain atau 

dengan lingkungannya. Beberapa masalah dalam 

kepribadian seseorang yang sering terjadi misalnya: sifat 

pemalu, dengki, angkuh, sombong, kasar, melawan aturan 

dan lainnya. Sebagai sesuatu yang memiliki sifat 

kedinamisan, maka karakter kepribadian seseorang dapat 

berubah dan berkembang sampai batas kematangan 

tertentu. Perkembangannya sejalan dengan perkembangan 
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kemampuan cara berpikir seseorang. Perkembangan 

kemampuan cara berpikir ini dipengaruhi oleh lingkungan 

sekitar seseorang yang mengkristal sebagai pengalaman dan 

hasil belajar. Hasil belajar dan pengalaman inilah yang 

memberikan warna pada kehidupan seseorang nantinya.
40

 

c. Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Kepribadian Anak 

Usia Dini 

Pengembangan nilai-nilai karakter kepribadian dalam 

diri anak dipengaruhi oleh hereditas maupun lingkungan. 

Perilaku seorang anak sering kali tidak jauh dari perilaku 

ayah dan ibunya. Lingkungan sosial maupun lingkungan 

alam juga turut memberi kontribusi terhadap pembentukan 

karakter seseorang.Seorang anak yang hidup di tengah 

lingkungan sosial yang keras, seperti di daerah padat 

penduduk, metropolitan, biasanya cenderung berperilaku 

antisosial, keras, emosional dan sebagainya. Sementara itu 

anak yang hidup di lingkungan yang gersang, panas, dan 
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tandus, pada umumnya juga memiliki temperamen yang 

keras pula. 

d. Strategi Pengembangan Karakter Kepribadian Anak 

Usia Dini 

1) Metode Bermain 

Fungsi bermain bagi anak adalah inti dari proses 

pembelajaran. Melalui bermain anak bisa membangun 

pemahaman dan pengetahuan. Dengan kegiatan bermain 

yang yang positif, anak dapat melatih perkembangan 

otak dan motorik seperti melatih menggunakan otot 

tubuhnya dan menstimulus penginderaannya. Bermain 

menjadikan anak mampu menjelajahi dunia sekitamya, 

mengenali lingkungan tempatia tinggal termasuk 

mengenali diri sendiri. Sehingga kemampuan fisik anak 

semakin terlatih, begitu pula dengan kemampuan 

kognitif dan kemampuan sosialnya. Setiap anak juga 

dapat mengembangkan keterampilan emosinya, rasa 

percaya diri pada orang lain, kemandirian, dan 

keberanian untuk berinisiatif. Jadi kegiatan bermain 
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merupakan sarana melatih keterampilan yang dibutuhkan 

anak untuk menjadi individual yang kompeten 

danmembuat anak menyadar kemampuan dan 

kelebihannya. 

2) Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang 

paling efektif dan berhasil dalam mempersiapkan anak 

dari segi akhlak, membentuk mental dan sosialnya. Hal 

ini dikarenakan pendidik adalah panutan atau  idola 

dalam pandangan anak dan contoh yang baik di mata 

mereka. Anak akan meniru baik akhlaknya, 

perkataannya, perbuatannya dan akan senantiasa 

tertanam dalam diri anak. Oleh karena itu, metode 

keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan 

baik dan buruknya kepribadian anak. 

3) Metode Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap 

dan perilaku yang relative menetap melalui proses 

pembelajaran yang beruang-ulang. Pembiasaan sangat 
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efektif untuk diterapkan pada masa usia dini, karena 

memiliki rekaman atau ingatan yang kuat dan kondisi 

kepribadian yang belum matang sehingga mereka mudah 

terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka 

lakukan seharihari. 

4) Metode Nasehat 

Metode pendidikan dengan nasehat adalah 

memberikan nasehat atau petuah yang baik kepada anak 

sehingga anak meniru dan melaksanakan apa yang 

dilakukan oleh pendidik dan orang tua. 

5) Metode Perhatian/Pengawasan 

Maksud dari pendidikan perhatian adalah 

senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti 

perkembangan anak dan mengawasinya dalam 

membentuk akidah, akhlak, mental, sosial dan juga terus 

mengecek keadaannya dalam pendidikan fisik dan 

intelektualnya. Metode ini merupakan salah satu asas 

yang kuat dalam membentuk muslim yang hakiki 
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sebagai dasar untuk membangun fondasi Islam yang 

kokoh. 

6) Metode Hukuman 

Metode hukuman merupakan suatu cara yang 

dapat digunakan oleh guru dalam mendidik anak apabila 

penggunaan metodemetode yang lain tidak mampu 

membuat anak berubah menjadi lebih baik. Dalam 

menghukum anak, tidak hanya menggunakan pukulan 

saja, akan tetapi bisa menggunakan sesuatu yang bersifat 

mendidik.
41

 

e. Indikator Kepribadian Anak Usia Dini 

Robbins dan Judge, menyatakan bahwa “Kepribadian 

dapat dapat diukur dengan dimensi model lima besar dari 

kepribadian yang lazim disebut “the big five”, merupakan 

dasar dari semua dimensi lainnya dan mencakup hampir 

semua variasi signifikan dalam kepribadian manusia. Lebih 

jauh lagi, sekor tes dari karakteristik-karakteristik ini sangat 
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baik dalam memprediksi bagaimana orangberperilaku 

dalam berbagai situasi kehidupan nyata”.
42

 Berikut factor-

faktor lima besar tersebut:  

1) Ekstraversi (ekstrapersion)  

Dimensi ekstraversi ini menampilkan tingkat 

kenyamanan kita di dalam hubungan. Ekstrover 

cenderung ekspresif, percaya diri, dan mampu 

bersosialisasi. Intover cenderung pemalu, penakut, dan 

tenang.  

2) Keramahan (agreeableness)  

Dimensi keramahan merujuk pada kecenderungan 

seseorang individu untuk memahami orang lain. Orang 

yang ramah kooferatif, hangat, dan mempercayai. Orang 

yang bersekor rendah ingin, tidak ramah dan antagonis.  

3) Kehati-hatian (conscientiousness)  

Dimensi kehati-hatian adalah sebuah ukuran 

reabilitas. Orang yang sangat hati-hati bertanggung 

jawab, teratur dapat diandalkan, dan persisten. Mereka 
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yang bersekor rendah dari dimensi ini mudah dialihkan, 

tidak diatur, dan tidak dapat diandalkan.  

4) Stabilitas Emosional (emotion stability)  

Perkembangan sosial emosional adalah 

perkembangan  ketikan seorang anak belajar berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya juga belajar bagaimana 

mengeksperikan dan menyampaikan emosinya.
43

 Emosi 

adalah perasaan yang ada dalam diri individu. Emosi 

dapat berupa perasaan senang atau tidak senang, perasan 

baik atau buruk.
44

 

Dimensi stabilitas emosional sering dilabeli 

dengan kebalikanya, uring-uringan menunjukan 

kemampuan seseorang untuk menghadapi stress. Orang 

dengan stabilitas emosional positif tinggi cenderung 

tenang, percaya diri, dan aman. Mereka dengan sekor 

negative tinggi cenderung gugup, cemas depresi, dan 

tidak aman.  
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Dengan demikian, emosi dapat diartikan sebagai 

aktivitas badaniag secara eksternal, atau reaksi 

menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap 

peristiwa atau suatu kondisi mental tertentu.
45

 

Perkembangan sosial emosional merupakan 

perkembangan ketika seorang anak belajar berinteraksi 

dengan lingkungan sekitanya juga belajar bagaimana 

mengekspresikan dan menyampaikan emosinya.
46

 

Kemampuan mengontrol emosi diperolehnya 

melalui peniruan dan latihan (pembiasaan). Dalam 

proses peniruan, kemampuan orang tua atu guru  dalam 

mengendalikan emosi anak sangat berpengaruh. Apabila 

anak dikembangkan di lingkungan keluarga yang 

suasana emosionalnya stabil, maka perkembangan emosi 

anak anak cenderung stabil atau sehat. Akan tetapi, 

apabila kebiasaan orang tua dalam mengekspresikan 
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emosinya kurang stabil dan kurang kontrol.
47

 

Perkembangan sosial emosional seorang anak diperoleh 

selain dari kematangan juga melalui kesempatan belajar 

dari respons terhadap tingkah laku anak.
48

 

5) Keterbukaan pada Pengalaman (openness to experience)  

Dimensi keterbukaan pada pengalaman mencakup 

kisaran minat dan ketertarikan atas inovasi. Orang yang 

sangat terbuka kreatif, ingin tahu, dan secara artistic 

sensitive. 20 Sebaliknya, mereka yang berada di ujung 

lainnya dari kategori ini konvensional dan merasa 

nyaman dalam keadaan yang dikenal. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Namadan 

Judul 

Penelitian  

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan  

1 Samsudin 

(2019) 

“Pentingnya 

Peran 

Orangtua 

Peran orang 

tua dalam 

pembentukan 

kepribadian 

anak sangat 

Jenis 

Penelitian: 
sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

Analisis Data: 

Penelitian 

Samsudin 

menggunakan 

analisis 

                                                           
47

 Yusuf, Syamsu dan Nani M Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, 

(Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2018), h.63-64. 
48

Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, Metode Pengembangan Sosial 

Emosional, (Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2014), h.5.36. 
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dalam 

Membentuk

Kepribadian

Anak”
49

 

penting, dalam 

membentuk 

kepribadian 

orang tua 

harus menjadi 

figur atau 

memberi 

contoh yang 

baik 

sejak dini, 

karena dapat 

mempengaruhi 

anak untuk 

tumbuh 

menjadi 

dewasa. anak 

itu 

kepribadian 

terbentuk 

tergantung 

bagaimana 

orang tua 

mendidik, 

memelihara 

dan 

menerapkan 

akhlak kepada 

anak sejak 

kecil, sehingga 

kelak di masa 

dewasa anak 

akan terbiasa 

dengan apa 

adanya 

kualitatif 

 

deskripstif, 

analisis isi, dan 

analisis kritis, 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

reduksi data 

(data 

reduction), 

penyajian data 

(data display), 

dan penarikan 

kesimpulan/ver

ifikasi 

(verification). 

 

Variabel 

Penelitian:  

Penelitian 

Samsudin, 

variabel bebas 

(peran 

orangtua) dan 

variabel terikat 

(kepribadian 

anak), 

sedangkan 

variabel 

peneliti, 

variabel bebas 

pola asuh 

orang tua) dan 

variabel terikat 

(kepribadian 

                                                           
49

 Samsudin, “Pentingnya Peran Orangtua dalam Membentuk 

Kepribadian Anak”, Scaffolding: Jurnal Pendidikan Islam dan 

Multikulturalisme Vol.1 No.2 (2019), h.50. 
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diajarkan oleh 

kedua orang 

tuanya. 

Pembentukan 

kepribadian 

anak bukanlah 

hal yang 

mudah bagi 

orang tua, 

karena jika 

orang tua 

melebih-

lebihkan 

pembentukan 

kepribadian 

dan karakter 

anak, 

maka anak-

anak akan 

tumbuh 

menjadi anak-

anak yang 

sering 

melakukan 

penipuan, oleh 

karena itu 

orang tua 

harus benar-

benar 

memperhatika

n pentingnya 

proses 

pembentukan 

kepribadian 

anak sejak dini 

dan 

memberikan 

contoh yang 

anak).  
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baik juga 

membiasakan 

dengan hal-hal 

yang baik agar 

anak tumbuh 

menjadi anak 

yang memiliki 

kepribadian 

yang baik 

dan juga 

memiliki 

karakter yang 

baik. 

2 Lidarnita 

(2019) 

“Pengaruh 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Terhadap 

Pembentuka

n 

Kepribadian 

Anak-Anak 

di Taman 

Kanak-

Kanak As-

Salam 

Kecamatan 

Alam Barajo 

Kota 

Jambi”
50

 

Pola asuh 

orang tua 

sangat 

mempengaruhi 

setiap 

kepribadian 

yang telah 

terbentuk. 

Segala gaya 

atau model 

pengasuhan 

orang tua akan 

membentuk 

suatu 

kepribadian 

yang berbeda-

beda sesuai 

apa yang telah 

diajarkan oleh 

orang tua. 

Orang tua 

Variabel 

Penelitian: 

Variabel 

bebas (pola 

asuh orang 

tua) dan 

variabel 

terikat 

(kepribadian 

anak) 

Jenis 

Penelitian: 

Penelitian 

Lidarnita 

menggunakan 

Penelitian 

Tidakan 

Kelas (PTK), 

sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus. 

Lokasi 

Penelitian: 

Penelitian 

Lidarnita 

berlokasi di 

                                                           
50

 Lidarnita, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan 

Kepribadian Anak-Anak di Taman Kanak-Kanak As-Salam Kecamatan Alam 

Barajo Kota Jambi”, Jurnal Terasiologi Vol.2 No.2 (2019), h.142. 
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merupakan 

lingkungan 

pertama bagi 

anak yang 

sangat 

berperan 

penting dalam 

setiap 

perkembangan 

anak 

khususnya 

perkembangan 

kepribadian 

anak. Oleh 

karena itu, 

diperlukan 

cara yang 

tepat untuk 

mengasuh 

anak sehingga 

terbentuklah 

suatu 

kepribadian 

anak yang 

diharapkan 

oleh orang tua 

sebagai 

harapan masa 

depan. Dalam 

pengasuhan 

anak orang tua 

harus 

mamperhatika

n tingkat 

perkembangan 

anak. Semua 

perilaku orang 

tua yang baik 

TK As-Salam 

Kecamatan 

Alam Barajo 

Kota Jambi, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

berlokasi di 

TK Pertiwi 

Kecamatan 

Kota Manna 

Kabupaten 

Bengkulu 

Selatan. 
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atau buruk 

akan ditiru 

oleh anak, 

oleh karena itu 

perlunya orang 

tua untuk 

menjaga setiap 

perilakunya 

sehingga anak 

akan meniru 

sikap positif 

dari orang tua. 

Pola asuh 

orang tua 

harus 

disesuaikan 

dengan situasi 

dan kondisi 

anak pada saat 

itu, ada 

kalanya orang 

tua bersikap 

demokratis, 

ada kalanya 

juga harus 

bersikap 

otoriter, 

ataupun 

bersikap 

permisif.  

3 Fienny M. 

Langi dan  

Feronica 

Talibandan

g (2021) 

“Pengaruh 

Pola Asuh 

Orang Tua 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa anak 

yang diasuh 

oleh orang 

tuanya sendiri, 

memiliki 

Jenis 

Penelitian: 

Sama-sama 

menggunaka

n penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

Lokasi 

Penelitian: 

Penelitian 

Fienny M. 

Langi dan  

Feronica 

Talibandang 

berlokasi di 
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Terhadap 

Pembentuka

n 

Kepribadian 

Anak”.
51

 

perilaku yang 

berbeda 

dengan anak 

yang tidak 

diasuh oleh 

orang tua 

sendiri, atau 

berada dalam 

keluarga yang 

tidak 

harmonis. 

Anak 

cenderung 

meniru apa 

yang 

dilihatnya 

sehari – hari, 

dan 

melampiaskan 

emosi pada 

sikap dan 

perilakunya. 

Dalam 

penelitian ini, 

ditemukan 

bahwa adanya 

hubungan 

yang 

signifikan, 

antara pola 

asuh orang tua 

terhadap 

pembentukan 

kepribadian 

studi kasus. 

Teknik 

Pengumpula

n Data: 

Menggunaka

n observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi. 

 

Gereja Masehi 

Injili di 

Minahasa 

khususnya di 

Jemaat Bukit 

Sion Taas 

Lingkungan I, 

Manado, dan 

Gereja Masehi 

Injili di 

Minahasa 

Jemaat 

Abraham Sario 

Sentra, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

berlokasi di 

TK  Pertiwi 

Kecamatan 

Kota Manna 

Kabupaten 

Bengkulu 

Selatan. 

                                                           
51

 Fienny M. Langi dan Feronica Talibandang, “Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua Terhadap Pembentukan Kepribadian Anak”, Journal of 

Psychology: Humanlight Vol.2 No.1 (2021), h.48. 
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anak. Pola 

asuh yang baik 

menjadikan 

anak memiliki 

kepribadian 

yang baik dan 

disukai oleh 

lingkungan 

sekitar. 

Sedangkan 

orangtua 

dengan sistem 

pola asuh yang 

salah, 

menciptakan 

anak dengan 

karakter yang 

buruk dan 

cenderung 

bermasalah. 

Orang tua 

dituntut untuk 

mampu 

menciptakan 

suasana yang 

menyenangka

n dalam 

keluarga, 

sehingga tidak 

menimbulkan 

trauma serta 

gangguan 

kepribadian 

saat anak 

beranjak 

dewasa 

 

4 Nurlaila, Berdasarkan Jenis Lokasi 
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dkk (2021) 

“Pola Asuh 

Orang Tua 

dalam 

Membentuk 

Kepribadian 

Anak Usia 

Dini di 

Kelompok 

B PAUD 

Citra 

Lestari”.
52

 

hasil 

penelitian 

dapat di 

simpulkan 

bahwa 1) 

pola asuh 

orang tua 

adalah sikap 

dan cara yang 

di gunakan 

orang tua 

yakni ayah 

dan ibu 

dalam 

membina, 

mendidik, 

atau 

mengasuh 

anak baik 

secara 

langsung 

maupun 

secara tidak 

langsung. 2) 

Dalam 

mengukur 

pembentukan 

kepribadian 

anak, 

terdapat tiga 

jenis pola 

asuh di 

antaranya 

yaitu: 

Penelitian: 

Sama-sama 

menggunaka

n penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

studi kasus. 

Analisis 

Data: 

Sama-sama 

menggunaka

n reduksi 

data (data 

reduction), 

penyajian 

data (data 

display), dan 

penarikan 

kesimpulan/v

erifikasi 

(verification). 

 

Penelitian: 

Penelitian 

Nurlaila, dkk 

berlokasi di 

PAUD Citra 

Lestari, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

berlokasi di 

TK  Pertiwi 

Kecamatan 

Kota Manna 

Kabupaten 

Bengkulu 

Selatan. 

                                                           
52

 Nurlaila, dkk, “Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Kepribadian 

Anak Usia Dini di Kelompok B Paud Citra Lestari”, Jurnal Kolaboratif Sains 

Vol.4 No.3 (2021), h.146. 



55 
 

 
 

Permissif, 

authoritarian, 

dan 

authoritative. 

3) Ada 

beberapa 

faktor yang 

mempengaru

hi pola asuh 

orang tua 

terhadap 

kepribadian 

anak, antara 

lain: 

Agama,Status 

Sosial 

Ekonomi, 

pendidikan, 

Keluarga dan 

Lingkungan. 
 

Kesimpulan: berdasarkan penelitian – penelitian terdahulu 

dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang sangat penting dalm 

pembentukan kepribadian anak usia dini . 

C. Kerangka Berpikir 

Suatu pembelajaran pasti memiliki tujuan untuk 

mencapai hasil yang maksimal. Dalam upaya pencapaian 

kompotensi.  Adapun yang menjadi kerangka berpikir dalam 

skripsi ini adalah sebagai berikut :  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

Bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa pola asuh orang 

tua dalam membentuk kepribadian anak usia dini ini melalui 

Bentuk pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap 

anaknya menentukan keberhasilan pendidikan karakter anak 

oleh keluarga. Pola asuh orang tua dibedakan menjadi tiga 

jenis yaitu; 1) Pola Asuh Otoriter; 2) Pola Asuh Demokratis; 

3) Pola Asuh Permisif.Berdasarkan bagan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu proses 

interaksi antara orang tua dan anak, yang meliputi kegiatan 

seperti memelihara, mendidik, membimbing serta 

mendisiplinkan dalam mencapai proses kedewasaan baik 

secara langsung maupun tidak langsung, dan orang tua adalah 

pengasuh utama dan pertama dalam membentuk dan 

mengembangkan perilaku dan moral anak serta bertanggung 

jawab atas kesejahteraan hidup anak. 

Pola asuh  Kepribadian  
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Kepribadian bukan merupakan sesuatu yang statis 

karena kepribadian memiliki sifat-sifat dinamis yang disebut 

dinamika kepribadian. Kepribadian anak adalah pola perilaku 

dan sikap terorganisir yang dapat membuat seorang anak 

menjadi individu unik. Perkembangan kepribadian anak akan 

terus terjadi seiring bertambahnya usia. Pendidikan anak usia 

dini adalah jenjng pendidikan sebelum pendidikan dasar yang 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan bagi 

anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini menggunakan jenis penetilian 

kualitatif. Yang mana jenis penelitian kualitatif ini di kenal 

dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuri alamiah). 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan 

perhitungan dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 

secara faksual dan sitematis mengenai faktor-faktor, sifat- sifat 

serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk 

melakukan akumulasi dasar-dasar saja. Pandangan lain 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya : perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dll.
53

 

                                                           
53

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: CV.Alfabeta, 2013), h.145. 
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Berdasarkan pada kedua pandangan di atas, maka 

penelitian kualitatif dalam tulisan ini di maksudkan untuk 

mengenali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 

berbagai realita yang dikemukakan. Oleh karena itu, penulis 

langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang 

berhubungan langsung dengan Pola asuh orang tua dalam 

membentuk kepribadian anak usia dini di TK Pertiwi 

Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Pengambilan data dalam penelitian ini adalah di TK 

Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan dan  dan sebagai objek penelitiannya adalah anak 

usia dini di ruang kelas B1, beserta gurunya. Untuk di 

lingkungan rumah sebagai objek adalah orang tua dari anak 

didik.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 1 Agustus 

2022 sampai tanggal 1 September 2022.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah: 

a. Orang tua anak usia dini di TK Pertiwi berjumlah 4 

orang 

b. Guru TK Pertiwi berjumlah 2 orang 

c. Anak usia dini di TK Pertiwi berjumlah 15 orang 

2. Objek Penelitian 

Obyek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran 

penelitian.
54

 Menurut Supranto, obyek penelitian adalah 

himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau 

barang yang akan diteliti.dan pola asuh.
55

 Objek dari 

penelitian ini adalah kepribadian anak usia dini di TK 

Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 

 

 

                                                           
54

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Buku Satu, (Jakarta: 

Balai Pustaka Utama, 1989), h.622. 
55

 J Supranto, Statistik (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: Erlangga, 2000), 

h.21. 
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D. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata yang berasal dari wawancara, observasi, dan 

dokumen-dokumen lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut, 

pada subbab jenis data maka akan dibagi dalam beberapa poin 

diantaranya kata-kata dan  tindakan, sumber data tertulis, 

dokumentasi, dan juga statistik.
56

 

1. Data Primer  

Dalam data primer peneliti akan memperoleh data 

secara langsung dari responden yang terpilih pada lokasi 

penelitian. Data primer diperoleh melalui wawancara 

dengan responden. Data primer ini merupakan data yang 

diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan guru dan 

orang tua murid TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Data ini adalah data yang 

diperlukan untuk menjawab rumusan masalah. Subjek 

dalam penelitian ini adalah orang tua yang telah terlibat 

dalam pola asuh anak.  

                                                           
56

 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal.157. 
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Data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 

datanya.
57

 Teknik yang dapat dilakukan adalah observasi, 

wawancara.  Data yang akan diperoleh peneliti dalam data 

primer ini antara lain: Hasil wawancara orang tua anak di 

TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan berjumlah 15 orang dan jumlah tenaga pendidik 

berjumlah 8 orang guru.  

2. Data Sekunder  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mencari data 

sekunder dengan memperlajari berbagai tulisan yang ada di 

dalam buku, skripsi, jurnal, dan berbagai sumber dari 

internet yang kiranya mendukung penelitian ini.data ini 

digunakan untuk mempertegas dan mendukung segala hal 

yang berkaitan dengan rumusan masalah dan fokus 

penelitian dari data primer. Yang termasuk ke dalam data 

sekunder antara lain adalah data mengenai subjek 

penelitian, lokasi penelitian, objek penelitian, dan juga 

                                                           
57

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2019).hal, 318-319 
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datalainnya yang masih berhubungan denga penelitian dan 

mampu mendukung data primer. Data sekunder adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai 

sumber yang telah ada (peneliti sebagai sumber tangan 

kedua).  

Data sekunder yang penulisnya gunakan ini 

berupapengaruh pola asuh orang tua dalam membentuk 

kepribadian anak usia dini di TK Pertiwi Kecamatan Kota 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, yang dapat diperoleh 

dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), 

buku, laporan, jurnal dan lain-lain.
58

 Data yang akan 

diperoleh dalam data sekunder ini antara lain dokumentasi 

proses belajar mengajar, dokumentasi tentang letak 

geografis, sejarah berdirinya lembaga, dan struktur 

organisasi sekolah di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Berlatar beberapa ciri tersebut, peneliti memilih lima 

belas (15) orang tua anak yang terlibat langsung dalam pola 
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asuh anak sebagai bagian kegiatan penelitian ini. Dengan 

lima belas orang tua untuk dijadikan informan dalam 

kegiatan penelitian ini yang seluruhnya merupakan orang 

tua anak di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan. 

E. Kisi-Kisi Alat Pengumpulan Data 

Tabel 3.1  Alat Pengumpulan Data 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No 

Variabel

/ Fokus 

Masalah 

Indikator 
Sub 

indikator 

Nomor 

Instrumen 
Ket 

1. Pola 

asuh 

orang tua  

Otoriter Kasih yang 

berlebihan 

sehingga 

anak   

mengikuti 

kemauan 

orang tua, 

akibatnya 

tumbuh 

kembang 

tidak sesuai 

dengan 

kemampuann

ya 

1, 2, 3 3 

pertanyaan 

Demokratis 

 

1. Musyawarah 

dalam 

keluarga 

2. Kebebasan 

yang 

terkendali 

4 

 

 

5 

 

 

3 

pertanyaan 
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3. Pengarahan 

dari orang 

tua  

6 

Permisif 1. Aspek 

respon dan 

menerima 

tinggi 

kepada 

anak 

2. Tuntutan 

dan kontrol 

yang 

rendah dari 

orang tua 

kepada 

anak  

3. Orang tua 

sangat 

toleransi 

kepada 

anak 

7, 8, 9 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

11 

5 

pertanyaan 

2. 

 

 

 

 

Kepribad

ian 

 1. Ekstraversi 

(ekstrapersio

n) 

2. Keramahan 

(agreeablene

ss) 

3. Kehati-

hatian 

(conscientio

usness) 

4. Stabilitas 

Emosional 

(emotion 

stability) 

 

12 

 

 

13 

 

 

14 

 

 

 

15 

 

 

4 

Pertanyaan 
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F. Teknik Pengumpulan Data  

 Setiap orang memiliki kecenderungan untuk melihat 

apa yang ingin dilihat, mendengar apa yang ingin didengar, 

dan melakukan apa yang menjadi keinginannya. Anggapan 

dasar ini sering mengganggu peneliti sebagai manusia di 

dalam mengadakan pengamatan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung 

dari objek penelitian yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan peneliti, kemudian 

dicatat secara sistematik terhadap semua kejadian yang 

terlihat jelas pada objek penelitian. Teknik observasi 

menjadi salah satu cara yang peneliti gunakan dengan 

observasi langsung, yaitu mengamati dan mencatat data 

yang ada di lapangan atau tempat berlangsungnya peristiwa 

sehingga keberadaan peneliti bersama objek yang dimiliki. 

Alat pengumpulan data yang dilakukan peneliti 

adalah mengamati dan mencatat semua hal yang terjadi di 
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lapangan. Pengertian lain dikatakan bahwa observasi 

disebut juga dengan pengamatan yang meliputi aktivitas 

pemusatan perhatian pada objek penelitian dengan semua 

indera yang diamati.  

Dalam proses pengamatan ini penulis berpedoman 

pada lembar observasi yang sebelumnya telah peneliti 

persiapkan, lembar observasi dibuat berdasarkan kisi-kisi 

pengamatan yang peneliti kembangkan berdasarkan kajian 

teori tentang  pola asuh orang tua dalam membentuk 

kepribadian anak usia dini di TK Pertiwi Kecamatan Kota 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah dialog antara dua pihak dengan 

tujuan tertentu, yaitu pewawancara mengajukan pertanyaan 

(pewawancara) dan yang diwawancarai (narasumber) 

menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan banyaknya 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara 

atau peneliti, berdasarkan kisi-kisi wawancara yang telah 

dibuat.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang dipakai untuk 

menambah data yang menguatkan data lainnya dalam 

bentuk dokumen-dokumen yang ada. Adapun dokumen 

yang peneliti perlukan sebagai berikut: 

a. Lembar dokumen deskripsi wilayah penelitian. 

b. Foto murid yang mengikuti pembelajaran. 

c. Foto guru yang mengajar 

d. Foto orang tua dari murid 

e. Lembar nama subjek penelitian, yaitu sebagai guru, 

orang tua, dan murid.  

G. Teknik  Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah cara untuk memastikan bahwa 

semuadata yang diperoleh, diamati, dan diselidiki oleh peneliti 

konsisten atau terkait dengan apa yang sebenarnya ada dan 

benar-benar terjadi dalam kenyataan. Hal ini dilakukan untuk 

menjaga dan memastikan bahwa data dan informasi yang 

dikumpulkan dan disusun sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dan berlaku baik bagi pembaca maupun subjek 
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penelitian. Teknik yang digunakan dalam keabsahan data 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

dependabilitas, yang mana dalam penelitian kualitatif teknik 

dependabilitas, alat ukur bukan benda, melainkan manusia 

atau si peneliti sendiri. Karena itu rancangan penelitian terus 

berkembang saat penelitian. Yang dimaksud dengan 

keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus 

memenuhi:
59

 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya secara 

pribadi.  

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu.  

                                                           
59

Desy Norhidayanti, Strategi Pengembangan Agribisnis Kampung 

Toga Lestari Dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus Di 

Dusun Compok Desa Malasan Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek), 

Institut Negeri Islam Negeri Tulungagung: Ekonom Syariah, (2019). 
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4. Membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai 

kelas. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dengan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain. 

Menurut Moleong, analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Perlu diingat bahwa dalam menganalisis 
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data sering peneliti menjadi terlalu objektif dan oleh karena itu 

perlu diadakan diskusi dengan teman sejawat untuk melihat 

data nya lewatperspektif yang berbeda. Usaha triangulasi 

hendaknya dilakukan mengacu pada pendapat atau perspektif 

orang lain.
60

 

Analisa data akan lebih bagus jika dalam menganalisa 

data yang kompleks peneliti menggunakan teknik analisis 

kualitatif, yang salah satu modelnya adalah teknik analisis 

interaktif, yang terdiri atas tiga komponen kegiatan yang 

saling terkait satu sama lain. Tiga komponen tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, 

menentukan fokus, menyederhanakan, meringkas, dan 

mengubah bentuk data mentah yang ada dalam catatan 

lapangan. Proses ini dilakukan penajaman, pemfokusan, 

penyisihan data yang kurang bermakna dan menatanya 

sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat ditarik 

                                                           
60

 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja. Rosdakarya, 2017), h.281. 
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dan diverifikasi. Misalnya data tentang proses pembelajaran 

di kelas dapat direduksi dengan memfokuskan perhatian 

pada apakah yang dilakukan huruf pada permulaan 

pembelajaran (pembukaan pelajaran), pada bagian inti dan 

pada bagian akhir pembelajaran. 

2. Display Data 

Display data merupakan proses menampilkan data 

secara sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, 

tabel, matriks dan grafik dengan maksud agar data yang 

telah dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar 

untuk mengambil kesimpulan yang tepat. 

3. Verifikasi dan Simpulan 

Sejak pengumpulan data, peneliti harus membuat 

simpulan-simpulan sementara. Tahap akhirnya, simpulan-

simpulan tersebut harus diperiksa kembali (verifikasi) pada 

catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya ke 

arah simpulan yang mantap. Mengambil simpulan 

merupakan proses penarikan intisari dari data-data yang 
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terkumpul dalam bentuk pertanyaan kalimat yang tepat dan 

memiliki data yang jelas. 

Simpulan adalah suatu inti sari dari sebuah temuan 

penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat 

terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya 

atau keputusan yang telah diperoleh berdasarkan metode 

berpikir induktif. Kesimpulan akhir yang dibuat harus 

relevan dengan fokus penelitian, tujuan penelitian, dan 

temuan penelitian yang sudah dilakukan pembahasan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Gambaran Umum TK sPertiwi 

Lembaga TKpertiwi terletak di Jl. A.yani , Ibul 

Kecamatan Kota Manna Bengkulu Selatan ,TK Pertiwi  

berdiri pada tahun 2011 yang memiliki bangunan 

permanen. Di  TK Pertiwi ini memiliki gedung yang 

permanen dimana gedung tersebut memiliki 11 kelas dalam 

satu kelas ada 15 anak dalam 1 ruangan terbagi 2 kelas 

yaitu kelas B.1 dan B2 , WC, kantor, dan sarana bermain 

seperti ayunan. TK Pertiwi yang terletak di Jl. A. Yani, Ibul 

Kecamatan Kota Manna Bengkulu Selatan memilki tempat 

yang sangat sejuk dan penuh keramaian lalu lintas sehingga 

anak anak nya tidak  fokus untuk proses belajar mengajar. 

2. Visi- Misi TK Pertiwi 

a. Visi Cerdas 

1) Ceria 

2) Kreatif 

3) Bertaqwa  



75 
 

 
 

4) Bersosialiasi 

b. Misi  

1) Belajar sambil bermain  

2) Berkreativitas sesuai potensi  

3) Menjalankan kewajiban terhadap tuhan yang maha 

esa 

4) Disiplin dirumah, disekolah dan masyarakat  

3. Tujuan TK Pertiwi 

a. Mewujudkan Lembaga Taman Kanak - kanak yang ceria 

yang diidolakan masyarakat. 

b. Mewujudkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif 

dan menyenangkan. 

c. Mewujudkan anak didik yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa 

d. Mempersiapkan peserta didik yang handal, mandiri, 

cerdas, kreatif, trampil, sehat serta berbudaya agar dapat 

mengikuti Pendidikan    
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4. Prosedur Penggunaan dan Pemeliharaan Fasilitas 

Sekolah  

Sarana dan prasarana merupakan salah satu 

penunjang dari proses belajar mengajar disuatu lembaga 

pendidikan karena sarana dan prasarana sangat membantu 

terselenggaranya proses belajar dan mengajar di TK pertiwi 

5. Situasi dan Kondisi Sekolah  

a. Situasi dan Kondisi Sekolah  

keadaan situasi lingkungan sekolah sangatlah bersih 

dan nyaman dimana tempatnya di jl. A. Yani ibul 

kcamatan kota manna bengkulu selatan. dimana 

sekolahnya rapi sarana dan prasarannya juga sudah 

lengkap, lokasi sekolahnya juga luas dan siswa nya 

sebanyak 60 anak. dan dibagi perkelompok kelompok A 

umur 4 tahun, dan kelompok B 5-6 tahun  

b. Tata Ruang Kelas 

penataan ruang kelas nya lumayan rapi an bersih 

nyaman di gunakan untuk anak anak belajar. dimana 
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guru- guru nya setiap pagi membersihkan ruangan kelas 

anak supaya anak-anak belajar lebih nyaman dan efektif. 

c. Daftar Nama Guru di TK Pertiwi  

Tabel 4.1 

Data Informan dari Guru di TK Pertiwi Kecamatan 

Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 

No. Nama Status 

1. Lili Herawati, S.Pd Kepala Sekolah 

2. Mida Rohyani, S.Pd Guru 

3. Muzailah, S.Pd Guru 

4. Eka Hasanah,S.Pd Guru 

5. Yuli Huspita, S.Pd Guru 

6. Lelah Husna, S.Pd Guru 

7. Rita Yuliani, S.Pd Guru 

8.  Miki Susanti, S.Pd Guru 

Sumber: Data Daftar Nama Guru yang Mengajar di TK 

Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan  

Tabel 4.2 

Nama Guru TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan 

No. Nama GOL Ruangan 

1 Lili Herawati, S.Pd. D 

2 Neti Budi A 

3 Muzaila ,S.Pd. B 

4 Mida Rohyani ,S. Pd. D 

5 Risda Hayati, S. Pd. C 

6 Eka Hasana, S.Pd. B 

7 Yuli Huspita, S.Pd. B 

8 Lela Husna, S.Pd. B 

9 Rita Yulini, S. Pd. B 

10 Meki Susanti , S. Pd. A 

11 Dapet Lioneta, S. Pd. C 

12 Ririn Saristuti, S. Pd.I A 
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13 Rena Widia Nengsih , S. Pd I D 

14 Suttri Dinanti , S.Pd. B 

15 Fitri Maya Sari, S. Pd. C 

16 Julia Anggreni D 

17 Temi Afrinaldi ,S. Pd. A 

Sumber: Kepala Sekolah TK Pertiwi Kecamatan Kota 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 

 

d. Keadaan Guru atau Pendidikan 

Jumlah pengurus di TK pertiwi di jl.A. yani ibul 

kecamatan kota manna bengkulu selatan  

Tabel 4.3 

Daftar Pengurus Lembaga TK Pertiwi Kecamatan 

Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 

No Nama Guru P/L Jabatan 
Pendidikan 

Terakhir 
Agama 

Alamat 

rumah 

1 Elsa 

Handayani, 

S.Pd  

P   Komite  S1 Islam  JL. A. 

Yani Ibul 

2 Oktaria 

Asmara 

P  Guru  SMA Islam  JL. A. 

Yani Ibul 

3 Temi 

Afrinaldi 

L  Guru  SMA Islam   JL. A. 

Yani Ibul 

Sumber: Kepala Sekolah TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan 

e. Keadaan Siswa  

Anak didik TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan di bagi menjadi 2 

kelompok. yaitu kelompok tersebut di bagi berdasarkan 
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usia anak kelompok A untuk usia 4-5 tahun, dan 

kelompok B untuk usia 5-6 tahun. 

Tabel 4.4 

Jumlah Anak Didik Kelompok B di TK Pertiwi  

Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan 

Kelompok 

kelas 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

Anak 

Kelompok B1 7 8 15 

Kelompok B2  4 11 15 

Total     30 Anak  

Sumber: Kepala Sekolah TK Pertiwi Kecamatan Kota 

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan 

 

f. Kegiatan Siswa 

Anak TK Pertiwi Jl. A. Yani Ibul Kecamatan Kota 

Manna Bengkulu Selatan menyelenggarakan proses 

pembelajaran setiap harinya mulai dari pukul 08.00 

sampai dengan pukul 12.00 WIB, masing masing siswa 

melakukan kegaiatan setiap harinya mulai dari baris 

berbaris depan kelas, sholat duha berjamaah, dan 

dilanjutkan kegiatan inti, istirahat dan bermain sebelum 

pulang. 

 

 



80 
 

 
 

g. Struktur Organisasi  

Gambar 4.1 

Struktur Kepengurusan Satuan Lembaga TK Pertiwi 

Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan 

 

   

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOMITE SEKOLAH 

Elsa Handayani, S.Pd 

SEKRETARIS 

/OPERATOR 

Meki Susanti, S.Pd 

KEPALA SEKOLAH 

Lili Herawati, S.Pd 

BENDAHARA 

Rita Yuliani, S.Pd 

PENJAGA 

SEKOLAH 

Temi Afrinaldi 

KELOMPOK 

FUNGSIONAL 

KELOMPOK B1 

Yuli Huspita, S.Pd 
KELOMPOK B2 

Eka Asanah, S.Pd 
KELOMPOK B4 

Mida Royani, S.Pd 
KELOMPOK B3 

Rita Yuliani, M.Pd 

KELOMPOK A1 

Muzailah, S.Pd 

KELOMPOK A2 

Lela Husna, S.Pd 

KELOMPOK A4 

 
KELOMPOK A3 

Neti Budi Hartini 

KELOMPOK B5 

Meki Susanti, S.Pd 

KELOMPOK B6 

Risda Hayati, S.Pd 

KELOMPOK B8 

Sutri Dinanti, S.Pd 
KELOMPOK B7 

Fitri Maya Sari, S.Pd 
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Tabel 4.5 

Jenis Pola Asuh Berdasarkan Hasil Wawancara 

Terhadap Informan  

No. 

Nama 

Orang 

Tua  

Nama 

Anak 

Jenis Pola Asuh 

Otoriter Demokratis Permisif 

1.  Renda Naya Azmi     

2. Ranti 

puspita sari 

Fauzan 

arrazi 
    

3. Elsi Nopa 

reta 

Aufa ayla 

azura 
    

4. Neri 

widianti 

Adelia dwi 

putri 
    

5. Novia 

rosita 

Debby  

cahaya bela 
    

6. Novika 

santi 

Nabila nora 

kamilia  
    

7. Lili  

suryani 

Rizeka 

gandes 

parezi 

    

8. Efti 

marlena 

Muhammad 

pasyia 

saputra 

    

9. Wiwit 

prmatasari 

Nopan     

10 Mega wati Azizah 

rahma putri 
    

11 Yani 

suryani 

Nasril faruzi     

12 Susila wati Riski 

rahmad putra 
    

13 Reka 

evrianti 

Qinara 

meichayla 
    

14 Juni ardini Hinata 

Shoyo 
    

15 Nita 

yumari 

Zia azu zina     
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Kesimpulan yang terdapat dalam tabel di atas adalah 

terdapat 6 sumber data pola asuh orang tua yang melakukan 

jenis pola asuh otoriter, terdapat 7 sumber data orang tua 

yang melakukan jenis pola asuh demokratis, dan untuk 

sumber data dari orang tua yang melakukan jenis pola asuh 

permisif adalah 2. Jadi, yang paling banyak dilakukan 

orang tua dalam memberikan pola asuh kepada anaknya 

adalah pola asuh demokratis.  

Tabel 4.6 

Hasil Kepribadian anak  

No Nama Anak 

Kepribadian  

Ekstraversi Keramahan 
Stabilitas 

emosional 

Kehati- 

hatian 

1.  Naya Azmi    √ 

2 Fauzan 

arrazi 
√    

3 Aufa ayla 

azura 
 √   

4 Adelia dwi 

putri 
   √ 

5 Debby  

cahaya bela 
 √   

6 Nabila nora 

kamilia  
√    

7 Rizeka 

gandes 

parezi 

   √ 
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8 Muhammad 

pasyia 

saputra 

   √ 

9 Nopan   √  

10 Azizah 

rahma putri 
 √   

11 Nasril 

faruzi 
√    

12 Riski 

rahmad 

putra 

√    

13 Qinara 

meichayla 
   √ 

14 Shoyo  √   

15 Zia azu zina √    

 

Jadi kesimpulan dari hasil penelitian yaitu hasil 

kepribadian anak terdapat 5 orang anak yang masuk ke dalam 

kepribadian ektraversi, terdapat 4 orang anak yang termasuk 

kepribadian keramahan, terdapat 1 orang anak yang memiliki 

kepribadian stabilitas emosional, dan terkahir terdapat 5 orang 

anak yang termasuk kepribadian kehati-hatian.  

Tabel4.7 

Hasil Deskripsi 

Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak 

No. 

Nama 

Orang 

Tua 

Nama 

Anak 

Jenis Pola 

Asuh Yang 

Digunakan 

Alasan Memilih 

Pola Asuh 

Hasil 

Penelitian 

1. Renda  Naya    

 azmi 

Otoriter Karena menurut 

dari pendapat 

orang tua dari 

Melihat dari 

cara pola 

asuh yang 
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anak yang 

bernama Naya 

adalah 

menggunakan 

jenis pola asuh 

otoriter ini orang 

tua belum 

pernah 

memberikan 

sesuatu hal yang 

berlebihan untuk 

anak nya, 

terlihat 

bahwasanya 

anak nya 

bertumbuh 

kembang sesuai 

dengan 

kemampuannya, 

dan dia 

bertanggung 

jawab atas apa 

yang saya 

perintahkan. 

digunakan, 

maka 

anaknya 

berkepribad

ian kehati-

hatian. 

2. Ranti 

puspita 

sari 

 Fauzan 

 Arrazi 

Otoriter Orang tua 

menginginkan 

anaknya 

mengikuti apa 

yang ditugaskan 

untuk anaknya. 

Karena orang 

tua berpendapat 

bahwasanya 

anak harus 

menjadi 

pemimpin 

dikemudian hari 

lebih tepatnya 

Jenis pola 

asuh yang 

digunakan 

oleh orang 

tua terhadap 

anaknya ini 

menggambar

kan 

bahwasanya 

anak tersebut 

mengikuti 

arahan atau 

kebijakan 

yang 
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anak harus bisa 

hidup mandiri. 

Dan Ketika 

belajar di rumah 

anaknya selalu 

merespon baik 

pembelajaran. 

Dia memiliki 

rasa percaya diri 

jika 

mengerjakan 

soal tugas. 

dilakukan 

oleh orang 

tuanya. Di 

sini terlihat 

bahwasanya 

orang tua 

bertindak 

tegas 

terhadap 

anaknya. 

Dan anaknya 

memiliki 

kepribadian 

Ekstravens 

3. Elsi nopa 

reta 

Aufa 

Ayla 

azura 

Demokratis Alasan orang tua 

lebih memilih 

jenis pola asuh 

demokratis ini 

adalah karena 

orang tua 

berpendapat 

dengan 

menggunakan 

jenis pola asuh 

ini anak lebih 

bisa memilih 

apa yang dia 

senangi dan apa 

yang tidak dia 

senangi. Karena 

memberi sedikit 

kebebasan untuk 

anak tidak 

membuat anak 

terkekang, dan 

dia lebih bisa 

memahami 

orang lain. 

Hasil 

penelitian ini 

mendeskripsi

kan bahwa 

orang tua 

lebih 

menggunaka

n pola asuh 

demokratis 

karena orang 

tua tidak 

ingin terlalu 

mengekang 

anaknya 

dalam 

bertindak. 

Orang tua 

memberikan 

kebebasan 

untuk 

anaknya. 

Terlihat 

seperti orang 

tua 
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membiarkan 

anak 

melakukan 

tindakan di 

depan 

keluarga 

yang lainnya, 

tentunya 

tindakan 

yang positif. 

4. Neri 

widianti 
Adelia 

dwi 

putri 

Otoriter Alasan orang tua 

yang bernama 

neri lebih 

memilih jenis 

pola asuh 

otoriter tidak 

pernah 

memberikan 

sesuatu yang 

berlebihan 

kepada anak nya 

karena saya 

mengajarkan 

anak  untuk  

merasa 

cukup,anak nya 

bertumbuh 

kembang sesuai 

dengan 

kemampuanya, 

dan dia dapat 

diandalkan. 

Peneliti 

melihat 

bahwa 

orang tua 

dengan 

sigap dan 

tegas 

mengendali

kan 

keinginan 

anaknya 

dalam 

sesuatu hal. 

Melatih 

anak untuk 

tidak 

berlebih-

lebihan 

dalam 

segala hal. 

Anaknya 

memiliki 

kepribadian 

kehati-

hatian. 

5. Novia 

rosita 

Debby 

cahaya 

bela 

Demokratis Alasan orang tua 

memilih pola 

asuh ini karena 

Hasil 

penelitian 

yang 
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orang tua 

memberikan 

kebebasan untuk 

anaknya. Orang 

tua ingin melihat 

anaknya 

melakukan 

tindakan sesuai 

dengan 

kemampuannya. 

Sehingga anak 

merasa hangat 

kepada orang 

tuanya.  

peneliti 

temukan 

terlihat 

bahwa 

orang tua 

memberikan 

kebebasan 

untuk anak 

dalam 

bertindak 

dan 

melakukan 

sesuatu hal 

sesuai 

dengan 

kemampuan

nya.  

6. Novika  

santi 

Nabila 

nora 

kamilia  

Otoriter Orang tua 

bernama novika 

dari anak yang 

bernama nora 

lebih memilih 

jenis pola asuh 

otoriter karena 

saya hanya 

memberikan jika 

memberikannya, 

mencontohsaya 

melihat adanya 

perkembangan 

yang 

dialaminya, 

seperti 

kemampuan 

dalam belajar 

bahasa 

indonesia yang 

di dapatkannya 

Hasil 

penelitian 

ini 

menggamba

rkan bahwa 

yang 

dilakukan 

orang tua 

terhadap 

anaknya 

adalah 

untuk 

melihat 

tumbuh 

kembang 

anak sesuai 

kemampuan

nya. 
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di sekolah. 

alasannya agar 

anaknya bisa 

bertumbuh 

dengan 

kemampuanya. 

7. Lili 

suryani  

Rizeka 

gandes  

parezi 

Demokratis Menurut orang 

tua dengan 

menggunakan 

jenis pola asuh 

ini lebih 

membuat anak 

tidak merasa 

terbebani 

dengan semua 

perintah dari 

orang tuanya. 

Orang tuanya 

mendidik anak 

dengan 

mengendalikan 

kebebasan untuk 

anaknya dalam 

semua 

tindakannya. 

Jika melakukan 

suatu kesalahan 

dia pasti 

mempertanggun

g jawabkannya 

Terlihat 

bahwasanya 

ketika anak 

ingin 

melakukan 

sebuah 

tindakan. 

Orang tua 

mengendali

kan 

kebebasan . 

untuk 

anaknya 

dalam 

memilih 

dan 

memilah 

apa yang 

ada pada 

lingkungann

ya. 

8. Efti 

Marlena 

Muham

mad 

pasyia 

saputra 

Demokratis Menurut orang 

tua, pola asuh 

inilah yang lebih 

bisa menjadi 

sebuah acuan 

untuk 

melibatkan 

dalam 

Hasil 

penelitian 

yang 

peneliti 

temukan 

adalah 

terlihat 

bahwa 
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musyawarah 

seperti tentang 

apa yang di 

perlukan anak di 

sekolah. Orang 

tua 

mengendalikan 

kebebasananakn

ya. Ini pula yang 

membuat anak 

tidak merasa 

terbebani. 

orang tua 

mendidik 

anak tidak 

terlalu 

ekstrim, 

orang tua 

mengendali

kan 

kebebasan 

untuk anak 

dalam hal 

postif. Dan 

anak bisa 

mempertang

gung 

jawabkan 

semua 

tindakan 

yang dia 

lakukan. 

9.  Wiwit 

prmatasari 

Nopan Permisif Alasan orang tua 

mendidik anak 

dengan 

menggunakan 

pola asuh ini 

karena orang tua 

mendidik anak 

dengan cara 

memberikan 

toleransi kepada 

anaknya ,anak 

saya tidak 

terlalu merespon 

apa yang dia 

alami, karena 

untuk di rumah 

anak saya tidak 

terlalu sering 

Hasil 

penelitian 

yang 

peneliti 

temukan 

adalah 

terlihat 

bahwa cara 

orang tua 

mendidik 

anaknya 

dengan  

cara 

memberikan 

toleransi 

atau 

mengizinka

n anaknya 
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belajar ,karena 

supaya saya 

tidak 

menyuruhnya 

belajarjika ada 

tugas di sekolah. 

untuk 

melakukan 

tindakan 

yang 

dikehendaki 

anaknya 

tersebut 

tanpa 

larangan. 

Dan anak 

merasa 

senang. 

10.  Mega 

wati 

Aziza 

rahma 

Demokratis Alasan orang tua 

memilih jenis 

pola asuh ini 

karena orang tua 

mendidik 

anaknya sesuai 

dengan 

kemampuannya, 

mengendalikan 

kebebasan anak 

dalam bertindak 

tentunya dengan 

pengawasan 

orang tuanya. 

Selain itu anak 

sangat bisa 

membuat orang 

lain 

mempercayainya. 

Hasil 

penelitian 

yang 

peneliti 

temukan 

terlihat 

bahwa 

ketika anak 

ingin 

melakukan 

suatu 

tindakan 

yang sesuai 

dengan 

kemampuan 

anaknya, 

orang tua 

mengizinka

nnya. 

Contohnya 

seperti anak 

ingin terus 

belajar 

sepulang 

sekolah. 

11. Yani Nasril Demokratis Menurut orang Terlihat 
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suryani 

 

fauzi tua cara 

mendidik anak 

dengan jenis 

pola ini lebih 

bisa 

menyeimbangka

n antara cara 

mendidik 

dengan tegas 

dan  cara 

mendidik 

dengan 

membebaskan 

anak melakukan 

sesuatu sesuai 

kemampuannya. 

bahwasanya 

orang tua 

mendidik 

anak 

dengan 

seimbang, 

tidak terlalu 

ekstrim dan 

biasa-biasa 

saja. Ini 

dilakukan 

karena tidak 

ingin 

melihat 

anknya 

terbebani 

dengan 

keinginan-

keinginan 

orang 

tuanya. 

12.  Susila 

wati 

Riski 

rahmad  

putra 

Permisif Orang tua 

memilih jenis 

pola asuh ini 

karena orang tua 

mengizinkan 

dan 

membolehkan 

semua apa yang 

diinginkan 

anaknya untuk 

dilakukannya. 

Cara mendidik 

dengan cara 

inilah orang tua 

yang bernama 

desi ini 

menganggap 

Hasil 

penelitian 

terlihat 

bahwa 

orang tua 

mendidik 

anak 

dengan 

megizinkan 

anak untuk 

melakukan 

semua yang 

dia inginkan 

atau 

sanggupi 

tanpa 

adanya 



92 
 

 
 

cara mendidik 

yang aman 

untuk anaknya, 

karena dia tidak 

ingin melihat 

anaknya 

terbebani. 

larangan 

dari orang 

tua, seperti 

melakukan 

mengangkat 

benda 

seperti 

buku-buku 

yang berat 

dan 

tindakan 

yang 

banyak 

anak belum 

bisa 

melakukann

ya. Jadi 

dengan 

kejadian ini 

terlihat 

bahwa anak 

ekspresif 

dan percaya 

diri. 

13. Reka 

evianti  

Qinara 

meichay

la  

Otoriter Orang tua 

memilih pola 

asuh ini dengan 

tegas tujuannya 

supaya anak bisa 

memilih dan 

memilah mana 

hal baik dan 

mana hal yang 

buruk. Cara ini 

supaya anak 

tidak terlalu 

mengikuti 

kehendaknya 

Terlihat dari 

cara orang 

tua 

menyuruh 

anak untuk 

melakukan 

sesuatu 

dengan 

perintah 

dari orang 

tuanya. 

Orang tua 

memerintah 

dengan 



93 
 

 
 

sendiri, karena 

masih ada orang 

tua yang belum 

terlepas dari 

tanggung jawab 

terhadapnya.  

tegas 

supaya anak 

bisa dengan 

sigap 

melakukan 

apa yang 

orang tua 

perintah. 

Sehingga 

dia dapat 

diandalkan. 

14. Juni ardini  Hinata 

Shoyo 

Demokratis Menurut orang 

tua dari anak 

yang bernama 

Fahri 

menyatakan 

bahwamengguna

kan jenis pola 

asuh demokratis 

ini membuat 

anak merasa 

nyaman dan 

hangat disaat 

berhadapan 

dengan orang 

tuanya, karena 

orang tua 

memberikan 

arahan dan 

perintah sesuai 

dengan 

kewajaran yang 

ada pada 

anaknya. Orang 

tua tidak ingin 

terlalu melihat 

anaknya 

mengikuti 

Hasil dari 

penelitian 

ini orang 

tua 

memberikan 

kebebasan 

untuk 

anaknya 

dalam 

berpendapat 

disetiap 

tindakannya

. 
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semua 

kehendaknya. 

15. Nita 

yumari 

Zia azu 

zina 

Otoriter Orang tua ingin 

yang terbaik 

untuk anaknya, 

maka orang tua 

bertindak tegas 

terhadap 

anaknya, ini 

bertujuan agar 

suatu hari nanti 

anak tersebut 

bisa lebih 

terarah sebelum 

bertindak atau 

mengambil 

keputusan dan 

bertanggung 

jawab atas 

semua 

tindakannya. 

Terlihat 

bahwa 

orang tua 

mendidik 

anaknya 

dengan 

tegas, 

seperti 

ketika anak 

ingin 

meminta 

barang 

untuk 

dibeli, dan 

orang tua 

mengajukan 

pertanyaan 

bergunakah 

barang itu 

atau sekedar 

ikut-ikutan 

dalam 

membelinya

. Maka 

orang tua 

memberikan 

sikap yang 

tegas dan 

arahan 

terhadap 

anaknya 

sebelum 

bertindak. 
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B. Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian ini, penelitian akan memaparkan data 

berupa informasi mengenai pola asuh orang tua dalam 

membentuk kepribadian anak usia dini di TK Pertiwi Kecamatan 

Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Informan yang 

diambil sebanyak 4 orang tua. Berkaitan dengan hasil wawancara 

dengan informan, maka hasil penelitiannya sebagai berikut: 

1. Pola asuh orang tua  

a. Pola Asuh Otoriter 

1) Apakah ibu pernah atau sering memberikan sesuatu 

berlebihan dari yang diinginkan? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

informan, maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan orang tua bernama Renda 

sebagai berikut: 

“Saya belum pernah memberikan sesuatu hal yang 

berlebihan untuk anak saya, bahkan dia tidak 

begitu menginginkannya. Saya memberikan disaat 

saya menginginkannya.”61 
 

                                                           
61

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di Rumah. 
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Pernyataan juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari: 

“Saya bisa memberikan apa yang anak saya 

inginkan, terbilang pernah, bahkan memberikan 

sesuatu hal yang berlebihan kepada anak saya. 

Tapi dia harus bisa melakukan hal yang sangat 

saya anggap penting dan bisa diapresiasikan. Jadi 

untuk hal yang memberikan sesuatu yang 

berlebihan ini dilihat dari apa yang bisa 

diapresiasikan.”62 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua 

bernama Reka Evrianti sebagai berikut: 

“Saya sebagai orang tua pernah memberikan 

sesuatu yang berlebihan untuk anak saya, karena 

anak saya sudah melakukan yang terbaik menurut 

saya.”63 
 

Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Elsi Nopa Reta sebagai berikut: 

“Sesuatu hal yang diberikan kepada anak secara 

berlebihan ada yang baik dan ada juga yang belum 

tentu baik. Karena bisa jadi ketika kita terus 

memberikan sesuatu yang berlebihan kepada anak 

kita bisa jadi dia akan selalu memintanya, padahal 

sebelum itu dia membutuhkan sesuai 

                                                           
62

Wawancara dengan Ranti Puspita Sari Sebagai Orang Tua, Hari 

Selasa 2 Agustus 2022, di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

63
Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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kebutuhannya. Tapi pernah sekali-kali 

memberinya.”64 
 

Penyampaian juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Neri Widianti sebagai berikut: 

"Saya tidak pernah memberikan sesuatu yang 

berlebihan kepada anak saya. Karena saya 

mengajarkan anak untuk merasa cukup. Dan anak 

saya dapat diandalkan."65 

 

Hasil wawancara dengan Novia Rosita sebagai 

orang tua: 

"Untuk memberikan sesuatu yang berlebihan dari 

yang diinginkan anak saya itu, tidak. Karena jika 

diberikan lebih dari yang dia inginkan. Lama-

kelamaan dan akan terbiasa dia ingin yang 

berlebih-lebihan dalam segala sesuatunya. Ya 

sesuai dengan kadarnya atau sesuai dengan 

pencapaiannya."66 

 

Pernyataan disampaikan oleh Novika Santi sebagai 

berikut: 

                                                           
64

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
65

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

66
Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah. 
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"Tidak. Saya hanya memberikan jika saya ingin 

memberikannya."67 

 

Wawancara dengan informan bernama Lili Suryani: 

"Untuk memberikan sesuatu yang berlebihan, 

pernah. Tapi tidak setiap waktu walaupun dia 

mencapai suatu prestasi yang baik."68 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh Evti Marlena: 

"Pernah sekali-kali, tidak sering."69 

Penyampaian juga disampaikan oleh Wiwit 

Permatasari: 

"Saya sering memberikan apa yang anak saya 

inginkan secara berlebih-lebihan. Dan dia selalu 

merasa senang terhadap saya."70 

Hasil wawancara dengan Mega Wati sebagai 

berikut: 

"Pernah, Terkadang-kadang saya berikan."71 

Pernyataan disampaikan oleh Yani Suryani: 

                                                           
67

 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

  
68

 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

69
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

70
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

71
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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"Saya pernah sekali-kali memberikan suatu 

penghargaan untuk anak saya lebih dari apa yang 

dia inginkan. Itu bentuk apresiasi dari saya."72 

 

Hasil wawancara dengan informan bernama Susila Wati: 

"Saya sering memberikan yang berlebihan 

untuknya."73 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan 

bernama Juni Ardini sebagai berikut: 

"Pernah, kadang-kadang."74 

Penyampaian juga disampaikan oleh informan 

bernama Nita Yumari: 

"Saya tidak pernah memberikan yang berlebihan 

untuk dia."75 

 

Jadi kesimpulannya adalah memberikan sesuatu 

yang berlebihan kepada anak ini ada dampak positif dan 

negatifnya. Biasanya jika positif ini adalah seorang tua 

yang memberikan apresiasi kepada anaknya sebagai 

                                                           
72

 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

73
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022  di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

74
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

75
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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bentuk penghargaan atas pencapaian yang begitu baik 

untuk dirinya sendiri. Untuk dampak negatinya adalah 

anak akan terbiasa jika selalu diberikan sesuatu hal yang 

berlebihan, maka ketidakpuasan yang akan dia dapat. 

Maka disimpulkan bahwaterdapat 1 informan orang tua 

yang belum pernah memberikan sesuatu yang berlebihan 

dari yang diinginkan anaknya, terdapat 8 Informan orang 

tua yang pernah memberikan sesuatu yang berlebihan, 

terdapat 4 informan orang tua yang tidak pernah 

memberi sesuatu yang berlebihan, dan terdapat 2 

informan orang tua yang sering memberikan sesuatu 

yang berlebihan dari yang diinginkan anaknya.  

2) Apakah anak ibu tumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya ? 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap informan 

maka di dapat data hasil wawancara sebagai berikut: 

Berkaitan dengan hal itu maka orang tua bernama 

Renda mengemukakan bahwa :  

“Terlihat bahwasanya anak saya bertumbuh 

kembang sesuai dengan kemampuannya. 
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Contohnya ketika mengenali huruf, yang mana 

pada awalnya masih terdapat kekeliruan dalam 

menyembutkan huruf. Setelah belajar terus, 

akhirnya dia bisa mengenali setiap huruf.“76 

 

Hal senanda juga di sampaikan oleh orang tua 

yang bernama Ranti Puspita Sari: 

“Anak saya bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya, akan tetapi bertumbuh secara 

bertahap.“77 
 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap orang tua 

yang bernama Reka Evrianti: 

“Belum terlalu bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya. Masih perlu arahan dan 

bimbingan lagi.”78 
 

Hal senada juga di sampaikan oleh orang tua yang 

bernama Elsi Nopa Reta:  

“Anak saya mengalami pertumbuhan sesuai 

dengan kemampuannya.”79 

 

                                                           
76

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di Rumah. 
77

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022, di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
78

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022, di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
79

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
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Penyampaian disampaikan juga oleh Neri Widianti 

sebagai orang tua yaitu: 

"Anak saya bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya. Terlihat pada saat anak saya 

belajar. Kemampuannya mengalami perubahan 

menjadi meningkat lebih baik dari sebelumnya."80 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Novia Rosita 

sebagai berikut: 

"Anak saya mengalami keterlambatan dalam 

kemampuannya. Terkadang dia banyak 

bermainnya. Ketimbang memperhatikan 

pembelajaran."81 

 

Wawancara dengan Novika Santi sebagai berikut: 

"Saya melihat adanya perkembangan yang 

dialaminya, seperti kemampuan dalam belajar 

berbahasa Indonesia yang di dapatkannya di 

sekolah. Dan dia mampu bersosialisasi dengan 

orang-orang disekitarnya."82 

 

Hasil wawancara dengan Lili Suryani sebagai berikut: 

                                                           
80

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

81
Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah. 
 

82
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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"Anak saya mengalami pertumbuh kembang 

kemampuan dengan baik."83 

 

Berdasarkan hasil wawancara maka diperoleh 

jawaban dari Evti Marlena sebagai berikut: 

"Untuk bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya, anak saya terbilang lambat.84 

 

Hasil wawancara dengan Wiwit Permatasari 

sebagai berikut:  

"Saya melihat kemampuannya meningkat. Dalam 

pembelajaran sekarang ini dia bisa mengulanginya 

di rumah."85 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Mega Wati 

sebagai berikut: 

"Ya, anak saya bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya. Terlihat disaat dia mengulangi 

pembelajaran di sekolah. Dia bisa 

mengingatnya."86 

 

                                                           
83

 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

84
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

85
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

86
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 



104 
 

 
 

Sebagaimana hasil wawancara dengan informan 

bernama Yani Suryani sebagai orang tua: 

"Ya, kemampuannya bertumbuh kembang."87 

Hasil wawancara dengan Susila Wati sebagai berikut: 

"Ya, dia bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya."88 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan yang 

bernama Juni Ardini sebagai berikut: 

"Ya, bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya."89 

 

Hasil wawancara dengan Nita Yumari sebagai berikut: 

"Ya, dia bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya."90 

 

Kesimpulannya adalah bertumbuh kembang sesuai 

dengan kemampuannya bisa terlihat dari penjelasan 

orang tua yang menyatakan bahwa anak mereka sudah 

bisa mengikuti pembelajaran dengan baik, kemampuan 

                                                           
87

 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

88
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

89
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

90
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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yang meningkat seperti sudah bisa mengenali huruf, bisa 

menyebutkan huruf, dan lain sebagainya. Maka terdapat 

12 Informan orang tua yang menyatakan anaknya 

bertumbuh kembang sesuai dengan kemampuannya. 

Sedangkan yang mengalami keterlambatan berjumlah 3 

orang, ini dikarenakan anak lebih banyak menghabiskan 

waktu dengan bermain, mereka lebih memilih bermain 

dari pada memperhatikan pembelajaran, dan ada anak 

yang masih perlu arahan atau bimbingan lagi.  

3) Apakah anak ibu mengikuti kemauan orang tua? 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah didapat 

dari informan orang tua maka: 

Orang tua bernama Renda menyatakan bahwa: 

“Dalam hal mengikuti kemauan saya, saya sangat 

berharap dia bisa melakukannya. Kadang-kadang 

dia mengikuti kemauan saya. Dan dia bertanggung 

jawab atas apa yang saya perintahkan.”91 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari bahwa: 

                                                           
91

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di  Rumah. 
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“Untuk mengikuti kemauan saya, anak saya bisa. 

Karena saya ingin melihat anak saya mandiri 

sampai dia dewasa. Jadi disini bukan ditekankan 

anak sayalah yang harus jadi terbaik di sekolahnya, 

melainkan disini mengarah kepada anak saya yang 

bisa lebih mandiri sampai dia dewasa.”92 
 

Berdasarkan hasil wawancara informan 

sebelumnya, hal senada juga disampaikan orang tua 

yang bernama Reka Evrianti: 

“Saya sangat berharap jika anak saya bisa 

mengikuti apa yang diinginkan saya, tapi disisi 

lain saya mudah tersentuh dengan anak saya, 

sangking saya menyayanginya terkadang saya 

terlalu memanjakannya, jadi untuk hal mengikuti 

kemauan saya ini, saya tidak terlalu menuntutnya. 

Tapi sejauh ini dia mau mengikuti kemauan 

saya."93 

 

Berkaitan dengan hasil wawancara, maka orang 

tua yang bernama Elsi Nopa Reta menyatakan bahwa: 

“Terkadang-kadang mengikuti, dan terkadang 

tidak.”94 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan 

bernama Neri Widianti sebagai berikut: 

                                                           
92

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
93

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
94

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
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"Ya, menurut saya, anak saya selalu mengikuti 

kemauan saya. Karena saya ingin melihat anak 

saya tumbuh sesuai dengan yang saya inginkan. 

Semua itu saya lakukan demi kebaikan dirinya."95 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Novia Rosita 

sebagai berikut: 

"Belum mengikuti kemauan saya."96 

 

Hasil wawancara disampaikan oleh Novika Santi 

sebagai berikut: 

"Ya, anak saya mengikuti kemauan saya."97 

 

Wawancara dengan Lili Suryani sebagai orang tua: 

"Tidak diharuskan dia selalu mengikuti kemauan 

saya. Karena saya merasa dia dapat diandalkan. 

Terkadang kemauan orang tua di atas 

kemampuannya. Jadi saya sekadarnya saja, 

kadang-kadang dia mengikuti."98 
 

Berdasarkan wawancara maka diperoleh jawaban 

dari Evti Marlena: 

                                                           
95

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

96
Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

97
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

98
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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"Saya mengontrolnya dengan rendah. Jadi, untuk 

selalu mengikuti kemauan saya. Itu tidak mengapa 

tidak selalu diikuti. Tapi ada saatnya apa yang saya 

inginkan, dia harus ikuti. Sejauh ini dia bisa 

mengikuti kemauan saya."99 
 

Penyampaian juga disampaikan oleh Wiwit Permatasari: 

"Saya tidak mengharuskan anak untuk selalu 

mengikuti kemauan saya. tapi dia bisa 

menempatkan diri untuk mempercayakan dirinya 

melakukan apa yang saya inginkan."100 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Mega Wati: 

"Ada saatnya dia mengikuti kemauan saya."101 
 

Hasil wawancara dengan Yani Suryani: 

"Ada saatnya dia selalu mengikuti kemauan saya. 

Tidak diharuskan untuk selalu mengikuti kemauan 

saya."102 

 

Hasil wawancara dengan Susila Wati sebagai berikut: 

"Tidak diharuskan untuk selalu mengikuti 

kemauan saya. Karena anak saya memiliki 

kepercayaan di dalam dirinya, bahwa dia bisa 

                                                           
99

 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

100
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

101
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

102
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
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meyakinkan orang tuanya untuk jangan khawatir 

terhadapnya."103 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Juni Ardini: 

"Untuk mengikuti semua yang saya inginkan itu 

saya rasa tidak diharuskan. Ada saatnya saya 

memintanya untuk mengikuti kemauan saya."104 

 

Hasil wawancara dengan Nita Yumari sebagai berikut: 

"Sejauh ini dia selalu mengikuti kemauan saya."105 

 

Jadi kesimpulannya adalah setiap orang tua pasti 

memiliki kemauan yang baik untuk anaknya. Akan tetapi 

ada anak yang bisa mengikuti kemauan orang tua dan 

ada anak yang belum bisa untuk mengikuti kemauan 

orang tuanya, belum ini bisa dikarenakan orang tua yang 

terlalu banyak tuntutan sehingga anak tersebut merasa 

tidak sanggup untuk menjalankannya. Terdapat 7 

informan yang menyatakan bahwa anaknya mengikuti 

kemauan orang tuanya, terdapat 7 informan yang 

                                                           
103

 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

104
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

105
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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menyatakan bahwa anaknya kadang-kadang mengikuti 

kemauan orang tuanya, dan terdapat 1 informan yang 

menyatakan bahwa anaknya belum mengikuti kemauan 

orang tuanya. 

b. Pola Asuh Demokratis  

1) Apakah ibu melibatkan anak dalam musyawarah 

keluarga?  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

orang tua yang bernama Renda sebagai berikut: 

 “Saya tidak melibatkan anak saya dalam 

musyawarah keluarga, karena dia belum tahu apa-

apa, karena masih kecil. Akan tetapi, jika ada hal 

yang berkaitan dengan sekolahnya, saya akan 

mengizinkannya untuk ikut bermusyawarah 

dengan saya dan bapaknya, terkadang saudaranya 

juga ikut.”106 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari: 

 “Saya membolehkan anak saya ikut musyawarah 

keluarga, karena saya ingin melihat anak saya 

mengemukakan pendapatnya mengenai yang dia 

inginkan.”107 
 

                                                           
106

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah. 
107

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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Berkaitan dengan hasil wawancara dari informan 

yang lain, orang tua bernama Reka Evrianti 

menyampaikan: 

 “Dalam hal ini, saya sebagai orang tua 

mengizinkan anak saya untuk ikut musyawarah 

apa lagi dalam hal keinginannya. Saya dengan 

bapaknya sangat ingin mendengarkan dia 

mengemukakan pendapatnya.”108 
 

Informan orang tua yang bernama Elsi Nopa Reta 

menyatakan: 

 “Saya dan bapaknya mengizinkan anak saya ikut 

musyawarah keluarga, karena bisa jadi suatu saat 

nanti anak saya bisa melihat apa saja yang harus 

dimusyawarahkan dalam kehidupan, disini 

ditekankan dalam hal positif. Dia seseorang yang 

bisa memahami orang lain.”109 
 

Hasil wawancara dengan Informan Neri Widianti 

sebagai berikut: 

"Di saat musyawarah keluarga, saya tidak pernah 

melibatkannya."110 

 

Orang tua bernama Novia Rosita menyatakan: 
                                                           

108
Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
109

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
110

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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"Belum saya libatkan anak dalam musyawarah 

keluarga, karena anak belum akan paham 

mengenai hal itu."111 

 

Wawancara dengan Novika Santi sebagai berikut: 

"Saya belum mengizinkan anak saya untuk ikut 

andil dalam musyawarah keluarga."112 

 

Sebagaimana juga disampaikan oleh informan Lili 

Suryani sebagai berikut: 

"Untuk melibatkan itu saya rasa tidak perlu."113 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Evti Marlena: 

"Untuk melibatkan dalam musyawarah keluarga, 

tidak pernah."114 

 

Penyampaian juga disampaikan oleh Wiwit 

Permatasari sebagai berikut: 

"Untuk melibatkannya dalam musyawarah 

keluarga itu belum pernah."115 

                                                           
111

Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

112
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

113
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

114
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

115
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
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Hasil wawancara dengan Mega Wati sebagai berikut: 

"Belum saya libatkan anak dalam musyawarah 

keluarga."116 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Yani 

Suryani sebagai berikut: 

"Belum pernah saya melibatkannya dalam 

musyawarah keluarga."117 

 

Hasil wawancara dengan Susila Wati sebagai berikut: 

"Tidak melibatkan dalam musyawarah 

keluarga."118 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Juni Ardini 

sebagai orang tua: 

"Belum pernah melibatkannya."119 

 

Sebagaimana hasil wawancara dengan Nita 

Yumari sebagai berikut: 

                                                           
116

 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

117
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

118
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

119
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
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"Saya tidak mengizinkannya untuk ikut, karena dia 

belum mengerti."120 

 

Jadi kesimpulannya adalah terdapat 3 informan 

orang tua yang menyatakan bahwa orang tua melibatkan 

anaknya dalam musyawarah keluarga, akan tetapi 

musyawarah yang berkaitan dengan sekolahnya. 

Sedangkan yang tidak Melibatkan anaknya dalam 

musyawarah keluarga berjumlah 12 Informan dari orang 

tua.  

2) Apakah menurut ibu, ibu bisa mengendalikan kebebasan 

anak? 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat oleh 

peneliti terhadap informan sebagai berikut: 

Wawancara kepada orang tua bernama Renda: 

“Saya bisa mengendalikan kebebasan anak saya, 

karena anak tidak diharuskan untuk terus bebas, 

ada saatnya anak saya diperlakukan untuk tidak 

selalu mengikuti apa yang saya kehendaki, dia juga 

butuh kebebasan. Jika kita selalu menuntut dirinya 

untuk selalu mengikuti keinginan saya, anak saya 

                                                           
120

 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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akan merasa terbebani dan tidak akan merasa 

tenang.”121 
 

Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari: 

“Kebebasan anak itu penting, karena jika kita terus 

memberikan kebebasan kepada anak sampai 

berkelanjutan, maka ditakutkan anak saya nanti 

semena-mena dalam segala sesuatunya. Jadi saya 

bisa mengendalikan kebebasannya.”122 

 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka orang tua 

bernama Reka Evrianti menyatakan: 

“Kebebasan anak harus diperhatikan, karena itu 

untuk dirinya sendiri, supaya untuk kebebasan ini 

nantinya anak bisa memilih dan memilah 

kebebasan seperti apa yang baik dan kebebasan 

seperti apa yang kurang baik, maka diterapkan 

dimulai dari sekarang. Saya bisa mengendalikan 

kebebasan anak.”123 
 

Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Elsi Nopa Reta sebagai berikut: 

“Ya benar, saya bisa mengendalikan kebebasan 

anak. Mengendalikan ini sangatlah penting, karena 

anak bisa mengetahui kebebasan seperti apa yang 

                                                           
121

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah. 
122

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
123

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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diperlukan dan kebebasan seperti apa yang tidak 

diperlukan.”124 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan Neri 

Widianti sebagai orang tua: 

"Ya tentu, saya bisa mengendalikan kebebasan 

anak. Karena jika anak terlalu bebas, maka segala 

sesuatunya pasti ingin dilakukannya. Dan dia bisa 

jadi belum bisa membedakan mana yang baik dan 

mana yang buruk."125 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Novia Rosita 

sebagai berikut: 

"Untuk mengendalikan kebebasan anak. Saya 

sangat bisa. Selain memberikan anak kebebasan, 

saya juga bisa mengendalikan kebebasan seperti 

apa yang harus anak saya lakukan dan yang mana 

yang tidak boleh anak saya lakukan. Tapi 

terkadang kebebasan itu dia anggap seperti 

bermain-main. Dia mempercayai bahwa dirinya 

pasti bisa mengendalikan kebebasannya."126 

 

Hasil wawancara dengan Novika Santi: 

                                                           
124

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
125

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

126
Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
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"Untuk kebebasan anak, saya bisa 

mengendalikannya."127 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Lili Suryani: 

"Saya bisa mengendalikan kebebasan anak 

saya."128 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Evti Marlena 

sebagai berikut: 

"Saya bisa mengendalikan kebebasan anak 

saya."129 

 

Wawancara dengan informan bernama Wiwit 

Permatasari sebagai berikut: 

"Untuk mengendalikan kebebasan anak, saya rasa 

saya belum bisa, karena saya ingin melihat anak 

saya senang untuk apa yang dia lakukan."130 

 

Hasil wawancara dengan Mega Wati sebagai orang 

tua sebagai berikut: 

                                                           
127

 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

128
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

129
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

130
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 



118 
 

 
 

"Saya bisa mengendalikan kebebasan anak. karena 

mengendalikan kebebasan anak ini sangat penting 

untuk keberlangsungan dia di kemudian hari."131 

 

Hasil wawancara dengan Yani Suryani sebagai berikut: 

"Saya masih bisa mengendalikan kebebasan anak 

saya. Anak-anak perlu dilatih dalam menentukan 

kebijakannya untuk dikemudian hari."132 

 

Hasil wawancara dengan Susila Wati sebagai berikut: 

"Untuk mengendalikan kebebasannya untuk 

sekarang ini belum bisa, karena masih ingin 

melihat anak saya bertindak sesuai dengan yang 

dia inginkan."133 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Juni Ardini sebagai 

berikut: 

"Saya bisa mengendalikan kebebasan. Karena jika 

terlalu dibiarkan untuk bebas. Nanti disaat dia 

menginjak kedewasaan, dalam melakukan 

sesuatunya pasti menginginkan kebebasan."134 

 

Hasil wawancara dengan Nita Yumari sebagai berikut: 

                                                           
131

 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

132
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah. 
133

 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

134
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
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"Saya sangat bisa mengendalikan 

kebebasannya."135 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 

lakukan, bahwasanya terlihat bahwa ada orang tua yang 

mengendalikan kebebasan anaknya, seperti ingin 

melakukan suatu kegiatan atau permainan sepulang 

sekolah bersama temannya.136 

Jadi kesimpulannya adalah mengendalikan 

kebebasan anak itu sangat penting, karena memilih dan 

memilah suatu tindakan itu merupakan cerminan anak di 

masa yang akan datang. Selain itu dengan adanya 

pengendalian kebebasan anak ini sebagai orang tua akan 

mengetahui kebebasan seperti apa yang seorang anak 

inginkan. Orang tua mengarahkan kebebasan seperti 

boleh melakukan sesuatu yang bersifat positif dan tidak 

boleh mengerjakan sesuatu yang bersifat negatif. Jadi 

terdapat 13 jawaban dari informan tentang bisanya orang 

                                                           
135

 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

136
 Observasi di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Hari Selasa 2 Agustus 2022.
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tua dalam mengendalikan kebebasan anak. Sedang yang 

belum bisa mengendalikan kebebasan anak mereka 

berjumlah 2 orang, ini dikarenakan orang tua yang masih 

ingin anaknya melakukan apa saja yang mereka 

inginkan, tidak membatasi mereka, bahkan sangat 

memanjakan anak-anaknya.  

3) Apakah anak selalu menuruti pengarahan dari orang tua? 

Hasil wawancara dengan beberapa informan dari 

orang tua sebagai berikut: 

Berdasarkan hal tersebut, orang tua yang bernama 

Renda menyatakan bahwa: 

“Dalam hal ini anak saya menuruti semua arahan 

yang saya berikan.”137 
 

Hasil wawancara juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari sebagai berikut: 

“Untuk pengarahan ini yang saya berikan kepada 

anak saya di laksanakanya.”138 

 

                                                           
137

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah.  
138

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
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Berdasarkan hasil wawancara maka orang tua 

bernama Reka Evrianti menyatakan bahwa: 

“Arahan yang saya berikan untuk anak saya di 

rumah selalu diikutinya dan diterapkanya dalam 

keseharian. Oleh karena itu anak saya 

menumbuhkan kepribadian seperti bertanggung 

jawab, teratur, dan dapat diandalkan.”139 

 

Wawancara kepada orang tua bernama Elsi Nopa 

Reta sebagai berikut: 

“Arahan-Arahan yang di sampaikan kepada anak 

saya merupakan suatu kewajiban menurut saya, 

karena dengan arahan anak bisa lebih terarah 

dalam melakukan kegiatan sehari-harinya. Untuk 

arahan anak saya mengikutinya.”140 
 

Wawancara dengan informan orang tua bernama 

Neri Widianti sebagai berikut: 

"Saya sangat menginginkan anak saya untuk selalu 

mengikuti arahan saya. Ya, dia menuruti arahan 

saya."141 

 

Hasil wawancara dengan Novia Rosita sebagai berikut: 

"Anak saya belum mengikuti arahan dari saya."142 

                                                           
139

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
140

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
141

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Hasil wawancara dengan Novika Santi: 

"Anak saya mengikuti arahan dari saya. Dia bisa 

merasa percaya diri jika mengikuti apa yang saya 

arahkan."143 

Hasil dari wawancara dengan Lili Suryani sebagai 

orang tua:  

"Anak saya menuruti pengarahan dari saya. Jika 

melakukan suatu kesalahan, dia pasti 

mempertanggung jawabkannya."144 

 

Hasil wawancara dengan Evti Marlena sebagai berikut: 

"Ya, dia selalu menuruti pengarahan dari saya."145 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Wiwit Permatasari: 

"Terkadang-kadang."146 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Mega Wati: 

"Ya, dia selalu menuruti pengarahan dari saya."147 

                                                                                                                               
142

Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

143
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

144
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

145
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

146
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

147
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Pernyataan juga disampaikan oleh Yani Suryani: 

"Ya, dia selalu menuruti pengarahan dari saya."148 

 

Hasil wawancara dengan Susila Wati sebagai berikut: 

"Dia selalu menuruti pengarahan dari saya."149 

 

Hasil wawancara dengan informan bernama Juni Ardini: 

"Anak saya terkadang menuruti pengarahan dari 

saya. Dia bisa memahami keinginan orang lain."150 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Nita Yumari 

sebagai berikut: 

"Anak saya menuruti arahan dari saya."151 

 

Kesimpulannya adalah pengarahan harus diberikan 

kepada anak, karena merupakan suatu kewajiban bagi 

orang tua dalam mendidik mereka. Maka terlihat bahwa 

terdapat 12 Informan orang tua yang menyatakan bahwa 

anak mereka menuruti pengarahan dari orang tuanya, 

terdapat pula anak-anak yang kadang-kadang menuruti 

                                                           
148

 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

149
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

150
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

151
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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kemauan orang tuanya yang berjumlah 2 pernyataan dari 

informan, juga terdapat 1 pernyataan informan yang 

anaknya belum menuruti pengarahan dari orang tuanya. 

c. Pola Asuh Permisif  

1) Apakah ibu sangat memberikan toleransi kepada anak? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, 

maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

Hasil wawancara dengan orang tua bernama Renda 

sebagai : 

 “Jika anak berbuat kesalahan, saya kadang-kadang 

memberikan toleransi untuknya. Karena saya tidak 

ingin melihat anak saya melakukan hal yang sama 

lagi kedepannya. Jadi saya mengontrolnya dengan 

ketat.”152 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari: 

 “Toleransi sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

sehari-hari, karena toleransi ini adalah kemampuan 

seseorang memperlakukan orang lain yang berbeda. 

Jadi toleransi ini juga saya ajarkan untuk anak saya 

dalam menghargai sesama di lingkungan keluarga 

                                                           
152

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah. 
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bahkan di luar. Jadi saya memberikan toleransi 

untuknya.”153 
 

Berikut hasil wawancara dari orang tua bernama 

Reka Evrianti sebagai berikut: 

“Saya memberikan toleransi kepada anak saya, 

karena saya sangat menghargai anak saya dalam 

melakukan sesuatu hal yang saya anggap positif, 

dan saya mengapresiasi hal tersebut.”154 
 

Hasil wawancara dengan orang tua bernama Elsi 

Nopa Sari sebagai berikut: 

“Anak saya dalam melakukan sesuatu yang 

berhubungan dengan sikap, saya sangat senang. 

Karena hal itu bisa mengajarkannya tentang 

toleransi. Dan saya juga begitu, disaat anak saya 

melakukan hal positif saya akan mentoleransinya 

dengan baik pula.”155 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Neri Widianti sebagai berikut: 

"Toleransi ada tempatnya. Jika anak membuat 

sebuah kesalahan, saya akan menghukumnya, 

                                                           
153

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
154

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.  
155

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
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supaya nantinya dia tidak melakukan kesalahan 

yang sama."156 

 

Hasil wawancara juga disampaikan oleh Novia Rosita: 

"Saya memberikan toleransi kepada anak. Tidak 

selalu memberikan kontrol ketat untuknya. Karena 

memang benar anak-anak di umur seperti ini 

menggunakan waktunya hanya untuk bermain-

main."157 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Novika Santi: 

"Jika anak saya melakukan sebuah kesalahan, saya 

tidak memberikan toleransi. Tapi jika saya 

menghukumnya, hanya sekadarnya saja."158 

 

Ungkapan juga disampaikan oleh Lili Suryani 

sebagai berikut: 

"Ya, saya memberikan toleransi kepada anak 

saya."159 

 

Ungkapan disampaikan oleh Evti Marlena sebagai 

orang tua sebagai berikut: 

"Saya memberikan toleransi kepada anak saya. 

Apapun tindakan yang dia lakukan, saya toleransi, 

                                                           
156

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

157
Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

158
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

159
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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sekalipun dia membuat suatu kesalahan, saya 

menasehatinya. Untuk memberikan hukuman yang 

tidak terlalu keras dan berat."160 

 

Hasil wawancara dengan Wiwit Permatasari 

sebagai berikut: 

"Saya sangat memberikan toleransi kepadanya."161 

 

Penyampaian juga disampaikan oleh Mega Wati 

sebagai orang tua: 

"Ya, saya memberikan toleransi kepada anak saya. 

Saya menghargai apa yang dia lakukan untuk saya 

ataupun orang lain."162 

 

Hasil wawancara dengan Yani Suryani sebagai berikut: 

"Saya sangat memberikan toleransi kepada anak 

saya."163 

 

Sebagaimana hasil wawancara maka diperoleh 

jawaban dari informan Susila Wati sebagai berikut: 

                                                           
160

 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

161
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

162
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

163
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
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"Ya saya sangat memberikan toleransi 

kepadanya."164 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Juni Ardini 

sebagai berikut: 

"Saya memberikan toleransi kepada anak saya."165 

 

Sebagaimana hasil wawancara maka diperoleh 

jawaban dari Nita Yumari sebagai berikut: 

"Kadang-kadang saya memberi toleransi kepada 

anak."166 

 

Jadi kesimpulannya adalah toleransi sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Saling 

bertoleransi kepada sesama. Orang tua memberikan 

toleransi kepada anaknya seperti dalam sikap 

menghargai apa yang dia perlihatkan. Contohnya 

menghargai pendapat anak dalam mengemukakan 

pendapatnya, menghargai tindakan positif yang 

                                                           
164

 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

165
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

166
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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dilakukannya, dan bertoleransi jika anak membuat 

kesalahan. Akan tetapi juga ada orang tua yang tidak 

bertoleransi disaat anaknya melakukan suatu kesalahan, 

anak diberikan hukuman sebagai bentuk tindakan yang 

salah yang anaknya perbuat. Maka terdapat 11 Informan 

orang tua yang menyatakan bahwa para orang tua 

memberikan toleransi kepada anaknya. Sedangkan yang 

hanya kadang-kadang memberikan toleransi kepada 

anakmya berjumlah 4 orang informan orang tua.  

2) Apakah anak selalu merespon baik guru di lingkungan 

sekolah? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

informan, maka di dapat hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Menurut orang tua bernama Renda mengenai 

toleransi sebagai berikut: 

“Terlihat bahwa anak saya selalu merespon baik 

guru yang ada disekolah.”167 

 

                                                           
167

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah. 
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Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari sebagai berikut: 

“Setahu saya, anak saya selalu merespon baik 

gurunya di lingkungan sekolah.”168 
 

Berkaitan dengan hasil wawancara tersebut, orang 

tua bernama Reka Evrianti menyatakan bahwa: 

“Dia selalu merespon dengan baik guru di 

sekolahnya.”169 
 

Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Elsi Nopa Sari bahwa: 

“Anak saya terkadang-kadang merespon baik 

gurunya di sekolah, anak saya punya sifat pemalu. 

Jadi dia sering malu-malu ketika bertemu orang 

lain.”170 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh Neri Widianti 

sebagai berikut: 

"Saya telah memberikan pendidikan untuk anak 

saya untuk selalu merespon siapa saja yang dia 

temui. Mau itu di sekolah, di luar sekolah, di 

dalam keluarga. Apapun bentuknya harus direspon 

dengan baik."171 

 

                                                           
168

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
169

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
170

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
171

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022, di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Pernyataan juga disampaikan oleh informan Novia 

Rosita sebagai berikut: 

"Anak saya terkadang-kadang merepson gurunya 

disekolah."172 

 

Wawancara dengan Novika Santi sebagai berikut: 

"Ya, saya melihat anak saya merespon baik 

gurunya di sekolah."173 

 

Ungkapan disampaikan oleh Lili Suryani: 

"Ya, dia merespon gurunya dengan baik."174 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Evti Marlena 

sebagai berikut: 

"Anak saya merespon guru-gurunya di sekolah. 

Dia bisa bertanggung jawab atas apa yang dia 

lakukan dan dia dapat diandalkan."175 

 

Sebagaimana dengan hasil wawancara, maka 

diperoleh jawaban dari Wiwit Permatasari sebagai 

berikut: 

"Anak saya merespon baik guru-gurunya."176 

                                                           
172

Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

173
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

174
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

175
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Penyampaian informan orang tua bernama Mega Wati: 

"Dia merespon guru disekolah dengan baik. Meski 

terkadang dia merasa malu-malu."177 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Yani Suryani 

sebagai berikut: 

"Dia merespon baik guru-gurunya di sekolah."178 

Hasil wawancara dengan informan bernama Susila Wati: 

"Kurang merespon karena sifat yang manjanya."179 

Penyampaian dari informan bernama Juni Ardini 

sebagai berikut: 

"Ya, dia respon dengan baik. Dia ramah terhadaot 

orang lain."180 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Nita Yumari 

sebagai berikut: 

"Ya, dia merespon dengan baik guru 

disekolahnya."181 

                                                                                                                               
176

 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

177
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

178
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

179
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

180
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa beberapa siswa merespon baik guru-

gurunya.182 

Jadi Kesimpulan dari hasil pengamatan atau 

observasi dan wawancara adalah ada beberapa siswa 

yang merespon baik gurunya, terdapat 12 Informan 

orang tua yang menyatakan bahwa anaknya selalu 

merespon guru yang ada di lingkungan sekolah, terdapat 

2 informan yang memiliki anak ketika merespon guru 

kadang-kadang, sedangkan yang kurang merespon guru 

berjumlah 1 orang anak.  

3) Apakah anak ibu selalu merespon dengan cepat kejadian 

yang dialami? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 

bernama Renda sebagai berikut: 

"Terlihat dari apa yang anak saya sampaikan 

dengan saya mengenai setiap kejadian yang 

                                                                                                                               
181

 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

182
 Observasi di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Hari Selasa 2 Agustus 2022.
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dialaminya di sekolah. Seperti kejadian ketika 

belajar, dan bermain. Anak saya meresponnya 

dengan cepat dan menceritakan apa yang dia 

alami."183 
 

Hal senada juga disampaikan oleh informan Ranti 

Puspita Sari sebagai berikut: 

"Anak saya merespon dengan cepat kejadian yang 

dialaminya sekolah."184 
 

Seperti yang disampaikan informan sebelumnya, 

orang tua bernama Reka Evrianti sebagai berikut: 

"Untuk kejadian yang dialami di sekolah. Dia 

merespon dengan cepat."185 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan Elsi 

Nopa Reta:  

"Anak saya tidak selalu merespon dengan cepat 

kejadian yang dialaminya."186 
 

Hasil wawancara dengan Neri Widianti sebagai 

berikut: 

                                                           
183

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah.
 

184
Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
 

185
Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
 

186
Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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"Anak saya merespon kejadian dengan cepat, 

kejadian-kejadian yang di alaminya."187 

 

Wawancara dengan Informan Novia Rosita 

sebagai berikut: 

"Anak saya belum merespon cepat kejadian yang 

dia alami."188 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan 

Novika Santi: 

"Anak saya merespon cepat kejadian yang di 

alaminya. Seperti bercerita tentang pengalamannya 

saat belajar, dan saat bermain."189 

 

Penyampaian juga disampaikan oleh Lili Suryani: 

"Dia merespon dengan cepat kejadian yang 

dialaminya di sekolah maupun di luar sekolah."190 

 

Berdasarkan hasil wawancara maka diperoleh 

jawaban dari Evti Marlena sebagai berikut: 

"Setahu saya ketika ada kejadian yang dialaminya. 

Pasti dia ceritakan apa saja yang dia alami."191 

                                                           
187

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

188
Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

189
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

190
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

191
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Pernyataan juga disampaikan oleh Wiwit Permatasari: 

"Anak saya tidak terlalu merespon apa yang dia 

alami."192 

 

Penyampaian juga disampaikan oleh Mega Wati: 

"Dia merespon dengan cepat kejadian yang 

dialaminya disekolah maupun di rumah. Meski 

seperti itu, dia cenderung bisa memahami rang 

lain."193 

 

Sebagaimana hasil wawancara maka diperoleh 

jawaban dari Yani Suryani sebagai berikut: 

"Untuk merespon dengan cepat kejadian yang 

dialaminya itu menurut saya dia masih terbilang 

belum cepat. Karena dia sepertinya tidak terlalu 

memperhatikan atau pernah mengabaikan 

kejadian-kejadian itu."194 

 

Hasil wawancara dengan Susila Wati sebagai berikut: 

"Dia belum terlalu meresponnya dengan cepat."195 

Pernyataan juga disampaikan oleh Juni Ardini 

sebagai berikut: 

                                                           
192

 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

193
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

194
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

195
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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"Untuk kejadian yang dia alami, dia meresponnya 

dengan cepat. Seperti disaat pulang sekolah, apa 

yang di alaminya, pasti dia ceritakan."196 

 

Hasil wawancara dengan Nita Yumari sebagai 

berikut:  

"Untuk kejadian yang dialami, dia merespon 

dengan cepat."197 

 

Jadi kesimpulannya adalah berdasarkan hasil dari 

wawancara terhadap orang tua maka diperoleh hasil,  

terdapat 10 orang anak yang merespon dengan cepat 

kejadian yang dia alami. Seperti kejadian-kejadian saat 

di sekolah, dalam proses pembelajaran, dan bermain, 

ketika kejadian itu dialaminya, maka dia akan bercerita 

sepulang sekolah. Sedangkan untuk yang belum 

merespon dengan cepat kejadian yang sedang 

dialaminya berjumlah 5 orang anak, hal ini dikarenakan 

anak mengabaikan kejadian itu. 

 

 

                                                           
196

 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

197
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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4) Apakah anak selalu bertoleransi kepada teman? 

 Hasil wawancara dengan beberapa informan, 

maka didapat hasil wawancara sebagai berikut: 

Pernyataan yang disampaikan informan Ibu Renda 

sebagai berikut: 

"Saya melihat anak saya bertoleransi kepada teman 

di sekolahnya. Seperti ada temannya memiliki 

kekurangan dia tidak mengejeknya."198 
 

Hal senada juga disampaikan oleh informan 

bernama Ranti Puspita Sari: 

"Anak saya pemalu, untuk merespon teman, pasti 

dia respon."199 
 

Menurut pernyataan dari informan bernama Reka 

Evrianti sebagai berikut: 

"Bertoleransi merupakan suatu pendidikan yang 

saya ajarkan untuk anak saya. Dan saya lihat dia 

menerapkannya kepada teman-temannya."200 

 

Hasil wawancara dengan informan bernama Elsi 

Nopa Reta sebagai berikut: 

                                                           
198

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah.
 

199
Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
 

200
Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
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"Anak saya bertoleransi kepada temannya."201 

Hasil wawancara juga disampaikan oleh informan 

bernama Neri Widianti sebagai berikut: 

"Anak saya selalu bertoleransi kepada temannya. 

Walau terdapat banyak perbedaan di antara 

mereka."202 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Novia Rosita 

sebagai berikut: 

"Untuk bertoleransi dengan temannya. Yang saya 

lihat dan ketahui anak saya selalu mentoleransi 

teman-temannya."203 

 

Wawancara dengan Novika Santi sebagai berikut: 

"Sejauh yang saya ketahui, anak saya selalu 

bertoleransi kepada temannya. Terlihat seperti saat 

pulang sekolah."204 

 

Penyampaian juga disampaikan oleh Lili Suryani 

sebagai berikut: 

                                                           
201

 Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

        
202

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari 

Rabu 3 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

203
 Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

204
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 



140 
 

 
 

"Ya, dia selalu bertoleransi kepada temannya 

meski terkadang banyak perbedaan diantara 

mereka."205 

Penyampaian juga disampaikan oleh Evti Marlena: 

"Untuk toleransi, saya rasa ya. Terlihat ketika dia 

bermain bersama teman-temannya."206 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Wiwit Permatasari sebagai berikut: 

"Anak saya sangat bertoleransi kepada 

temannya."207 

 

Hasil wawancara dengan Mega Wati sebagai berikut: 

"Untuk toleransi saya lihat dia selalu bertoleransi 

kepada teman-temannya."208 

 

Hasil wawancara dengan Yani Suryani sebagai berikut: 

"Ya, dia bertoleransi kepada teman-temannya. 

Terlihat bahwa anak saya mampu bersosialisasi 

dengan temannya, dia merasa percaya diri, dan 

bisa membuat temannya nyaman disaat 

bersama."209 

 

                                                           
205

 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

206
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

207
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

208
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

209
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
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Hasil wawancara dengan Susila Wati sebagai berikut: 

"Dia belum terlalu bertoleransi kepada 

temannya."210 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Juni Ardini: 

"Ya, bertoleransi."211 

 

Hasil wawancara dengan informan bernama Nita 

Yumari sebagai berikut: 

"Ya, dia bertoleransi dengan temannya. Dia 

mampu bersosialisasi."212 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan 

terlihat bahwa kebanyakan siswa bertoleransi kepada 

temannya.213 

Kesimpulannya adalah berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara yang telah peneliti lakukan, maka 

diperoleh data terdapat 14 informan yang selalu 

bertoleransi kepada teman-temannya.  Seperti 

                                                           
210

 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

211
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

212
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

213
 Observasi di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Hari Selasa 2 Agustus 2022.
 

 



142 
 

 
 

menghargai perbedaan diantara mereka. Sedangkan yang 

belum terlalu merespon teman-temannya berjumlah 1 

informan, ini disebabkan masih ada rasa malu yang ada 

pada diri anak.  

5) Apakah anak merespon pembelajaran dengan baik ketika 

di rumah? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Informan 

maka di dapat hasil sebagai berikut: 

Pernyataan yang disampaikan informan Renda 

sebagai berikut: 

"Ketika pada saat saya menyuruh anak saya untuk 

belajar di rumah, anak saya merespon dengan baik 

tentang pembahasan atau pembelajaran. Akan 

tetapi anak saya tidak ingin terlalu lama belajarnya 

karena dia sering mengeluh kelelahan."214 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan Ranti 

Puspita Sari: 

"Ketika belajar di rumah anak saya selalu 

merespon baik pembelajaran. Dia memiliki rasa 

percaya diri jika mengerjakan soal tugas."215 
 

                                                           
214

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah.
 

215
Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
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Hal senada juga disampaikan oleh informan 

bernama Reka Evrianti sebagai berikut: 

"Untuk pembelajaran, dia merespon dengan baik. 

Dia teratur dan dapat diandalkan dalam proses 

pembelajaran di rumah."216 
 

Senada dengan yang disampaikan oleh informan 

bernama Elsi Nopa Reta sebagai berikut: 

"Ya, anak saya merespon dengan baik ketika 

belajar di rumah."217 
 

Hal senada juga disampaikan oleh Neri Widianti 

sebagai orang tua: 

"Ya, dia merespon pembelajaran dengan baik 

ketika di rumah. Karena saya sendiri yang 

mengajaknya untuk belajar."218 

 

Pernyataan disampaikan oleh Novia Rosita sebagai 

berikut: 

"Di rumah, anak saya belum merespond 

pembelajaran dengan baik. Karena dia lebih sering 

belajar sambil bermain, jadi kurang fokus sama 

pembelajaran."219 

 

Hasil wawancara dengan Novika Santi sebagai berikut: 

                                                           
216

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
 

217
Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

  
218

Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

219
 Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
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"Ketika belajar di rumah, seperti mengerjakan 

tugas sekolahnya, anak saya merespon dengan baik 

ketika tidak merasa lelah. Terkadang jika dia 

merasa lelah, dia kurang merespon pembelajaran 

itu."220 

 

Penyampaian juga disampaikan oleh Lili Suryani: 

"Anak saya merespon pembelajaran di rumah. 

Terkadang saya suruh untuk beristirahat. Tetapi 

dia masih ingin belajar."221 

 

Hasil wawancara dengan Evti Marlena sebagai berikut: 

"Setahu saya, dia merespon dengan baik 

pembelajaran di rumah, walaupun belajar hanya 

sebentar."222 

 

Hasil wawancara dengan Wiwit Permatasari 

sebagai berikut: 

"Untuk di rumah, anak saya tidak terlalu sering 

belajar di rumah. Karena dia bisa mencari alasan 

supaya saya tidak menyuruhnya untuk belajar. Dan 

saya tidak tega melihatnya, mungkin dia memang 

benar merasa kelelahan. Biasanya untuk 

pembelajaran di rumah itu disaat ada tugas dari 

sekolah."223 

                                                           
220

 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

221
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
222

 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

223
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
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Penyampaian juga disampaikan oleh informan 

Mega Wati sebagai berikut: 

"Ya benar, dia merespon dengan baik 

pembelajaran di rumah, karena dia suka belajar. 

Contohnya seperti saya menyuruh dia untuk tidur, 

tapi dia mau belajar."224 

 

Hasil wawancara dengan Yani Suryani sebagai berikut: 

"Untuk proses pembelajaran di rumah dia terbilang 

merespon dengan baik, tapi dalam waktu yang 

singkat."225 

 

Sebagaimana hasil wawancara maka diperoleh 

jawaban dari Susila Wati sebagai berikut: 

"Untuk pembelajaran di rumah, terkadang-kadang 

merespon dengan baik, dan terkadang juga belum 

merespon."226 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan 

bernama Juni Ardini sebagai berikut: 

"Diresponnya dengan baik Ketika belajar di 

rumah."227 

 

Hasil wawancara dengan Nita Yumari sebagai berikut:  

                                                           
224

 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

225
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

226
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

227
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
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"Untuk proses pembelajaran di rumah. Dia 

merespon dengan baik."228 

 

Kesimpulannya adalah pembelajaran itu sangat 

penting dalam kesehariannya. Tanpa belajar kita belum 

tentu mendapatkan ilmu pengetahuan yang luas. Maka, 

hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap orang 

tua, terdapat 11 Informan yang merespon baik 

pembelajaran di rumah, bisa karena mereka senang 

belajar. Terdapat 3 informan yang masih kadang-kadang 

merespon dengan baik tentang pembelajaran, dan 

terdapat 1 informan yang belum merespon tentang 

pembelajaran di rumah.  

2. Kepribadian Anak 

a. Ekstraversi (ekstrapersion)  

1) Apakah anak merasa nyaman dengan kegiatan yang ada 

di rumah? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

orang tua dari siswa yang bernama Renda, bahwa: 

                                                           
228

 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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“Di rumah, anak saya memiliki kenyaman dalam 

lingkungan keluarga, dalam kegiatan pun dia juga 

bisa menyesuaikan diri.”229 
 

Senada juga dengan pernyataan orang tua bernama 

Ranti Puspita Sari: 

“Anak saya di rumah terkadang memiliki rasa 

kenyamanan yang masih labil, terkadang masih 

ada rasa malu walau pun dengan anggota keluarga 

sendiri, ya senyaman mungkinlah anak saya bisa 

menyesuaikan diri. Intinya disini, anak saya 

merasa nyaman dengan kegiatan di rumah.”230 
 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh 

orang tua yang bernama Reka Evrianti bahwa: 

“Ketika anak saya berada di rumah, saya 

melihatnya merasa nyaman dengan hal apa pun.”231 

 

Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Elsi Nopa Reta: 

“Disini anak saya merasa nyaman dalam 

lingkungan keluarga, dia bisa memberikan 

kenyaman juga terhadap orang-orang 

disekitarnya.”232 
  

                                                           
229

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah. 
230

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
231

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
232

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
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 Pernyataan juga disampaikan oleh Neri Widianti 

sebagai orang tua: 

"Anak saya merasa nyaman ketika melakukan 

kegiatan di rumah."233 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Novia Rosita 

sebagai berikut: 

"Ya, dia nyaman."234 

 

Senada dengan pernyataan yang disampaikan 

informan bernama Novika Santi: 

"Kenyaman yang dia rasakan ketika melakuka 

kegiatan di rumah, dia hobbi dalam mengerjakan 

sesuatunya."235 

 

Pernyataan disampaikan oleh Lili Suryani sebagai 

berikut: 

"Dia kurang nyaman dalam ngerjakan sesuatunya, 

karena dia itu orangnya sangat berhati-hati."236 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Evti Marlena: 

"Kurang nyaman, dia belum berani dalam 

melakukan kegiatan."237 

                                                           
233

 Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

234
 Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

235
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

236
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Sama dengan pernyataan sebelumnya, orang tua 

bernama Wiwit Permatasari menyatakan bahwa: 

"Anak saya kurang nyaman, adakalanya dia senang 

dengan kegiatan, dan adakalanya dia tidak senang, 

tergantung dengan apa yang akan dia lakukan."238 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Mega Wati 

sebagai berikut: 

"Dia nyaman."239 

 

Sama yang disampaikan oleh Yani Suryani sebagai 

berikut: 

"Nyaman."240 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Susila Wati: 

"Merasa kurang nyaman."241 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Juni Ardini 

sebagai berikut: 

                                                                                                                               
237

 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

238
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

           
239

 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

240
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

           
241

 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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"Ketika melakukan kegiatan di rumah, dia sangat 

nyaman."242 

 

Senada dengan yang disampaikan informan 

bernama Nita Yumari: 

"Nyaman."243 

Kesimpulannya adalah, bahwasanya terdapat 11 

orang tua yang memiliki anak yang merasa nyaman 

dengan hal apapun yang ada di rumah. Sedangkan orang 

tua yang memiliki anak yang kurang nyaman dalam 

kegiatan di rumah atau dalam bersosialisasi di rumah 

berjumlah 4 orang anak. 

b. Keramahan (agreeableness)  

1) Apakah anak terlihat ramah dengan teman sebayanya? 

Berdasarkan hasil wawancara dari orang tua siswa 

bahwa: 

Orang tua bernama Renda menyatakan: 

“Yang saya ketahui, anak saya bisa bersikap ramah 

kepada teman sebayanya.”244 
 

                                                           
           

242
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

243
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

244
Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah. 
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Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari bahwasanya: 

“Anak saya merasa ramah dan nyaman ketika 

teman sebayanya juga memberikan rasa sama 

seperti itu terhadapnya.”245 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh 

orang tua bernama Reka Evrianti, bahwa: 

“Sejauh ini yang saya lihat anak saya bisa bersikap 

ramah kepada teman sebayanya.”246 

 

Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Elsi Nopa Reta: 

“Keramahan memang sudah saya ajarkan untuk 

anak saya, jadi yang saya lihat dia sudah bisa 

menerapkan keramahan itu kepada teman 

sebayanya bahkan ke orang lain.”247 
 

Hal senada disampaikan oleh Neri Widianti 

sebagai berikut: 

"Ketika saya melihat anak saya sedang bermain 

dengan temannya, dia sangat ramah. Ketika ada 

suatu masalah yang dihadapi antara mereka 

berdua, anak saya berani bertanggung jawab."248 

                                                           
245

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
246

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
247

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
248

 Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Sama seperti yang disampaikan oleh Novia Rosita: 

"Ramah."249 

 

Sama halnya seperti yang disampaikan oleh 

Novika Santi: 

"Ya, ramah."250 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh Lili Suryani 

sebagai berikut: 

"Kurang ramah dengan temannya."251 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Evti Marlena bahwa: 

"Dia belum ramah."252 

 

Sama seperti yang disampaikan oleh Wiwit Permatasari: 

"Kurang ramah."253 

 

Penyampaian juga disampaikan oleh Mega Wati: 

"Terlihat ramah dengan teman sebayanya."254 
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 Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

250
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

251
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

252
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

253
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
 

254
 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Sama dengan penyampaian informan bernama 

Yani Suryani sebagai berikut: 

"Ramah."255 

 

Senada juga disampaikan oleh Susila Wati sebagai 

berikut: 

"Ya, ramah."256 

 

Sama pernyataan disampaikan oleh Juni Ardini: 

"Ramah."257 

 

Senada juga disampaikan oleh Nita Yumari 

sebagai berikut: 

"Ya dia ramah terhadap teman-temannya."258 

 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti bahwasanya ada anak terlihat ramah 

terhadap teman sebayanya. Seperti ketika ada teman 
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 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

256
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

257
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

258
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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yang lewat, anak tersebut memanggilnya, bahkan anak 

tersebut menyapa orang tua dari temannya.259 

Jadi kesimpulannya adalah diketahui bahwa ada 12 

orang tua yang memiliki anak yang bersikap kepribadian 

yang ramah dengan teman sebayanya, bahkan ada yang 

ramah ke semua orang. Sedangkan untuk orang tua yang 

memiliki sikap kepribadian yang kurang ramah 

berjumlah 3 orang. 

c. Kehati-hatian (conscientiousness) 

1) Apakah anak selalu berhati-hati dalam melakukan 

sebuah kegiatan yang ada di rumah? 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

orang tua bernama Renda, bahwasanya: 

“Anak saya sangat berhati-hati dalam melakukan 

sebuah kegiatan di rumah, karena menurutnya, 

kehati-hatian sangat penting untuk dilakukan agar 

dia merasa lebih terkendali.”260 
 

Hal senada juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Ranti Puspita Sari: 

                                                           
259

 Observasi di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan, Hari Selasa 2 Agustus 2022.
 

 

260
Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah. 
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“Di rumah, anak saya dalam melakukan sesuatu 

halnya dengan berhati-hati, mau pekerjaan atau 

kegiatan yang ringan bahkan kegiatan yang berat 

menurutnya juga dia harus berhati-hati.”261 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh orang tua 

bernama Reka Evrianti: 

“Anak saya di rumah berhati-hati dalam 

melakukan sebuah kegiatan.”262 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan orang 

tua bernama Elsi Nopa Reta, sebagai berikut: 

“Anak saya kalau di rumah terkadang berhati-hati, 

dan terkadang juga tidak berhati-hati dalam 

melakukan sesuatu hal. Seperti memiliki kelabilan 

dalam dirinya.”263 
 

Pernyataan juga disampaikan oleh Neri Widianti: 

"Anak saya berhati-hati dalam melakukan 

kegiatan."264 

Sama penyampaian informan yang bernama Novia 

Rosita:  

"Berhati-hati."265 

                                                           
261

Wawancara dengan Ranti Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
262

Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. 
263

Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan. 
264

 Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Disampaikan juga oleh orang tua bernama Novika 

Santi bahwa: 

"Ya, hati-hati."266 

 

Sama halnya seperti pernyataan orang tua bernama 

Lili Suryani: 

"Anak saya berhati-hati."267 

 

Juga disampaikan oleh orang tua bernama Evti Marlena: 

"Dalam melakukan sebuah kegiatan. Anak saya 

sudah bisa berhati-hati karena kami mengajarkan 

agar selalu berhati-hati dalam mengerjakan 

sesuatunya."268 

 

Pernyataan juga disampaikan oleh informan 

bernama Wiwit Permatasari sebagai berikut: 

"Kurang berhati-hati."269 

 

Sama disampaikan juga oleh Mega Watii bahwa: 

"Belum berhati-hati."270 

                                                                                                                               
265

 Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
 

266
 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

267
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

268
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

269
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Yani 

Suryani: 

"Belum terlalu berhati-hati."271 

 

Hal senada juga disampaikan oleh informan orang 

tua bernama Susila Wati: 

"Belum."272 

 

Senada dengan pernyataan dari Juni Ardini bahwa: 

"Belum berhati-hati."273 

 

Sama halnya dengan penyampaian dari orang tua 

bernama Nita Yumari sebagai berikut: 

"Belum, karena masih ingin melakukan 

kehendaknya sendiri."274 

Jadi, kesimpulan dari indikator kepribadian anak 

ini adalah, sekitar 8 orang, orang tua yang mempunyai 

anak yang memiliki kepribadian yang berhati-hati dalam 

melakukan sesuatu kegiatan di rumah. Sedangkan untuk 
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 Wawancara dengan Mega Watii Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

271
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

272
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

273
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

  
274

 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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orang tua yang anaknya memiliki kepribadian yang bisa 

dikatakan masih labil, atau yang belum bisa menerapkan 

sikap kehati-hatiannya berjumlah 7 orang anak. 

d. Stabilitas Emosional 

1) Apakah anak senang belajar ketika berada di sekolah?  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat sebagai 

berikut: 

Hasil wawancara dengan Informan bernama Renda 

sebagai orang tua sebagai berikut: 

"Anak saya terlihat senang belajar di sekolahnya. 

Ketika waktu pulang sekolah dan saya 

menjemputnya, pasti dia senang bercerita tentang 

kejadian yang terjadi hari itu disaat proses 

pembelajaran, dan waktu istirahat."275 
 

Hal senada juga disampaikan oleh informan 

bernama Ranti Puspita Sari sebagai berikut: 

"Anak saya sangat senang belajar di sekolah 

karena disana dia mempunyai banyak teman, dia 

menjadi semangat belajarnya.276 
 

                                                           
275

Wawancara dengan Renda Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 

Agustus 2022 di Rumah.
 

276
Wawancara dengan Ranti Puspita Sari Sebagai Orang Tua, Hari 

Selasa 2 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
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Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh 

informan bernama Reka Evrianti:p 

 

"Ya, dia senang belajar di sekolah."277 

 

Senada dengan pernyataan dari informan, orang tua 

bernama Elsi Nopa Reta menyatakan bahwa: 

"Anak saya begitu sangat senang belajar di 

sekolah, belajar sambil bermain merupakan hal 

yang wajar bagi anak-anak. Jadi dia semangat 

untuk datang belajar di sekolah."278 

 

Hasil wawancara dengan informan bernama Neri 

Widianti: 

"Sangat senang."279 

 

Sama juga disampaikan oleh Novia Rosita bahwa: 

"Dia senang belajar di sekolah, dia banya bertemu 

teman-teman dan guru-gurunya."280 
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Wawancara dengan Reka Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 2 Agustus 

2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.
 

278
Wawancara dengan Elsi Nopa Reta Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus  2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

279
 Wawancara dengan Neri Widianti Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

280
 Wawancara dengan Novia Rosita Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 3 

Agustus 2022 di Rumah.
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Sama juga disampaikan oleh informan bernama 

Novika Santi bahwa: 

"Dia senang belajar di sekolah."281 

 

Hal senada diungkapkan oleh informan bernama 

Lili Suryani sebagai berikut: 

"Saya melihatnya sangat senang belajar di sekolah, 

banyak pengalaman yang dia ceritakan saat 

belajar."282 

 

Senada dengan penyampaian dari Evti Marlena bahwa: 

"Dia senang."283 

Sama juga disampaikan oleh Wiwit Permatasari 

sebagai berikut: 

"Anak saya senang."284 

 

Hasil wawancara juga disampaikan oleh Mega 

Wati bahwa: 

                                                           
281

 Wawancara dengan Novika Santi Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

282
 Wawancara dengan Lili Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

283
 Wawancara dengan Evti Marlena Sebagai Orang Tua, Hari Kamis 4 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

284
 Wawancara dengan Wiwit Permatasari Sebagai Orang Tua, Hari 

Senin 8 Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan.
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"Ya, senang."285 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 

bernama Yani Suryani bahwa: 

"Anak saya sangat senang belajar di sekolah."286 

 

Sama halnya disampaikan oleh Susila Wati sebagai 

berikut: 

"Ya."287 

 

Juga disampaikan oleh informan orang tua bernama 

Juni Ardini sebagai berikut: 

"Ya, senang."288 

 

Senada dengan yang disampaikan oleh Nita Yumari 

sebagai berikut: 

"Dia jika di sekolah senang belajar, banyak 

bertemu teman, dan gurunya. Dia semangat 

belajarnya."289 
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 Wawancara dengan Mega Wati Sebagai Orang Tua, Hari Senin 8 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

286
 Wawancara dengan Yani Suryani Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

287
 Wawancara dengan Susila Wati Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
 

288
 Wawancara dengan Juni Ardini Sebagai Orang Tua, Hari Selasa 9 

Agustus 2022 di Rumah.
 

289
 Wawancara dengan Nita Yumari Sebagai Orang Tua, Hari Rabu 10 

Agustus 2022 di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten Bengkulu 

Selatan.
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Jadi kesimpulannya adalah ada 15 informan orang 

tua yang menyatakan bahwa anak mereka senang belajar 

disekolah. Terlihat dari cara anak menceritakan kejadian 

sepulang sekolah, dan anak senang belajar sambil 

bermain. Jadi membuat anak betah berada di sekolah.  

C. Pembahasan 

Berdasarkan teknik analisis yang peneliti gunakan yakni 

penelitian deskriptif kualitatif dengan menganalisis data yang 

telah dikumpulkan dari hasil metode penelitian observasi, 

wawancara, dan dokumentasi selama peneliti melakukan 

penelitian di TK Pertiwi Kecamatan Kota Manna Kabupaten 

Bengkulu Selatan. Data yang telah diperoleh akan dianalisis 

oleh peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu 

pada rumusan masalah. 

1. Pola Asuh Otoriter 

Pola asuh otoriter merupakan cara mendidik anak 

dengan menggunakan kepemimpinan otoriter, 

kepemimpinan otoriter yaitu pemimpin menentukan semua 

kebijakan, langkah dan tugas yang harus dijalankan. 
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Sebagaimana diketahui pola asuh otoriter mencerminkan 

sikap orang tua yang bertindak keras dan cenderung 

diskriminatif. Hal ini ditandai dengan tekanan anak untuk 

patuh kepada semua perintah dan keinginan orang tua, 

kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah laku anak, anak 

kurang mendapatkan kepercayaan dari orang tua, anak 

sering di hukum, apabila anak mendapat prestasi jarang 

diberi pujian atau hadiah. 

Berdasarkan hasil penelitian pola asuh otoriter ini 

merupakan  hubungan orang tua dengan anak menjadi 

aspek yang sangat penting melalui tipe pengasuhan yang 

diterapkan oleh orang tua.
290

 Dimana seperti dijelaskan 

pada hasil wawancara terhadap informan bahwa 

memberikan sesuatu yang berlebihan kepada anak ini ada 

dampak positif dan negatifnya. Biasanya jika positif ini 

adalah seorang tua yang memberikan apresiasi kepada 

anaknya sebagai bentuk penghargaan atas pencapaian yang 

                                                           
290

Nur Istiqomah Hidayati, Pola Asuh Otoriter Orang Tua, Kecerdasan 

Emosi, dan Kemandirian Anak SD, Jurnal Psikologi indonesia. Vol. 3, N0. 01, 

h. 1-8, Januari 2014. 
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begitu baik untuk anaknya sendiri. Untuk dampak 

negatinya adalah anak akan terbiasa jika selalu diberikan 

sesuatu hal yang berlebihan, maka ketidakpuasan yang akan 

dia dapat. Maka disimpulkan bahwa terdapat 1 informan 

orang tua yang belum pernah memberikan sesuatu yang 

berlebihan dari yang diinginkan anaknya, terdapat 8 

Informan orang tua yang pernah memberikan sesuatu yang 

berlebihan, terdapat 4 informan orang tua yang tidak pernah 

memberi sesuatu yang berlebihan, dan terdapat 2 informan 

orang tua yang sering memberikan sesuatu yang berlebihan 

dari yang diinginkan anaknya.  

Tumbuh dan kembang merupakan proses yang 

berkesinambungan yang terjadi sejak konsepsi hingga 

berlangsung sampai dewasa.291 Adapun bertumbuh 

kembang sesuai dengan kemampuannya bisa terlihat dari 

penjelasan orang tua yang menyatakan bahwa anak mereka 

sudah bisa mengikuti pembelajaran dengan baik, 

kemampuan yang meningkat seperti sudah bisa mengenali 
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Moesijanti dan Soekatri, Normalkah Pertumbuhan dan 

Perkembangan Si Buah Hati?, Poltekkes Kemenkes Jakarta II, Juni 2020.
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huruf, bisa menyebutkan huruf, dan lain sebagainya. Maka 

terdapat 12 Informan orang tua yang menyatakan anaknya 

bertumbuh kembang sesuai dengan kemampuannya. 

Sedangkan yang mengalami keterlambatan berjumlah 3 

orang, ini dikarenakan anak lebih banyak menghabiskan 

waktu dengan bermain, mereka lebih memilih bermain dari 

pada memperhatikan pembelajaran, dan ada anak yang 

masih perlu arahan atau bimbingan lagi.  

Setiap orang tua pasti memiliki kemauan yang baik 

untuk anaknya. Akan tetapi ada anak yang bisa mengikuti 

kemauan orang tua dan ada anak yang belum bisa untuk 

mengikuti kemauan orang tuanya, belum bisa ini 

dikarenakan orang tua yang terlalu banyak tuntutan 

sehingga anak tersebut merasa tidak sanggup untuk 

menjalankannya. Terdapat 7 informan yang menyatakan 

bahwa anaknya mengikuti kemauan orang tuanya, terdapat 

7 informan yang menyatakan bahwa anaknya kadang-

kadang mengikuti kemauan orang tuanya, dan terdapat 1 
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informan yang menyatakan bahwa anaknya belum 

mengikuti kemauan orang tuanya. 

2. Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya 

pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, anak 

diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada 

orang tua. Sedikit memberi kebebasan kepada anak untuk 

memilih apa yang terbaik bagi dirinya, anak didengarkan 

pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang 

menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. 

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang diberikan 

dengan pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak-

anaknya, dan kemudian anak diberi kesempatan untuk tidak 

selalu bergantung pada orang tua.
292

Adapun hasil penelitian 

tentang musyawarah dalam keluarga. Musyawarah 

merupakan kegiatan kesepakatan dengan cara bertukar 

pendapat dari berbagai pihak mengenai suatu masalah 

                                                           
292

Septi Restiani, Sri Saparahayuningsih, Mona Ardina, Hubungan 

Antara Pola Asuh Demokratis dengan Kemandirian Anak di Kelompok A 

PAUD IT Bina Iman Kabupaten Bengkulu Utara, Jurnal Potensia, PG-PAUD 

FKIP UNIB, Vol. 2, No. 1, Tahun 2017. 
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untuk kemudian diputuskan dan diputuskan serta diambil 

yang terbaik demi kemaslahatan bersama.293 Maka setiap 

orang tua memiliki pendapatnya masing-masing mengenai 

mengizinkan atau tidak mengizinkan anaknya mengikuti 

musyawarah keluarga. Orang tua mencontohkan anak boleh 

ikut musyawarah jika yang dibahas itu mengenai 

sekolahnya. Untuk yang belum mengizinkan ini adalah 

musyawarah dalam bentuk atau konsep yang isinya adalah 

orang tua atau orang dewasa.  terdapat 3 informan orang tua 

yang menyatakan bahwa orang tua melibatkan anaknya 

dalam musyawarah keluarga, akan tetapi musyawarah yang 

berkaitan dengan sekolahnya. Sedangkan yang tidak 

Melibatkan anaknya dalam musyawarah keluarga 

berjumlah 12 Informan dari orang tua. 

Kebebasan yang dimiliki oleh manusia hanya 

mengenai usahanya untuk memperoleh sesuatu perbuatan 

                                                           
293

Dudung Abdullah, Musyawarah dalam Al-Qur'an (Suatu Kajian 

Tafsir Tematik), Jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, Vol. 3, No. 2, 

Tahun 2014.
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dan bukan kebebasan menciptakan sesuatu perbuatan.294 

Mengendalikan kebebasan anak itu sangat penting, karena 

memilih dan memilah suatu tindakan itu merupakan 

cerminan anak di masa yang akan datang. Selain itu dengan 

adanya pengendalian kebebasan anak ini sebagai orang tua 

akan mengetahui kebebasan seperti apa yang seorang anak 

inginkan. Orang tua mengarahkan kebebasan seperti boleh 

melakukan sesuatu yang bersifat positif dan tidak boleh 

mengerjakan sesuatu yang bersifat negatif.  

Mengendalikan kebebasan anak itu juga perlu 

diperhatikan, karena semua itu dilakukan untuk anak itu 

sendiri. Jika terus dibiarkan dalam kebebasan maka belum 

tentu dia bisa membedakan kebebasan seperti apa yang 

baik, dan kebebasan seperti apa yang tidak baik. Jadi 

terdapat 13 jawaban dari informan tentang bisanya orang 

tua dalam mengendalikan kebebasan anak. Sedang yang 

belum bisa mengendalikan kebebasan anak mereka 

berjumlah 2 orang, ini dikarenakan orang tua yang masih 
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ingin anaknya melakukan apa saja yang mereka inginkan, 

tidak membatasi mereka, bahkan sangat memanjakan anak-

anaknya.  

Kesimpulannya adalah pengarahan harus diberikan 

kepada anak, karena merupakan suatu kewajiban bagi orang 

tua dalam mendidik mereka. Maka terlihat bahwa terdapat 

12 Informan orang tua yang menyatakan bahwa anak 

mereka menuruti pengarahan dari orang tuanya, terdapat 

pula anak-anak yang kadang-kadang menuruti kemauan 

orang tuanya yang berjumlah 2 pernyataan dari informan, 

juga terdapat 1 pernyataan informan yang anaknya belum 

menuruti pengarahan dari orang tuanya. 

3. Pola Asuh Permisif 

Pola Permisif adalah membiarkan anak bertindak 

sesuai dengan keinginannya, orang tua tidak memberikan 

hukuman dan pengendalian. Pola asuh ini ditandai dengan 

adanya kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku 

sesuai dengan keinginannya sendiri, orang tua tidak pernah 

memberikan aturan dan pengarahan kepada anak, sehingga 
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anak akan berperilaku sesuai dengan keinginannya sendiri 

walaupun terkadang bertentangan dengan norma sosial. 

Pola asuh permisif adalah gaya pengasuhan dimana 

orang tua tidak pernah berperan dalam kehidupan anak. 

Anak diberikan kebebasan melakukan apapun tanpa 

pengawasan dari orang tua.
295

 Bertoleransi sangat 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Saling 

bertoleransi kepada sesama. Orang tua memberikan 

toleransi kepada anaknya seperti dalam sikap menghargai 

apa yang dia perlihatkan. Contohnya menghargai pendapat 

anak dalam mengemukakan pendapatnya, menghargai 

tindakan positif yang dilakukannya, dan bertoleransi jika 

anak membuat kesalahan. Akan tetapi juga ada orang tua 

yang tidak bertoleransi disaat anaknya melakukan suatu 

kesalahan, anak diberikan hukuman sebagai bentuk 

tindakan yang salah yang anaknya perbuat. Maka terdapat 

11 Informan orang tua yang menyatakan bahwa para orang 
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tua memberikan toleransi kepada anaknya. Sedangkan yang 

hanya kadang-kadang memberikan toleransi kepada 

anakmya berjumlah 4 orang informan orang tua.  

 Respon yang timbul dapat berupa reaksi positif atau 

negatif yang selalu diberikan seseorang terhadap sebuah 

objek, peristiwa atau interaksi dengan orang lain.296 

Terdapat 12 Informan orang tua yang menyatakan bahwa 

anaknya selalu merespon guru yang ada di lingkungan 

sekolah, terdapat 2 informan yang memiliki anak ketika 

merespon guru kadang-kadang, sedangkan yang kurang 

merespon guru berjumlah 1 orang anak.  

Berdasarkan hasil dari wawancara tentang respon 

cepat pada kejadian yang dialami anak, maka diperoleh 

hasil,  terdapat 10 orang anak yang merespon dengan cepat 

kejadian yang dia alami. Seperti kejadian-kejadian saat di 

sekolah, dalam proses pembelajaran, dan bermain, ketika 

kejadian itu dialaminya, maka dia akan bercerita sepulang 
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sekolah. Sedangkan untuk yang belum merespon dengan 

cepat kejadian yang sedang dialaminya berjumlah 5 orang 

anak, hal ini dikarenakan anak mengabaikan kejadian itu. 

Selain itu, bertoleransi kepada orang lain juga sangat 

penting, maka diperoleh data terdapat 14 informan yang 

selalu bertoleransi kepada teman-temannya.  Seperti 

menghargai perbedaan diantara mereka. Sedangkan yang 

belum terlalu merespon teman-temannya berjumlah 1 

informan, ini disebabkan masih ada rasa malu yang ada 

pada diri anak.  

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, 

yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang 

ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan 

dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar.297 

Pembelajaran itu sangat penting dalam kesehariannya. 

Tanpa belajar kita belum tentu mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang luas. Maka, hasil wawancara yang telah 

dilakukan terhadap orang tua, terdapat 11 Informan yang 
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merespon baik pembelajaran di rumah, bisa karena mereka 

senang belajar. Terdapat 3 informan yang masih kadang-

kadang merespon dengan baik tentang pembelajaran, dan 

terdapat 1 informan yang belum merespon tentang 

pembelajaran di rumah.  

4. Kepribadian Anak 

a. Ekstraversi (ekstrapersion)  

Dimensi ekstraversi menampilkan tingkat 

kenyamanan kita di dalam hubungan. Ekstrover 

cenderung ekspresif, percaya diri, dan mampu 

bersosialisasi. Intover cenderung pemalu, penakut, dan 

tenang.  

Kepribadian anak yang berindikator kenyaman 

dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 11 orang tua 

yang memiliki anak yang merasa nyaman dengan hal 

apapun yang ada di rumah. Sedangkan orang tua yang 

memiliki anak yang kurang nyaman dalam kegiatan di 

rumah atau dalam bersosialisasi di rumah berjumlah 4 

orang anak. 
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b. Keramahan (agreeableness)  

Dimensi keramahan merujuk pada kecenderungan 

seseorang individu untuk memahami orang lain. Orang 

yang ramah kooferatif, hangat, dan mempercayai. Orang 

yang bersekor rendah ingin, tidak ramah dan antagonis. 

Kepribadian anak keberhati-hatian dapat disimpulkan 

bahwasanya ada 12 orang tua yang memiliki anak yang 

bersikap kepribadian yang ramah dengan teman 

sebayanya, bahkan ada yang ramah ke semua orang. 

Sedangkan untuk orang tua yang memiliki sikap 

kepribadian yang kurang ramah berjumlah 3 orang. 

c. Kehati-hatian (conscientiousness)  

Dimensi kehati-hatian adalah sebuah ukuran 

reabilitas. Orang yang sangat hati-hati bertanggung 

jawab, teratur dapat diandalkan, dan persisten. Mereka 

yang bersekor rendah dari dimensi ini mudah dialihkan, 

tidak diatur, dan tidak dapat diandalkan. Sedangkan 

untuk kepribadian anak yang bersikap berhati-hati 

adalah sekitar 8 orang, orang tua yang mempunyai anak 
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yang memiliki kepribadian yang berhati-hati dalam 

melakukan sesuatu kegiatan di rumah. Sedangkan untuk 

orang tua yang anaknya memiliki kepribadian yang bisa 

dikatakan masih labil, atau yag belum bisa menerapkan 

sikap kehati-hatiannya berjumlah 7 orang anak. 

d. Stabilitas Emosional 

Perkembangan sosial emosional adalah 

perkembangan  ketikan seorang anak belajar berinteraksi 

dengan lingkungan sekitarnya juga belajar bagaimana 

mengeksperikan dan menyampaikan emosinya. Jadi 

kesimpulannya adalah ada 15 informan orang tua yang 

menyatakan bahwa anak mereka senang belajar 

disekolah. Terlihat dari cara anak menceritakan kejadian 

sepulang sekolah, dan anak senang belajar sambil 

bermain. Jadi membuat anak betah berada di sekolah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pemaparan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keluarga memiliki peran yang penting dalam membentuk 

kepribadian anak. Dalam proses pengasuhan anak, setiap 

orang tua memiliki pola asuh yang berbeda. Terdapat tiga jenis 

pola asuh yang digunakan orang tua. 

1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 6 orang tua yang 

melakukan pola asuh otoriter yaitu mencerminkan sikap 

orang tua yang bertindak keras dan cenderung 

diskriminatif. Tekanan anak untuk patuh kepada semua 

perintah dan keinginan orang tua, kontrol yang sangat ketat 

terhadap tingkah laku anak, anak kurang mendapatkan 

kepercayaan dari orang tua, anak sering di hukum, apabila 

anak mendapat prestasi jarang diberi pujian atau hadiah. 

Anak-anak dari orang tua otoriter ini memiliki lebih banyak 

tekanan dibandingkan dengan anak-anak yang diasuh oleh 

orang tua permisif. Contohnya seperti orang tua tidak 
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memberikan penghargaan berlebihan kepada anak, tidak 

ada kebebasan dan anak harus mengikuti semua kemauan 

orang tua. 

2. Terdapat 7 orang tua yang melakukan pola asuh 

demokratis, kesimpulannya terdapat adanya pengakuan 

orang tua terhadap kemampuan anak, anak diberi 

kesempatan untuk tidak selalu tergantung. Pola asuh ini 

mendidik dan memberikan kebebasan yang bertanggung 

jawab pada anak. Dengan memiliki kebebasan yang 

bertanggung jawab, anak akan mampu mengembangkan 

potensi yang dimilikinya dengan baik. Kebebasan yang 

diberikan kepada anak masih dalam pengawasan 

pengendalian kebebasan dari orang tua. 

3. Terdapat 2 orang tua yang melakukan pola asuh permisif, 

dalam penelitian ini orang tua membiarkan anak bertindak 

sesuai dengan keinginannya, anak terlalu dimanja, adanya 

kebebasan, orang tua tidak memberikan hukuman dan 

pengendalian. Jadi, pola asuh yang paling banyak dilakukan 
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oleh orang tua kepada anaknya adalah pola asuh 

demokratis. 

B. Saran 

Penting untuk dicatat bahwa pola asuh orang tua dalam 

membentuk kepribadian anak usia dini memang harus 

diterapkan, disarankan kepada orang tuaa untuk terus 

menerapkan pola asuh demokratis walaupun kadang-kadang 

masih diperlukan sikap otoriter kepada anak untuk 

meningkatkan kemandirian anak. Selain itu perlakuan otoriter 

di rumah hendaknya tidak terulang di sekolah dengan terus 

memberikan dorongan kepada anak didik agar tidak bersikap 

seenaknya terhadap teman maupun guru. Begitu juga dengan 

pola asuh permisif, hendaknya orang tua selalu berhati-hati 

dalam meberikan kebebasan terhadap anak dalam melakukan 

apapun tanpa pengawasan dari orang tua tersebut, supaya tidak 

terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. 

Banyak terdapat kekurangan pada skripsi ini. 

Diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dan 

menambah wawasan bagi peneliti sendiri, peneliti yang 
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lainnya, dan bagi pembaca. Demikianlah skripsi ini peneliti 

buat dengan sebenarnya. Terima kasih, Alhamdulillah, 

Wassalaamu „alaikum Warahmatullaahi Wabarakaatuh. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

A. Daftar Informan 

1. Nama informan             : 

2. Jabatan                         :  

B. Daftar Pedoman Observasi  

1. Letak geografis TK Pertiwi kecamatan Kota Manna 

Bengkulu selatan 

2. Visi dan misi TK Pertiwi kecamatan Kota Manna 

Bengkulu selatan 

3. Keadaan anak TK Pertiwi kecamatan Kota Manna 

Bengkulu selatan 

4. Keadaan orang tua 

C. Alat Perlengkapan Penelitian 

1. Handphone 

2. Teks Pedoman Wawancara 

3. Alat Tulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DATA INFORMAN 

 

 

NAMA ORANG TUA  : Renda 

UMUR   : 35Tahun 

PEKERJAAN    : Pedagang  

PENDIDIKAN TERAKHIR  :D3 

NAMA ANAK   : INAYA AZMI ADHITA 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 3 Bulan  

JENIS KELAMIN   : Perempuan  

ASAL SEKOLAH   : TK  Pertiwi  

 

NAMA ORANG TUA  : Ranti Puspita Sari 

UMUR   : 28 Tahun 

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA / Sederajat 

NAMA ANAK   : Fauzan Aprazi 

UMUR ANAK   : 4 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Laki- Laki 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

NAMA ORANG TUA  : Elsi Nopa Reta  



 

 
 

UMUR   : 40Tahun 

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA 

NAMA ANAK   : Aufa Ayla Azura 

UMUR ANAK   : 4 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Perempuan 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

NAMA ORANG TUA  : Neri Widiarti 

UMUR   : 30 Tahun 

PEKERJAAN    : Buruh Harian Lepas 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SMP 

NAMA ANAK   : Adelia Dwi Putri 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Perempuan 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

 

 



 

 
 

NAMA ORANG TUA  : Novia Rosita 

UMUR   : 25 

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA 

NAMA ANAK   : Debby Cahaya Bela 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 9 Bulan 

JENIS KELAMIN   : Perempuan 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

NAMA ORANG TUA  : Novita Santi 

UMUR   : 24 Tahun 

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA 

NAMA ANAK   : Nabila Nora Kamilia 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Perempuan 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

 



 

 
 

NAMA ORANG TUA  : Lili Suryani  

UMUR   : 32 Tahun 

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SD 

NAMA ANAK   : Rizeka Gandes Parezi 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Laki- Laki 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

NAMA ORANG TUA  : Efti Marlena 

UMUR   :35 Tahun  

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA  

NAMA ANAK   : Muhamad Pasya Saputra 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 4 Bulan 

JENIS KELAMIN   : Laki-Laki 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

 



 

 
 

NAMA ORANG TUA  : Wiwit Permatasari 

UMUR   : 38 Tahun 

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SMP  

NAMA ANAK   : Nofan 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 10 Bulan 

JENIS KELAMIN   : Laki-Laki 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

NAMA ORANG TUA  : Megawati 

UMUR   : 39Tahun 

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA 

NAMA ANAK   : Azizah Rahma 

UMUR ANAK   : 6 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Perempuan 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

 



 

 
 

NAMA ORANG TUA  : Yani Suryani 

UMUR   : 35Tahun 

PEKERJAAN    : Ibu Rumah Tangga 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA 

NAMA ANAK   : Nasril Farozi 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Laki-Laki 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

NAMA ORANG TUA  : Susila Wati 

UMUR   : 33Tahun 

PEKERJAAN    : Buru Harian Lepas 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SD 

NAMA ANAK   : Riski Rahmad Putra 

UMUR ANAK   : 4 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Laki-Laki 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi  

 

 



 

 
 

NAMA ORANG TUA  : Reka Evrianti 

UMUR   : 28Tahun 

PEKERJAAN    : Pedagang 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA 

NAMA ANAK   : Qinara Meichayla 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Perempuan 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

NAMA ORANG TUA  : Juni Ertidini 

UMUR   : 28 Tahun 

PEKERJAAN    : Pedagang 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SLTA 

NAMA ANAK   : Hinata Shoyo 

UMUR ANAK   : 5 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Laki-Laki 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

 



 

 
 

NAMA ORANG TUA  : Nita Yumira 

UMUR   : 40Tahun 

PEKERJAAN    : Buru Hari Lepas 

PENDIDIKAN TERAKHIR  : SMP 

NAMA ANAK   : Zea Azu Zena 

UMUR ANAK   : 6 Tahun 

JENIS KELAMIN   : Perempuan 

ASAL SEKOLAH   : TK Pertiwi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Daftar pertanyaan  

1. Pola asuh 

a. Pola Asuh Otoriter 

1) Apakah ibu pernah atau sering memberikan sesuatu 

berlebihan dari yang diingikan? 

2) Apakah anak ibu tumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya? 

3) Apakah anak ibu mengikuti kemauan orang tua? 

b. Pola Asuh Demokratis  

1) Apakah ibu pernah melibatkan anak dalam 

musyawarah keluarga? 

2) Apakah menurut ibu, ibu bisa mengendalikan 

kebebasan anak? 

3) Apakah anak selalu menuruti pengarahan dari orang 

tua? 

c. Pola Asuh Permisif  

1) Apakah ibu sangat memberikan toleransi kepada 

anak? 

2) Apakah anak selalu merespon baik guru di 

lingkungan sekolah? 

3) Apakah anak ibu selalu merespon dengan cepat 

kejadian  yang di alami? 

4) Apakah anak selalu betoleransi kepada teman? 



 

 
 

5) Apakah anak merespon pembelajaran dengan baik 

ketika di rumah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LEMBAR JAWABAN INFORMAN ORANG TUA 

 

1. Nama: Renda 

Pola Asuh Otoriter 

1. Saya belum pernah memberikan sesuatu hal yang 

berlebihan untuk anak saya, bahkan dia tidak begitu 

menginginkannya. Saya memberikan disaat saya 

menginginkannya. 

2. Terlihat bahwasanya anak saya bertumbuh kembang 

sesuai dengan kemampuannya. Contohnya ketika 

mengenali huruf, yang mana pada awalnya masih terdapat 

kekeliruan dalam menyembutkan huruf. Setelah belajar 

terus, akhirnya dia bisa mengenali setiap huruf. 

3. Dalam hal mengikuti kemauan saya, saya sangat berharap 

dia bisa melakukannya. Kadang-kadang dia mengikuti 

kemauan saya. Dan dia bertanggung jawab atas apa yang 

saya perintahkan. 

Pola Asuh Demokratis  

1. Saya tidak melibatkan anak saya dalam musyawarah 

keluarga, karena dia belum tahu apa-apa, karena masih 

kecil. Akan tetapi, jika ada hal yang berkaitan dengan 

sekolahnya, saya akan mengizinkannya untuk ikut 

bermusyawarah dengan saya dan bapaknya, terkadang 

saudaranya juga ikut. 



 

 
 

2. Saya bisa mengendalikan kebebasan anak saya, karena 

anak tidak diharuskan untuk terus bebas, ada saatnya anak 

saya diperlakukan untuk tidak selalu mengikuti apa yang 

saya kehendaki, dia juga butuh kebebasan. Jika kita selalu 

menuntut dirinya untuk selalu mengikuti keinginan saya, 

anak saya akan merasa terbebani dan tidak akan merasa 

tenang. 

3. Dalam hal ini anak saya menuruti semua arahan yang saya 

berikan. 

Pola Asuh Permisif 

1. Jika anak berbuat kesalahan, saya kadang-kadang 

memberikan toleransi untuknya. Karena saya tidak ingin 

melihat anak saya melakukan hal yang sama lagi 

kedepannya. Jadi saya mengontrolnya dengan ketat. 

 

2. Terlihat bahwa anak saya selalu merespon baik guru yang 

ada disekolah.  

3. Terlihat dari apa yang anak saya sampaikan dengan saya 

mengenai setiap kejadian yang dialaminya di sekolah. 

Seperti kejadian ketika belajar, dan bermain. Anak saya 

meresponnya dengan cepat dan menceritakan apa yang 

dia alami.  

4. Saya melihat anak saya bertoleransi kepada teman di 

sekolahnya. Seperti ada temannya memiliki kekurangan 

dia tidak mengejeknya. 



 

 
 

5. Ketika pada saat saya menyuruh anak saya untuk belajar 

di rumah, anak saya merespon dengan baik tentang 

pembahasan atau pembelajaran. Akan tetapi anak saya 

tidak ingin terlalu lama belajarnya karena dia sering 

mengeluh kelelahan.  

2. Nama: Ranti Puspita Sari  

Pola asuh otoriter  

1. Saya bisa memberikan apa yang anak saya inginkan, 

terbilang pernah, bahkan memberikan sesuatu hal yang 

berlebihan kepada anak saya. Tapi dia harus bisa 

melakukan hal yang sangat saya anggap penting dan bisa 

diapresiasikan. Jadi untuk hal yang memberikan sesuatu 

yang berlebihan ini dilihat dari apa yang bisa 

diapresiasikan. 

2. Anak saya bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya, akan tetapi bertumbuh secara bertahap.  

3. Untuk mengikuti kemauan saya, anak saya bisa. Karena 

saya ingin melihat anak saya mandiri sampai dia dewasa. 

Jadi disini bukan ditekankan anak sayalah yang harus jadi 

terbaik di sekolahnya, melainkan disini mengarah kepada 

anak saya yang bisa lebih mandiri sampai dia dewasa. 

Pola asuh demokratis 

1. Saya membolehkan anak saya ikut musyawarah keluarga, 

karena saya ingin melihat anak saya mengemukakan 

pendapatnya mengenai yang dia inginkan. 



 

 
 

2. Kebebasan anak itu penting, karena jika kita terus 

memberikan kebebasan kepada anak sampai 

berkelanjutan, maka ditakutkan anak saya nanti semena-

mena dalam segala sesuatunya. Jadi saya bisa 

mengendalikan kebebasannya. 

3. Untukpengarahan ini yang saya berikan kepada anak saya 

di laksanakanya. 

Pola Asuh Permisif 

1. Toleransi sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, 

karena toleransi ini adalah kemampuan seseorang 

memperlakukan orang lain yang berbeda. Jadi toleransi ini 

juga saya ajarkan untuk anak saya dalam menghargai 

sesama di lingkungan keluarga bahkan di luar. Jadi saya 

memberikan toleransi untuknya. 

2. Setahu saya, anak saya merespon baik gurunya di 

lingkungan sekolah. 

3. Anak saya merespon dengan cepat kejadian yang 

dialaminya sekolah.  

4. Anak saya pemalu, untuk merespon teman, pasti dia 

respon.  

5. Ketika belajar di rumah anak saya selalu merespon baik 

pembelajaran. Dia memiliki rasa percaya diri jika 

mengerjakan soal tugas. 

 

 



 

 
 

3. Nama: Elsi Nopa Reta 

Pola Asuh Otoriter 

1. Sesuatu hal yang diberikan kepada anak secara berlebihan 

ada yang baik dan ada juga yang belum tentu baik. Karena 

bisa jadi ketika kita terus memberikan sesuatu yang 

berlebihan kepada anak kita bisa jadi dia akan selalu 

memintanya,  padahal sebelum itu dia membutuhkan 

sesuai kebutuhannya. Tapi pernah sekali-kali 

memberinya. 

2. Anak saya mengalami pertumbuhan sesuai dengan 

kemampuannya. 

3. Terkadang-kadang mengikuti. 

Pola Asuh Demokratis 

1. Saya dan bapaknya mengizinkan anak saya ikut 

musyawarah keluarga, karena bisa jadi suatu saat nanti 

anak saya bisa melihat apa saja yang harus 

dimusyawarahkan dalam kehidupan, disini ditekankan 

dalam hal positif. Dia seseorang yang bisa memahami 

orang lain. 

2. Ya benar, saya bisa mengendalikan kebebasan anak. 

Mengendalikan ini sangatlah penting, karena anak bisa 

mengetahui kebebasan seperti apa yang diperlukan dan 

kebebasan seperti apa yang tidak diperlukan. 

3. Arahan-Arahan yang di sampaikan kepada anak saya 

merupakan suatu kewajiban menurut saya, karena dengan 



 

 
 

arahan anak bisa lebih terarah dalam melakukan kegiatan 

sehari-harinya. Untuk arahan anak saya mengikutinya. 

Pola Asuh Permisif 

1. Anak saya dalam melakukan sesuatu yang berhubungan 

dengan sikap, saya sangat senang. Karena hal itu bisa 

mengajarkannya tentang toleransi. Dan saya juga begitu, 

disaat anak saya melakukan hal positif saya akan 

mentoleransinya dengan baik pula. 

2. Anak saya terkadang-kadang merespon baik gurunya di 

sekolah, anak saya punya sifat pemalu. Jadi dia sering 

malu-malu ketika bertemu orang lain. 

3. Anak saya tidak selalu merespon dengan cepat kejadian 

yang dialaminya. 

4. Anak saya bertoleransi kepada temannya.  

5. Ya, anak saya merespon dengan baik ketika belajar di 

rumah.  

4. Nama: Neri Widianti 

Pola Asuh Otoriter 

1. Saya tidak pernah memberikan sesuatu yang berlebihan 

kepada anak saya. Karena saya mengajarkan anak untuk 

merasa cukup. Dan anak saya dapat diandalkan. 

2. Anak saya bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya. Terlihat pada saat belajar. 

Kemampuannya mengalami perubahan menjadi 

meningkat lebih baik dari sebelumnya. 



 

 
 

3. Ya, menurut saya, anak saya selalu mengikuti kemauan 

saya. Karena saya ingin melihat anak saya tumbuh sesuai 

dengan yang saya inginkan. Semua itu saya lakukan demi 

kebaikan dirinya. 

Pola Asuh Demokratis 

1. Di saat musyawarah keluarga, saya tidak pernah 

melibatkannya. 

2. Ya tentu, saya bisa mengendalikan kebebasan anak. 

Karena jika anak terlalu bebas, maka segala sesuatunya 

pasti ingin dilakukannya. Dan dia bisa jadi belum bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

3. Saya sangat menginginkan anak saya untuk selalu 

mengikuti arahan saya. Ya, dia menuruti arahan saya. 

 

Pola Asuh Permisif 

1. Toleransi ada tempatnya. Jika anak membuat sebuah 

kesalahan, saya akan menghukumnya, supaya nantinya 

dia tidak melakukan kesalahan yang sama.  

2. Saya telah memberikan pendidikan untuk anak saya untuk 

selalu merespon siapa saja yang dia temui. Mau itu di 

sekolah, di luar sekolah, di dalam keluarga. Apapun 

bentuknya harus direspon dengan baik.  

3. Anak saya merespon kejadian dengan cepat, kejadian-

kejadian yang di alaminya. 



 

 
 

4. Anak saya selalu bertoleransi kepada temannya. Walau 

terdapat banyak perbedaan di antara mereka. 

5. Ya, dia merespon pembelajaran dengan baik ketika di 

rumah. Karena saya sendiri yang mengajaknya untuk 

belajar.  

5. Nama: Novia Rosita 

Pola Asuh Otoriter  

1. Untuk memberikan sesuatu yang berlebihan dari yang 

diinginkan anak saya itu, tidak. Karena jika diberikan 

lebih dari yang dia inginkan. Lama-kelamaan dan akan 

terbiasa dia ingin yang berlebih-lebihan dalam segala 

sesuatunya. Ya sesuai dengan kadarnya atau sesuai 

dengan pencapaiannya. 

2. Anak saya mengalami keterlambatan dalam 

kemampuannya. Terkadang dia banyak bermainnya. 

Ketimbang memperhatikan pembelajaran. 

3. Belum mengikuti kemauan saya. 

Pola Asuh Demokratis 

1. Belum saya libatkan anak dalam musyawarah keluarga, 

karena anak belum akan paham mengenai hal itu. 

2. Untuk mengendalikan kebebasan anak. Saya sangat bisa. 

Selain memberikan anak kebebasan, saya juga bisa 

mengendalikan kebebasan seperti apa yang harus anak 

saya lakukan dan yang mana yang tidak boleh anak saya 

lakukan. Tapi terkadang kebebasan itu dia anggap seperti 



 

 
 

bermain-main. Dia mempercayai bahwa dirinya pasti bisa 

mengendalikan kebebasannya.  

3. Anak saya belum mengikuti arahan dari saya.  

Pola Asuh Permisif 

1. Saya memberikan toleransi kepada anak. Tidak selalu 

memberikan kontrol ketat untuknya. Karena memang 

benar anak-anak di umur seperti ini menggunakan 

waktunya hanya untuk bermain-main. 

2. Anak saya terkadang-kadang merepson gurunya 

disekolah.  

3. Anak saya belum merespon cepat kejadian yang dia 

alami.  

4. Untuk bertoleransi dengan temannya. Yang saya lihat dan 

ketahui anak saya selalu mentoleransi teman-temannya.  

5. Di rumah, anak saya belum merespond pembelajaran 

dengan baik. Karena dia lebih sering belajar sambil 

bermain, jadi kurang fokus sama pembelajaran. 

6. Nama: Novika Santi 

Pola Asuh Otoriter 

1. Tidak. Saya hanya memberikan jika saya ingin 

memberikannya. 

2. Saya melihat adanya perkembangan yang dialaminya, 

seperti kemampuan dalam belajar berbahasa Indonesia 

yang di dapatkannya di sekolah. Dan dia mampu 

bersosialisasi dengan orang-orang disekitarnya. 



 

 
 

3. Ya, anak saya mengikuti kemauan saya.  

Pola Asuh Demokratis 

1. Saya belum mengizinkan anak saya untuk ikut andil 

dalam musyawarah keluarga.  

2. Untuk kebebasan anak, saya bisa mengendalikannya.  

3. Anak saya mengikuti arahan dari saya. Dia bisa merasa 

percaya diri jika mengikuti apa yang saya arahkan. 

Pola Asuh Permisif 

1. Jika anak saya melakukan sebuah kesalahan, saya tidak 

memberikan toleransi. Tapi jika saya menghukumnya, 

hanya sekadarnya saja.  

2. Ya, saya melihat anak saya merespon baik gurunya di 

sekolah.  

3. Anak saya merespon cepat kejadian yang di alaminya. 

Seperti bercerita tentang pengalamannya saat belajar, dan 

saat bermain. 

4. Sejauh yang saya ketahui, anak saya selalu bertoleransi 

kepada temannya. Terlihat seperti saat pulang sekolah.  

5. Ketika belajar di rumah, seperti mengerjakan tugas 

sekolahnya, anak saya merespon dengan baik ketika tidak 

merasa lelah. Terkadang jika dia merasa lelah, dia kurang 

merespon pembelajaran itu. 

 

 

 



 

 
 

7. Nama: Lili Suryani 

Pola Asuh Otoriter 

1. Untuk memberikan sesuatu yang berlebihan, pernah. Tapi 

tidak setiap waktu walaupun dia mencapai suatu prestasi 

yang baik. 

2. Anak saya mengalami pertumbuh kembang kemampuan 

dengan baik. 

3. Tidak diharuskan dia selalu mengikuti kemauan saya. 

Karena saya merasa dia dapat diandalkan. Terkadang 

kemauan orang tua di atas kemampuannya. Jadi saya 

sekadarnya saja, kadang-kadang dia mengikuti.  

Pola Asuh Demokratis  

1. Untuk melibatkan itu saya rasa tidak perlu. 

2. Saya bisa mengendalikan kebebasan anak saya.  

3. Anak saya menuruti pengarahan dari saya. Jika 

melakukan suatu kesalahan, dia pasti mempertanggung 

jawabkannya. 

Pola Asuh Permisif 

1. Ya, saya memberikan toleransi kepada anak saya.  

2. Ya, dia merespon gurunya dengan baik. 

3. Dia merespon dengan cepat kejadian yang dialaminya di 

sekolah maupun di luar sekolah. 

4. Ya, dia selalu bertoleransi kepada temannya meski 

terkadang banyak perbedaan diantara mereka. 



 

 
 

5. Anak saya merespon pembelajaran di rumah. Terkadang 

saya suruh untuk beristirahat. Tetapi dia masih ingin 

belajar. 

8. Nama: Evti Marlena 

Pola Asuh Otoriter 

1. Pernah sekali-kali, tidak sering. 

2. Untuk bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya, anak saya terbilang lambat. 

3. Saya mengontrolnya dengan rendah. Jadi, untuk selalu 

mengikuti kemauan saya. Itu tidak mengapa tidak selalu 

diikuti. Tapi ada saatnya apa yang saya inginkan, dia 

harus ikuti. Sejauh ini dia bisa mengikuti kemauan saya. 

Pola Asuh Demokratis 

1. Untuk melibatkan dalam musyawarah keluarga, tidak 

pernah. 

2. Saya bisa mengendalikan kebebasan anak saya. 

3. Ya, dia selalu menuruti pengarahan dari saya. 

Pola Asuh Permisif 

1. Saya memberikan toleransi kepada anak saya. Apapun 

tindakan yang dia lakukan, saya toleransi, sekalipun dia 

membuat suatu kesalahan, saya menasehatinya. Untuk 

memberikan hukuman yang tidak terlalu keras dan berat.  

2. Anak saya merespon guru-gurunya di sekolah. Dia bisa 

bertanggung jawab atas apa yang dia lakukan dan dia 

dapat diandalkan.  



 

 
 

3. Setahu saya ketika ada kejadian yang dialaminya. Pasti 

dia ceritakan apa saja yang dia alami. 

4. Untuk toleransi, saya rasa ya. Terlihat ketika dia bermain 

bersama teman-temannya. 

5. Setahu saya, dia merespon dengan baik pembelajaran di 

rumah, walaupun belajar hanya sebentar.  

9. Nama: Wiwit Permatasari 

Pola Asuh Otoriter 

1. Saya sering memberikan apa yang anak saya inginkan 

secara berlebih-lebihan. Dan dia selalu merasa senang 

terhadap saya. 

2. Saya melihat kemampuannya meningkat. Dalam 

pembelajaran sekarang ini dia bisa mengulanginya di 

rumah.  

3. Saya tidak mengharuskan anak untuk selalu mengikuti 

kemauan saya. tapi dia bisa menempatkan diri untuk 

mempercayakan dirinya melakukan apa yang saya 

inginkan. 

Pola Asuh Demokratis 

1. Untuk melibatkannya dalam musyawarah keluarga itu 

belum pernah. 

2. Untuk mengendalikan kebebasan anak, saya rasa saya 

belum bisa, karena saya ingin melihat anak saya senang 

untuk apa yang dia lakukan. 

3. Terkadang-kadang. 



 

 
 

Pola Asuh Permisif 

1. Saya sangat memberikan toleransi kepadanya. 

2. Anak saya merespon baik guru-gurunya.  

3. Anak saya tidak terlalu merespon apa yang dia alami.  

4. Anak saya sangat bertoleransi kepada temannya.  

5. Untuk di rumah, anak saya tidak terlalu sering belajar di 

rumah. Karena dia bisa mencari alasan supaya saya tidak 

menyuruhnya untuk belajar. Dan saya tidak tega 

melihatnya, mungkin dia memang benar merasa 

kelelahan. Biasanya untuk pembelajaran di rumah itu 

disaat ada tugas dari sekolah.  

10. Nama: Mega Wati 

Pola Asuh Otoriter 

1. Pernah, Terkadang-kadang saya berikan. 

2. Ya, anak saya bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya. Terlihat disaat dia mengulangi 

pembelajaran di sekolah. Dia bisa mengingatnya.  

3. Ada saatnya dia mengikuti kemauan saya.  

Pola Asuh Demokratis 

1. Belum saya libatkan anak dalam musyawarah keluarga. 

2. Saya bisa mengendalikan kebebasan anak. karena 

mengendalikan kebebasan anak ini sangat penting untuk 

keberlangsungan dia di kemudian hari. 

3. Ya, dia selalu menuruti pengarahan dari saya. 

Pola Asuh Permisif 



 

 
 

1. Ya, saya memberikan toleransi kepada anak saya. Saya 

menghargai apa yang dia lakukan untuk saya ataupun 

orang lain. 

2. Dia merespon guru disekolah dengan baik. Meski 

terkadang dia merasa malu-malu  

3. Dia merespon dengan cepat kejadian yang dialaminya 

disekolah maupun di rumah. Meski seperti itu, dia 

cenderung bisa memahami rang lain. 

4. Untuk toleransi saya lihat dia selalu bertoleransi kepada 

teman-temannya.  

5. Ya benar, dia merespon dengan baik pembelajaran di 

rumah, karena dia suka belajar. Contohnya seperti saya 

menyuruh dia untuk tidur, tapi dia mau belajar.  

11. Nama: Yani Suryani 

Pola Asuh Otoriter 

1. Saya pernah sekali-kali memberikan suatu penghargaan 

untuk anak saya lebih dari apa yang dia inginkan. Itu 

bentuk apresiasi dari saya. 

2. Ya, kemampuannya bertumbuh kembang. 

3. Ada saatnya dia selalu mengikuti kemauan saya. Tidak 

diharuskan untuk selalu mengikuti kemauan saya.  

Pola Asuh Demokratis 

1. Belum pernah saya melibatkannya dalam musyawarah 

keluarga. 



 

 
 

2. Saya masih bisa mengendalikan kebebasan anak saya. 

Anak-anak perlu dilatih dalam menentukan kebijakannya 

untuk dikemudian hari.  

3. Ya, dia selalu menuruti pengarahan dari saya. 

 

Pola Asuh Permisif 

1. Saya sangat memberikan toleransi kepada anak saya.  

2. Dia merespon baik guru-gurunya di sekolah. 

3. Untuk merespon dengan cepat kejadian yang dialaminya 

itu menurut saya dia masih terbilang belum cepat. Karena 

dia sepertinya tidak terlalu memperhatikan atau pernah 

mengabaikan kejadian-kejadian itu. 

4. Ya, dia bertoleransi kepada teman-temannya. Terlihat 

bahwa anak saya mampu bersosialisasi dengan temannya, 

dia merasa percaya diri, dan bisa membuat temannya 

nyaman disaat bersama.  

5. Untuk proses pembelajaran di rumah dia terbilang 

merespon dengan baik, tapi dalam waktu yang singkat.  

12. Nama: Susila Wati 

Pola Asuh Otoriter 

1. Saya sering memberikan yang berlebihan untuknya. 

2. Ya, dia bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya. 

3. Tidak diharuskan untuk selalu mengikuti kemauan saya. 

Karena anak saya memiliki kepercayaan di dalam dirinya, 



 

 
 

bahwa dia bisa meyakinkan orang tuanya untuk jangan 

khawatir terhadapnya.  

 

Pola Asuh Demokratis 

1. Tidak melibatkan dalam musyawarah keluarga. 

2. Untuk mengendalikan kebebasannya untuk sekarang ini 

belum bisa, karena masih ingin melihat anak saya 

bertindak sesuai dengan yang dia inginkan. 

3. Dia selalu menuruti pengarahan dari saya. 

Pola Asuh Permisif 

1. Ya saya sangat memberikan toleransi kepadanya.  

2. kurang merespon karena sifat yang manjanya.  

3. Dia belum terlalu meresponnya dengan cepat. 

4. Dia belum terlalu bertoleransi kepada temannya. 

5. Untuk pembelajaran di rumah, terkadang-kadang 

merespon dengan baik, dan terkadang juga belum 

merespon.  

13. Nama: Reka Evrianti  

Pola Asuh Otoriter 

1. Saya sebagai orang tua pernah memberikan sesuatu yang 

berlebihan untuk anak saya, karena anak saya sudah 

melakukan yang terbaik menurut saya. 

2. Belum terlalu bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya. Masih perlu arahan dan bimbingan lagi. 



 

 
 

3. Saya sangat berharap jika anak saya bisa mengikuti apa 

yang diinginkan saya, tapi disisi lain saya mudah 

tersentuh dengan anak saya, sangking saya 

menyayanginya terkadang saya terlalu memanjakannya, 

jadi untuk hal mengikuti kemauan saya ini, saya tidak 

terlalu menuntutnya. Tapi sejauh ini dia mau mengikuti 

kemauan saya. 

Pola asuh demokratis 

1. Dalam hal ini, saya sebagai orang tua mengizinkan anak 

saya untuk ikut musyawarah apa lagi dalam hal 

keinginannya. Saya dengan bapaknya sangat ingin 

mendengarkan dia mengemukakan pendapatnya. 

2. Kebebasan anak harus diperhatikan, karena itu untuk 

dirinya sendiri, supaya untuk kebebasan ini nantinya anak 

bisa memilih dan memilah kebebasan seperti apa yang 

baik dan kebebasan seperti apa yang kurang baik, maka 

diterapkan dimulai dari sekarang. Saya bisa 

mengendalikan kebebasan anak. 

3. Arahan yang saya berikan untuk anak saya di rumah 

selalu diikutinya dan diterapkanya dalam keseharian. Oleh 

karena itu anak saya menumbuhkan kepribadian seperti 

bertanggung jawab, teratur, dan dapat diandalkan. 

Pola Asuh Permisif 

1. Saya memberikan toleransi kepada anak saya, karena saya 

sangat menghargai anak saya dalam melakukan sesuatu 



 

 
 

hal yang saya anggap positif, dan saya mengapresiasi hal 

tersebut. 

2. Dia selalu merespon dengan baik guru di sekolahnya. 

3. Untuk kejadian yang dialami di sekolah. Dia merespon 

dengan cepat. 

4. Bertoleransi merupakan suatu pendidikan yang saya 

ajarkan untuk anak saya. Dan saya lihat dia 

menerapkannya kepada teman-temannya. 

5. Untuk pembelajaran, dia merespon dengan baik. Dia 

teratur dan dapat diandalkan dalam proses pembelajaran 

di rumah.  

14. Nama: Juni Ardini 

Pola Asuh Otoriter 

1. Pernah, kadang-kadang. 

2. Ya, bertumbuh kembang sesuai dengan kemampuannya. 

3. Untuk mengikuti semua yang saya inginkan itu saya rasa 

tidak diharuskan. Ada saatnya saya memintanya untuk 

mengikuti kemauan saya. 

Pola Asuh Demokratis 

1. Belum pernah melibatkannya. 

2. Saya bisa mengendalikan kebebasan. Karena jika terlalu 

dibiarkan untuk bebas. Nanti disaat dia menginjak 

kedewasaan, dalam melakukan sesuatunya pasti 

menginginkan kebebasan. 



 

 
 

3. Anak saya terkadang menuruti pengarahan dari saya. Dia 

bisa memahami keinginan orang lain 

Pola Asuh Permisif 

1. Saya memberikan toleransi kepada anak saya. 

2. Ya, dia respon dengan baik. Dia ramah terhadap orang 

lain.  

3. Untuk kejadian yang dia alami, dia meresponnya dengan 

cepat. Seperti disaat pulang sekolah, apa yang di 

alaminya, pasti dia ceritakan. 

4. Ya, bertoleransi. 

5. Diresponnya dengan baik Ketika belajar di rumah.  

15. Nama: Nita Yumari 

Pola Asuh Otoriter 

1. Saya tidak pernah memberikan yang berlebihan untuk dia.  

2. Ya, dia bertumbuh kembang sesuai dengan 

kemampuannya. 

3. Sejauh ini dia selalu mengikuti kemauan saya. 

Pola Asuh Demokratis 

1. Saya tidak mengizinkannya untuk ikut, karena dia belum 

mengerti. 

2. Saya sangat bisa mengendalikan kebebasannya. 

3. Anak saya menuruti arahan dari saya. 

Pola Asuh Permisif 

1. Kadang-kadang saya memberi toleransi kepada anak. 

2. Ya, dia merespon dengan baik guru disekolahnya.  



 

 
 

3. Untuk kejadian yang dialami, dia merespon dengan cepat. 

4. Ya, dia bertoleransi dengan temannya. Dia mampu 

bersosialisasi. 

5. Untuk proses pembelajaran di rumah. Dia merespon 

dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

1. INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Inaya azmi 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

 √ 

 

 

 

√ 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 √ 

 

 

√ 

 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

√ 

 

 

 

√ 

 

  

4 Stabilitas 4.1 Emosional   √ 



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak 

cenderung 

dengan 

percaya diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : fauzan arrazi 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 √ 

 

 

 

 

√ 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

4 Stabilitas 4.1 Emosional  √  



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak cenderung 

dengan percaya 

diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3. INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Aufa Ayla Azura 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

√ 

 

 

√ 

 

  

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

4 Stabilitas 4.1 Emosional  √  



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak cenderung 

dengan percaya 

diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

4. INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Adelia Dwi Putri 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

   

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

√ 

 

 

 

√ 

 

  

4 Stabilitas 4.1 Emosional  √  



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak cenderung 

dengan percaya 

diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

5 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Debby Cahaya Bela 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

 

 

√ 

 

 √ 

 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

√ 

 

 

√ 

 

  

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di 

sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal 

dan bisa 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 



 

 
 

diandalkan  

4 Stabilitas 

Emosional 

(emotion stability) 

4.1 Emosional 

positif tinggi 

anak 

cenderung 

dengan 

percaya diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

6 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak :  Nabila Nora Kamilia 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

√ 

 

√ 

 

  

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

4 Stabilitas 4.1 Emosional  √  



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak cenderung 

dengan percaya 

diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

7 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Rizeka Gandes Parezi 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

   

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

√ 

 

 

 

√ 

 

  

4 Stabilitas 4.1 Emosional   √ 



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak cenderung 

dengan percaya 

diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

8 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Muhammad Pasyia Saputra 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

 

 

√ 

 

 √ 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di 

sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal 

dan bisa 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

diandalkan  

4 Stabilitas 

Emosional 

(emotion stability) 

4.1 Emosional 

positif tinggi 

anak 

cenderung 

dengan 

percaya diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

9 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Nopan 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di 

sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal 

dan bisa 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 



 

 
 

diandalkan  

4 Stabilitas 

Emosional 

(emotion stability) 

4.1 Emosional 

positif tinggi 

anak 

cenderung 

dengan 

percaya diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

10 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Azizah Rahma Putri 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

 

 

√ 

 

 √ 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

√ 

 

 

√ 

 

  

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

4 Stabilitas 4.1 Emosional  √  



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak cenderung 

dengan percaya 

diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

11 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Nasril Faruzi  

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

√ 

 

√ 

 

  

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di 

sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal 

dan bisa 

 √ 

 

 



 

 
 

diandalkan  

4 Stabilitas 

Emosional 

(emotion stability) 

4.1 Emosional 

positif tinggi 

anak 

cenderung 

dengan 

percaya diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

12 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Riski Rahmad Putra 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

√ 

 

√ 

 

  

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

4 Stabilitas 4.1 Emosional   √ 



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak cenderung 

dengan percaya 

diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

13 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Qinara Meichayla 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di 

sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal 

dan bisa 

√ 

 

 

 

√ 

 

  



 

 
 

diandalkan  

4 Stabilitas 

Emosional 

(emotion stability) 

4.1 Emosional 

positif tinggi 

anak 

cenderung 

dengan 

percaya diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

14 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Hinata Shoyo 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.1 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

√ 

 

 

√ 

 

  

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di 

sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal 

dan bisa 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 



 

 
 

diandalkan  

4 Stabilitas 

Emosional 

(emotion stability) 

4.1 Emosional 

positif tinggi 

anak 

cenderung 

dengan 

percaya diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

15 INSTRUMEN LEMBAR KEPRIBADIAN  

Nama anak : Zia Azu Zina 

No Indikator Item Ya 
Kadang-

kadang 
Tidak 

1 Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

1.1 Anak merasa 

nyaman  

1.2 Merasa takut 

anak di tempat 

belajar / 

bermain 

√ 

 

√ 

 

  

2  Keramahan 

(agreeableness) 

2.1 Anak terlihat 

ramah dengan 

teman sebaya 

2.2 Anak selalu 

rendah hati 

kepada teman 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

3 Kehati-hatian 

(conscientiousness) 

3.1 Anak selalu 

bertanggung 

jawab di sekitar 

lingkungan  

3.2 Anak mudah 

diatur dalam 

segalah hal dan 

bisa diandalkan  

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

4 Stabilitas 4.1 Emosional √   



 

 
 

Emosional 

(emotion stability) 

positif tinggi 

anak cenderung 

dengan percaya 

diri 

4.2 Emosional 

negative anak 

cenderung 

gugup , cemas, 

depresi dan 

tidak aman/ 

tidak percaya 

diri 

  

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

No Indikator  Pertanyaan  

1 Pola asuh orang 

tua 

a. Pola Asuh Otoriter  

1) Apakah ibu pernah atau sering 

memberikan sesuatu berlebihan 

dari yang diingikan? 

2) Apakah anak ibu tumbuh 

kembang sesuai dengan 

kemampuannya? 

3) Apakah anak ibu mengikuti 

kemauan orang tua? 

b.  Pola Asuh Demokratis? 

1) Apakah ibu melibatkan anak 

dalam musyawarah keluarga? 

2) Apakah menurut ibu, ibu bisa 

mengendalikan kebebasan anak? 

3) Apakah anak selalu menuruti 

pengarahan dsri orang tua? 

c. Pola Asuh Permisif  

1) Apakah ibu sangat memberikan 

toleransi kepada anak? 

2) Apakah anak selalu merespon 

baik guru di lingkungan sekolah? 

3) Apakah anak ibu selalu merespon 



 

 
 

dengan cepat kejadian yang 

dialami? 

4) Apakah anak selalu betoleransi 

kepada teman? 

5) Apakah anak merespon 

pembelajaran dengan baik ketika 

di  rumah ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DATA KEPRIBADIAN 

 

No. Pertanyaan  Ya Tidak 

1. Anak merasa nyaman?   

2. Anak terlihat ramah dengan teman sebaya?   

3. Anak selalu bertanggung jawab di sekitar 

lingkungan? 

  

4. Emosional positif tinggi anak cenderung 

dengan percaya diri? 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

No 

Variabel

/ Fokus 

Masalah 

Indikator Sub indikator 
Nomor 

Instrumen 
Ket 

1. Pola 

asuh 

orang tua  

Otoriter Kasih yang berlebihan 

sehingga anak   

mengikuti kemauan 

orang tua, akibatnya 

tumbuh kembang 

tidak sesuai dengan 

kemampuannya 

1, 2, 3 3 

pertanyaan 

Demokratis 

 

1. Musyawarah 

dalam keluarga 

2. Kebebasan yang 

terkendali 

3. Pengarahan dari 

orang tua  

4 

5 

6 

3 

pertanyaan 

Permisif 1. Aspek respon dan 

menerima tinggi 

kepada anak 

2. Tuntutan dan 

kontrol yang 

rendah dari orang 

tua kepada anak  

3. Orang tua sangat 

7, 8 

 

9 

 

10 

11 

5 

pertanyaan 



 

 
 

toleransi kepada 

anak 

2. 

 

 

 

 

Kepribad

ian 

 1. Ekstraversi 

(ekstrapersion) 

2. Keramahan 

(agreeableness) 

3. Kehati-hatian 

(conscientiousnes) 

c. Stabilitas 

Emosional 

(emotion stability) 

12 

13 

 

14 

 

15 

 

 

4 

Pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI 

1. Foto gedung sekolah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

b. visi dan misi sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

c. Foto kepala sekolah / pejabat lainya  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Foto guru  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Foto orang tua dan anak  

4. Foto orang tua bernama Renda dan anak bernama Naya 

Azmi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Foto orang tua bernama Ranti Puspita Sari dan anak 

bernama Fauzan Arrazi 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Foto orang tua bernama Elsi Nova Reta dan anak bernama 

Aufa Ayla Azura 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

7. Foto orang tua bernama Neri Widiyanti dan anak bernama 

Adelia Dwi Putri 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Foto orang tua bernama Novia Rosita dan anak bernama 

Debby Cahaya Bela 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

9. Foto orang tua bernama Novika Santi dan anak bernama 

Nabila Nora Kamellia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

10. Foto orang tua bernama Lili Suryani dan anak bernama 

Rezika Gandes Farezi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

11. Foto orang tua bernama wiwit prmatasari dan anak 

bernama nopan  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

12. Foto orang tua bernama  Efti Marlena dan anak bernama 

muhammad pasya saputra 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

13. Foto orang tua bernama Megawati dan anak bernama 

Azizah Rahma Putri 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Foto orang tua bernama Yani Suryani dan anak bernama 

Nazril Faruzi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

15. Foto orang tua bernama Susilawati dan anak bernama 

Rizki Rahmad Putra 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

16. Foto orang tua bernama Reka Evriyanti dan anak bernama 

Qinara Meichayla 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

17. Foto orang tua bernama Juni Ardini dan anak bernama 

Hinata Shoyo 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Foto orang tua bernama Nita Yumari dan anak bernama 

Zia Azuzena 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 


